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SARI 

Inayah, Maghfirotul. 2016. Huruf Athaf dalam Kitab Fathul Qorib Karya 

Muhammad Bin Qosim Al Ghazy (Analisis Sintaksis). Skripsi. Pendidikan 

Bahasa Arab, Jurusan Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni. 

Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing: Zaim Elmubarok, S.Ag., 

M.Ag. 

Kata Kunci: Fathul Qorib, Huruf Athaf , Sintaksis. 

Huruf Athaf merupakan salah satu pembahasan kaidah tata bahasa Arab 

yang berada dalam bidang nahwu. Athaf secara linguistik disebut konjungtor dan 

secara bahasa disebut mengikuti, sedangkan secara nahwu Athaf yaitu untuk 

menjelaskan maupun menggabungkan yang terdiri dari ma’thuf (lafal yang 

mengikuti) dan ma’thuf alaih (lafal yang diikuti). Athaf terbagi menjadi dua 

macam yaitu: Athaf Bayan dan Athaf Nasaq. Athaf Bayan merupakan tabi’ yang 

berupa isim jamid lagi menyerupai sifat di dalam menjelaskan perihal matbu’-nya 

serta terikat oleh lafal sebelumnya. Sedangkan Athaf Nasaq merupakan lafal yang 

mengikuti lafal yang diikutinya dengan memakai salah satu huruf Athaf. Huruf 

Athaf Nasaq terbagi menjadi 9 macam, yaitu: Wawu (واو(, Faa (فاء), Tsumma (ثم), 

Au (أو), Am (أم), Imma (إما), Bal (بل), Laa (لا), Laakin (لكن), dan Hatta (حتى). 

Keseluruhan huruf Athaf tersebut berfungsi untuk menggabungkan lafadz yang 

mengikuti (ma’thuf) dengan lafadz yang diikuti (ma’thuf alaih) baik dari segi lafal 

maupun dalam segi taqdir. 

Masalah dalam penelitian ini adalah Apa saja huruf Athaf yang ada dalam 

kitab Fathul Qorib dan Apa analisis fungsi dan makna huruf Athaf yang ada 

dalam kitab Fathul Qorib. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui macam-

macam huruf Athaf yang ada dalam kitab Fathul Qorib dan mengetahui makna 

huruf Athaf yang ada dalam kitab Fathul Qorib.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain studi 

kepustakaan (library research). Objek penelitian ini adalah kitab Fathul Qorib 

Karya Muhammad Bin Qosim Al Ghazy. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kartu data dan lembar rekapitulasi. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik dokumentasi.  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, dalam kitab 

Fathul Qorib Karya Muhammad Bin Qosim Al Ghazy terdapat 225 kartu data. 

Peneliti mengambil 134 data sampel  pada huruf Athaf wawu dengan teknik 

simple random sampling. Peneliti menemukan lima macam huruf yang terdiri 

dari: huruf wawu sebanyak 1304 bermakna لمطلق الجمع, huruf faa sebanyak 1 

bermakna لتريب الإتصال, huruf tsumma sebanyak 32 bermakna لترتيب الإنفصال, huruf 

Au sebanyak 68 bermakna  تفصيل, تنوع ,تخيير, إباحة, مطلق الجمع, شك , dan huruf Bal 

sebanyak 1 bermakna اضراب الإنتقال.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf latin yang digunakan dalam 

penelitian ini merujuk pada pedoman transliterasi Arab-Latin keputusan bersama 

antara Menteri Agama dan menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia nomor: 158 dan nomor 0543 b/U/19887 tanggal 22 Januari 1987 

dengan beberapa perubahan. Perubahan dilakukan untuk memudahkan dalam 

penguasaanya. Penguasaan kaidah tersebut menjadi sangat penting mengingat 

aplikasi transliterasi harus tepat agar tidak menimbulkan penyimpangan. 

Transliterasi yang mengalami perubahan diletakkan di dalam tanda kurung dan 

bentuk perubahan diletakkan setelahnya. 

1. Konsonan 

Daftar huruf Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Tsa’ Ts Te dan es ث

 Jim J Je ج
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 Cha’ H Ha ح

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz De dan zet ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Shad Sh Es dan ha ص

 Dlad Dl De dan el ض

 Tha’ Th Te dan ha ط

 Zha’ Zh Zet dan ha ظ

 Ain ‘ Koma atas terbalik‘ ع
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 Ghain Gh Ge dan ha غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي
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2. Vokal 

2.1 Vokal Pendek 

Huruf/Harokat Huruf Latin 

-  َ  (fathah) A 

-  َ  (kasroh) I 

-  َ  (dhomah) U 

 

2.2 Vokal Panjang / Maddah 

Huruf/Harokat Huruf Latin 

ا  Ā (fathah-alif) ء 

 Ī (’kasroh-ya) ئ ي  

و    Ū (dhomah-wau) ء 

 

3. Diftong 

Huruf/Harokat Huruf Latin 

ي    ء  (fathah-ya’) Ai 

و    ء  (dhomah-wau) Au 

 

4. Ta’marbuthah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbuthah ada dua, yaitu: ta marbuthah yang 

hidup atau mendapat harokat fathah, kasrah, dan dhammah, 

transliterasinya adalah (t). Sedangkan ta marbuthah yang mati dan 

mendapat harokat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
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Contoh:   ة  الأ ط ف ال ض  و  ة  , (raudloh al-athfal) ر  م  ك   .(al-hikmah) الح 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( ّ_ ), dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 

tanda syaddah. Contoh:  بَّن ا ق   ,(rabbanaa) ر   .(al-haqqu) الح 

Jika huruf ya’ bertasydid yang di akhir sebuah kata dan didahului 

oleh huruf kasrah, maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah. 

Contoh:   ل ي  .(aliyyun) ع 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf )ال( (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi seperti biasa 

al-, baik ketika diikuti huruf syamsiyah maupun qomariyah. Kata sandang 

tidak mengikuti bunyi huru langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). Contoh:   س  .(asy-syamsu) الش م 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sintaksis dalam bahasa Arab disebut dengan Ilmu Nahwu, seperti 

perkataan Ma’luf (dalam Kuswardono 2019: 59) “Kata al nachw (النحو) masuk 

dalam kategori nomina original atau disebut mashdar yang merupakan nomina 

derivative dari dasar berupa verba imperfektum (نحا) yang akarnya adalah (ـ ح ـ و 

 Sintaksis mengkaji hubungan antarkata dalam suatu konstruksi yang mengkaji .(ن

hubungan antara kata yang satu dengan kata lainnya (Asrori 2004: 25).  

Ilmu Nahwu adalah adalah salah satu cabang ilmu bahasa Arab yang 

diperumpamakan seperti Bapak bahasa Arab sedangkan Ilmu Shorof seperti Ibu 

Bahasa Arab, dengan demikian mempelajari kedua ilmu tersebut sangatlah 

penting untuk dapat mempelajari Bahasa Arab. Menurut Al Ghulayaini (2005: 8) 

nahwu adalah ilmu yang untuk memahami kalimat Arab yang tunggal dan 

tersusun. Ilmu Nahwu mengkaji tata bahasa yang mendasari terbentuknya susunan 

kalimat dalam bahasa Arab, juga mempelajari bagaimana perubahan bunyi akhir 

sebuah kalimah dibunyikan dan bagaimana posisi kalimah dalam suatu jumlah. 

Struktur yang dikaji dalam sintaksis/ nahwu yaitu berupa kata (kalimah), frase 

(syibhu jumlah), kalimat (jumlah), dan wacana.  
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Menurut Parera (dalam Kuswardono 2019: 15) Kata adalah segmen dari 

sebuah kalimat yang diapit oleh sendi-sendi yang berturut-turut yang 

memungkinkan adanya kesenyapan. Dalam bahasa Arab kata disebut kalimah. 

Kelas kata dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu kelas terbuka dan kelas 

tertutup. Kelas terbuka adalah golongan yang anggotanya dapat bertambah tanpa 

batas. Sedangkan kelas tertutup adalah golongan yang anggotanya terbatas dan 

tertentu (Kridalaksana dalam Kuswardono 2019: 16). Kelas kata terbuka 

diantaranya meliputi kata yang disebut kata penuh, yaitu nomina/ kata benda, 

verba/ kata kerja, dan ajektiva/ kata sifat (Sihombing dalam Kuswardono 2019: 

17). 

Dalam Bahasa Arab kata dibagi menjadi tiga, yaitu isim, fi’il, dan huruf. 

Isim adalah kata benda yang menunjukkan arti manusia, hewan, tumbuhan, benda 

atau apa saja yang lain yang tidak disertai waktu. Menurut Anwar (2016: 4) Isim 

adalah kalimah (kata) yang menunjukkan makna mandiri dan tidak disertai 

dengan pengertian zaman, contoh:  ِد  سَ أَ , د  نْ هِ , اب  تَ ك . Sedangkan Fi’il adalah lafadz 

yang menunjukkan arti pekerjaan di waktu tertentu. Menurut Anwar (2016: 4) 

Fi’il adalah kalimah (kata) yang menunjukkan makna mandiri dan disertai dengan 

pengertian zaman. Contoh  َ بْ رَ شْ اِ , بُ تُ كْ يَ , أَ رَ ق . Harf adalah kata imbuhan yang tidak 

mempunyai makna. Menurut Anwar (2016: 4) Harf adalah kalimah (kata) yang 

menunjukkan makna apabila digabung dengan kalimah isim maupun fiil, 

maksutnya kalimah (kata) yang dapat menunjukkan makna apabila dirangkaian 
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dengan kalimah yang lainnya, tidak dapat berdiri sendiri. Dengan kata lain huruf 

adalah kata depan. 

Harf mempunyai banyak macamnya, ada yang bisa memasuki isim, ada 

juga yang bisa memasuki fiil. Dalam harf ada yang disebut Tawabi’ yaitu isim 

yang mengikuti isim sebelumnya. Tawabi’ itu ada empat: ‘Athaf, Taukid, Badal, 

dan Na’at. 

Di Indonesia, para pebelajar bahasa Arab sering menganggap bahwa huruf 

Athaf itu mudah dipelajari, seperti contoh huruf Athaf au hanya sebatas satu huruf 

yang mempunyai arti atau, mereka belum mengetahui bahwa huruf Athaf  au 

mempunyai banyak faedah yang berbeda-beda sesuai dengan posisi dalam suatu 

kalimat. Meskipun pebelajar sudah mengetahui dan memahami teori dari huruf 

Athaf secara menyeluruh, belum tentu mereka dapat memaknai dan mengetahui 

analisis sintaksis huruf Athaf dalam suatu kalimat.  

Peneliti memilih huruf Athaf sebagai objek penelitian, karena dari 

pengalaman peneliti sendiri yang tinggal di lingkungan pondok pesantren, peneliti 

diwajibkan mengikuti khotmil kutub yang diadakan setiap tahun dalam haflah 

akhirussanah. Para santri diwajibkan membaca kitab kuning yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah para santri sudah mampu membaca kitab kuning dan 

mengetahui tarkibnya atau belum. Setelah diadakan ujian tersebut, banyak santri 

yang kesulitan menentukan susunan dari huruf Athaf yang berupa ma’huf dan 

ma’thuf alaih. Seperti alasan sebelumnya, bahwa mereka menganggap mudah dan 

belum mengetahui analisis sintaksis dari huruf Athaf dalam suatu kalimat. 
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Huruf ‘Athaf adalah penyambungan dua kata dengan memakai salah satu 

huruf ‘Athaf. Menurut Anwar (2016: 112) ‘Athaf adalah Tawabi’ (huruf yang 

mengikuti) yang antara ia dengan matbu’-nya ditengah-tengahi oleh salah satu 

huruf ‘Athaf. ‘Athaf itu ada dua macam, yaitu ‘Athaf Bayan dan ‘Athaf Nasaq. 

‘Athaf Bayan adalah tawabi’ (kata yang ikut) seperti halnya na’at yang 

berfungsi menjelaskan matbu’ (kata yang diikuti)-nya, jika terdiri dari isim 

makrifat dan untuk mentakhsish matbu’-nya jika terdiri dari isim nakiroh (Arra’ini 

2016: 318). Contoh:  ْرُ مَ عُ  ص  فْ حَ  وْ ب ُ أَ  اللِ بِ  مَ سَ ق  Telah bersumpah kepada Allah, Abu“ اَ  

Hafash alias Umar”. Kata  ُرُ مَ ع  dalam kalimat di atas menjelaskan maksud kata  َوْ ب ُ أ 

ص  فْ حَ  .  

‘Athaf baik bayan maupun nasaq itu harus sama dengan ma’thuf (yang di 

‘athafi) dalam empat perkara dari sepuluh perkara, yaitu: 

1. Dalam segi I’rab-nya (rafa’, nasab, jer, dan jazem) 

2. Dalam segi mudzakar atau muannats-nya 

3. Dalam segi makrifat atau nakiroh-nya 

4. Dalam segi mufrod, tatsniyah, atau jamak-nya 

Menurut Arra’ini (2016: 320). ‘Athaf Nasaq ialah tawabi’ (kata yang ikut) 

pada matbu’-nya (kata yang diikuti) yang memakai perantara salah satu dari 

sepuluh huruf sebagai berikut: Wawu (و), Fa’ (ف), Tsumma (ثم), Hatta (حتى), Am 
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 Tujuh huruf ‘Athaf yang .(لكن) Laakin ,(لا) Laa ,(بل) Bal ,(إما) Imma ,(أو) Au ,(أم)

pertama (أو,أم,حتى ,ثم ,و ف,إما) itu berfungsi untuk menggabungkan kata yang 

di’athaf-kan (ma’thuf) dengan kata yang di’athafi (ma’thuf alaih) dalam segi i’rab 

dan makna. Sedangkan tiga huruf ‘athaf  lainnya  (لا, بل, لكن  )  berfungsi untuk 

menggabungkan ma’thuf dan ma’thuf alaih dalam segi i’rabnya.  

Huruf ‘Athaf merupakan objek penelitian yang bisa diperoleh dari berbagai 

sumber data, salah satunya adalah Kitab Fathul Qorib yang menjadi sumber data 

pada penelitian ini, karena Kitab Fathul Qorib terdapat banyak sekali contoh huruf 

‘Athaf dalam kalimat, sehingga pembaca dapat mengetahui dan memahami huruf 

‘Athaf yang terdapat dalam Kitab Fathul Qorib.  

Kitab Fathul Qorib merupakan kitab kuning yang mengkaji ilmu fiqih 

yang merupakan kitab tingkatan ketiga yang membahas masalah Fiqih setelah 

kitab Durusul Fiqiyah dan Safinatunnajah. Kitab Fathul Qorib lebih ringkas 

dalam pembahasannya dibandingkan dengan kitab Fathul Mu’in maupun kitab 

Sulamu Taufiq, dan tidak bertele-tele dalam mengelompokkan pembahasan-

pembahasan suatu kasus. 

Kitab Fathul Qorib adalah sebuah kitab yang di karang ulama’ terdahulu, 

merupakan salah satu kitab fiqih yang wajib dipelajari di kalangan pesantren di 

seluruh Indonesia.Pengarang kitab ini yaitu Syeikh Muhammad bin Qosim Al-

Ghozi, beliau adalah seorang ahli fiqih yang bermadzhab Syafi’i. Kitab ini 

memiliki lima belas bab yang dimulai dari bab Thaharah (bersuci) dan diakhiri 
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dengan bab memerdekakan budak. Kitab ini tidak hanya memuat ibadah makhdoh 

saja, tetapi memuat kajian yang berkaitan tentang jual beli, penggadaian, 

peminjaman, kerjasama, harta, dan persoalan muamalah lainnya.  

Peneliti memilih kitab Fathul Qorib sebagai sumber data karena terdapat 

banyak huruf ‘Athaf pada setiap bab-bab sesuai dengan konteks kalimat yang ada 

dan sering dijadikan rujukan dalam pengutipan hukum fiqih. Dalam kitab tersebut 

berisi kalimat yang sangat sederhana dan ringan yang dapat dipelajari pebelajar 

usia muda sampai usia tua, kitab tersebut juga banyak dipelajari di pondok 

pesantren di seluruh Indonesia. Salah satu contoh, yaitu: 

 …رحْ البَ  اءُ مَ وَ  اءِ مَ السَّ  اءُ مَ  اه  يَ ع مِ بْ سَ  رُ ي ْ هِ طْ ا تَ بَِ  زُ وْ يَُ  تِْ الَّ  اهُ يَ الِ 

Artinya: Macam-macam air yang dapat dibuat untuk bersuci ada 7 (tujuh) 

yaitu air hujan (langit), air laut, … 

Pada kalimat tersebut terdapat Pada kalimat tersebut terdapat kata ” ماء السماء وماء  

 merupakan huruf ”و“ merupakan ma’thuf alaih, kata ”ماء السماء“ kata ,”البحر

Athaf, dan kata “ماء البحر” merupakan ma’thuf. 

Pentingnya para pebelajar mengetahui fungsi, makna, dan posisi huruf 

Athaf pada kalimat yang terdapat dalam kitab Fathul Qorib, yaitu huruf Athaf 

dapat mengubah hukum dalam suatu kalimat tertentu, seperti huruf Bal. Huruf Bal 

mempunyai faedah Idhrob Intiqal yaitu memindahkan hukum dari ma’thuf alaih 

ke ma’thuf. 
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Pada bab كتاب أحكام اجنايات , yang mempunyai data: 

ل غالبا فيموت فلا قود عليه بل يب دية مغلظة على ضربه بما لا يقت وعمد الخطاء أن يقصد 

 العاقلة مؤجلة في ثلاثة سنين

“Pembunuhan semisengaja adalah apabila adalah apabila seseorang sengaja 

memukul orang lain dengan alat yang biasanya tidak mematikan lalu tiba-tba 

mati, maka tidak ada qisas atasnya, akan tetapi waji membayar diyat berat yang 

dibebankan kepada keluarganya dan ditangguhkan selama tiga tahun”. 

Pada kalimat tersebut, huruf بل telah mengubah suatu hukum dalam perkara 

pembunuhan semisengaja. Perkara tersebut yang awalnya mendapat suatu 

hukuman berupa qisas, tetapi pembunuhan tersebut tidak benar secara mutlak 

merupakan kesalahan dari pelaku karena menggunakan benda yang tidak 

mematikan, akibat menggunakan benda tersebut hukum yang diberlakukan diganti 

dengan membayar diyat ringan yang dibebankan kepada keluarganya selama tiga 

tahun. Jadi, terjadi perpindahan hukum dari qisas menjadi hukuman membayar 

diyat. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa membantu para pebelajar 

bahasa Arab dalam memahami materi tentang huruf ‘Athaf dan agar tidak terjadi 

kesalahan dalam memahami makna, analisis sintaksis atau isi yang terkandung 

dalam kitab Fathul Qorib, meskipun bab Huruf ‘Athaf sangatlah mudah bagi orang 

yang sudah faham tetapi masih perlu dilakukan pembahasan untuk pemula yang 

belum faham tentang bab Huruf ‘Athaf, agar dapat juga menguji pemahamannya 
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mengenai huruf Athaf dalam kalimat bukan dalam hal teori saja. Oleh karena itu, 

peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Huruf ‘Athaf dalam Kitab 

Fathul Qorib (Analisis Sintaksis)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang ada 

dalam latar belakang adalah: 

1. Apa saja jenis dan makna huruf Athaf yang terdapat dalam kitab Fathul 

Qorib? 

2. Bagaimana analisis sintaksis huruf Athaf yang terdapat dalam kitab Fathul 

Qorib? 

1.3. Tujuan  

Tujuan dari penulisan proposal penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi jenis dan makna huruf Athaf yang terdapat dalam kitab 

Fathul Qorib 

2. Mengetahui analisis sintaksis huruf Athaf yang terdapat dalam kitab Fathul 

Qorib 

1.4. Manfaat 

Dalam penulisan proposal penelitian ini mempunyai dua manfaat, 

diantaranya: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

  Secara teoritis, proposal penelitian ini dapat memberikan manfaat 

bagi pembaca dalam memperoleh pengetahuan dan menambah kajian 
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sebagai masukan dan ide pemikiran dalam melakukan penelitian tentang 

huruf  Athaf bagi pembaca. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab 

 Memberikan informasi dan pengetahuan terhadap mahasiswa Bahasa 

Arab tentang huruf Athaf. 

2. Bagi Dosen Pendidikan Bahasa Arab 

 Memberikan konstribusi sebagai referensi tambahan dalam pembelajaran 

Bahasa Arab dalam studi sintaksis khususnya huruf Athaf. 

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan pembaca khususnya dalam 

bidang sintaksis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

10 
 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS 

2.1. Tinjauan Pustaka 

 Penelitian di bidang bahasa khususnya bahasa Arab sangat menarik 

sehingga banyak orang yang ingin melakukan penelitian. Banyak dari mereka 

yang ingin melengkapi data ataupun ingin menguatkan data sebelumnya yang 

sudah ada. Termasuk penelitian dalam studi sintaksis atau nahwu yang sangat 

menarik untuk diteliti, sehingga banyak peneliti yang melakukan analisis 

sintaksis. Beberapa penelitian terdahulu dalam studi sintaksis diantaranya: Nur 

Baindoh Aksanah (2014), Aula Nisak (2017), dan Ahmad Rozaqi (2019). 

Nur Baindoh Aksanah (2014), penelitiannya yang berjudul “At-Tawabi’ 

(Satelit Flektif) Pada Kitab Idhotun Nasyiin Karya Musthafa Al-Ghulayain 

(Analisis Sintaksis). Penelitian Nur Baindoh berbentuk penelitian kepustakaan 

(library research) dengan mengambil data dari kitab Idhotun Nasyiin dan 

menggunakan analisis deskriptif. Pada penelitiannya tersebut berhasil ditemukan 

1400 At-Tawabi’ (Satelit Slektif). Dari 1400 data tersebut terdapat  1141 ‘Athaf 

Nasaq, 350 Naat Haqiqi (real descriptive), 6 Taukid Maknawi (Kofirmasi Makna, 

2 Taukid Lafdzi (Konfirmasi lafadz), 1 Badal Kul Min Kul (Aposisi Penuh). 

Relevansi penelitian Nur Baidoh Aksanah (2014) dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama meneliti tentang tatabahasa Arab 

yang penelitiannya berbentuk penelitian kepustakaan (library research).  
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Perbedaan Penelitian Nur Baidoh Aksanah (2014) dengan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti yaitu terletak pada objek penelitian. Penelitian Nur Baidoh 

Aksanah (2014) objek penelitiannya yaitu Kitab Idhotu Nasyiin, sedangkan pada 

penelitian ini objek penelitiannya Kitab Fathul Qorib. Begitu juga pada kajian 

penelitian, penelitian Nur Baidhoh Aksanah (2014) kajiannya At-Tawabi’ 

sedangkan penelitian ini kajiannya berupa Huruf ‘Athaf yang merupakan salah 

satu macam dari Tawabi’. 

Aula Nisak (2017), penelitiannya yang berjudul “Huruf Athaf dalam Surat 

Al-Isra’ (Analisis Sintaksis)”. Penelitian Aula Nisak berbentuk penelitian 

kepustakaan (library research) dengan mengambil data dari Kitab Al-Qur’an Surat 

Al Isra’ dan menggunakan analisis deskriptif. Dari hasil penelitian yang dilakukan 

peneliti Aula Nisak, terdapat data 123 Huruf ‘Athaf yang terdiri dari واو sebanyak 

فاء  ,sebanyak 12أو ,94 sebanyak 10,  ثم sebanyak 6, dan  .sebanyak 1  أم 

Relevansi penelitian Aula Nisak (2017) dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu sama-sama mengkaji tentang tatabahasa Arab dan berbentuk 

penelitian kepustakaan (library research). Begitu juga dengan kajiannya, 

penelitian Aula Nisak (2017) dan penelitian ini sama-sama menganalisis Huruf 

‘Athaf. 

Adapun perbedaannya terletak pada fokus objek penelitian dan kajian 

penelitian. Penelitian Aula Nisak (2017) objek penelitiannya menganalisis Kitab 

Al-Qur’an Surat Al Isra sedangkan penelitian ini menganalisis kitab Fathul Qorib.  
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Asriyah (2017), penelitiannya yang berjudul “Wawu Athaf dalam Al-

Qur’an (Analisis makna dan Fungsi). Dalam penelitiannya terdapat dua fungsi dan 

makna wawu athaf dalam Al-Qur’an: pertama., sebagai penggabungan murni 

seperti pada Q.S. Al-An’am/6: 151 dan kedua, sebagai penggabungan secara 

berurutan seperti pada Q.S. Yusuf/12: 99. 

Relevansi penelitian Asriyah (2017) dengan penelitian yang dilakukan  

peneliti yaitu sama-sama mengkaji tentang sintaksis. Begitu juga dengan objek 

penelitiannya yaitu sama-sama menganalisis huruf Athaf, pada penelitian Asriyah 

hanya memfokuskan pada huruf wawu saja. 

Adapun perbedaan dari penelitian Asriyah (2017) dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti yaitu terletak pada metode dan pendekatannya. Penelitian 

Asriyah menggunakan pendekatan ilmu bahasa yang komprehensif, dengan teknik 

interpretasi linguistic, interpretasi sosio-historis, interpretasi logis, dan interpretasi 

ganda. 

Indri Sukma Tilawah (2018), penelitiannya yang berjudul “Analisis 

Makna Huruf Athaf dalam Surah Al-Mu’minun Ayat 6-74. Dalam penelitiannya 

ditemukan Athaf Bayan dan Athaf Nasaq. Ada Sembilan huruf yang ditemukan, 

diantaranya: (1) Wawu yang bermakna Muthlaqul Jam’i, (2) Faa bermkna 

Littartibi wa ta’qib, (3) Tsumma bermakna Litartibi  watarakhi, (4) Hatta 

bermakna Lintahail khayah, (5) Au bermakna Littakhyir, (6) Am bermakna bagi 

Muttasilan wa Mungqoti’an, (7) Bal bermakna Liidhrob, (8) Lakin bermakna 

Liistidrak, dan (9) Laa bermakna Linafyi athfi. 
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Relevansi penelitian Indri Suma Tilawah (2018) dengan penelitian yang 

dilakukan  peneliti yaitu sama-sama mengkaji tentang sintaksis. Begitu juga 

dengan objek penelitiannya yaitu sama-sama menganalisis huruf Athaf. 

Adapun perbedaan dari penelitian Indri Suma Tilawah (2018) dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti yaitu terletak pada desain penelitian. Pada 

penelitian Indri (2018) menggunakan Analisis Content yakni, metodologi 

penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur utnjuk menarik kesimpulan 

dari beberapa buku atau dokumen.  

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul Skripsi Relevansi Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Nur 

Baindoh 

Aksanah 

(2014) 

At-Tawabi’ (Satelit 

Flektif) Pada Teks 

Idhotun Nasyiin 

Karya Musthafa Al-

Ghulayain (Analisis 

Sintaksis). 

Fungsi atau faedah 

huruf ‘Athaf  

Objek penelitian dari 

Kitab Idhotun Nasyiin, 

sedangkan penelitian 

ini berupa Kitab Fathul 

Qorib. Kajian 

Penelitian Nur Baidoh 

yaitu At-Tawabi’ 

sedangkan penelitian 

ini kajiannya berupa 

Huruf ‘Athaf.  
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2. Aula Nisak Huruf Athaf dalam 

Surat Al-Isra’  

(Analisis Sintaksis) 

Fungsi atau faedah 

huruf ‘Athaf dan 

Kajian penelitian 

antara Aula Nisak 

dengan penelitian ini 

sama-sama 

menganalisis Huruf 

‘Athaf. 

Objek penelitian dari 

dari Aula Nisak adalah 

Al-Qur’an Surat Al-

Isra sedangkan pada 

penelitian ini objek 

penelitiannya adalah 

Kitab Fathul Qorib. 

3. Asriyah Wawu Athaf dalam 

Al-Qur’an (Analisis 

Makna dan Fungsi) 

Mempunyai kesamaan 

menganalisis huruf 

Athaf, tetapi pada 

penelitian Asriyah 

hanya terfokus pada 

huruf wawu saja. 

- Asriyah 

menggunakan 

sumber data berupa 

Al-Qur’an, 

sedangkan peneliti 

menggunakan 

sumber data kitab 

Fathul Qorib. 

- Penelitian Asriyah 

menggunakan ilmu 

pendekatan yang 

komprehensif 

sedangkan pada 

penelitian ini tidak 

menggunakan 
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pendekatan apapun. 

4. Indri 

Sukma 

Tilawah 

Analisis Makna 

Huruf Athaf dalam 

Al-Qur’an Surah Al-

Mu’minun Ayat 6-

72 

Mempunyai kesamaan 

menganalisis huruf 

Athaf 

Terletak pada desain 

penelitian. Pada 

penelitian Indri (2018) 

menggunakna analisis 

content, sedangkan 

pada penelitian ini 

menggunakan desain 

peneltian studi pustaka. 

  

 Berdasarkan kajian pustaka tersebut  di atas, maka dapat diketahui bahwa  

penelitian Huruf ‘Athaf sudah pernah dilakukan sebelumnya dengan objek analisis 

Al-Qur’an, tetapi data yang sudah ada masih membutuhkan data yang lebih 

lengkap lagi sehingga dibutuhkan penelitian yang menggunakan objek kitab yaitu 

kitab Fathul Qorib yang dominan dipelajari oleh kalangan santri di seluruh 

Pondok Pesantren. Dengan adanya penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 

menganalisis kitab Fathul Qorib, maka penelitian tersebut akan menyempurnakan 

penelitian terdahulu dan melengkapi data yang sudah ada tentang Huruf ‘Athaf. 

 

 

 

2.2. Landasan Teoretis 
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Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) Sintaksis, (2) I’rob 

(3) Kata (kalimah), (4) At-Tawabi’, (5) Macam-Macam Athaf Nasaq, dan (6) 

Kitab Fathul Qorib 

2.2.1. Sintaksis 

Sintaksis berasal dari bahasa Yunani, sun yang berarti “dengan” dan 

tattein yang berarti  “menempatkan” (Chaer 2007: 206). Sedangkan menurut para 

ahli, sintaksis adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara kata atau frasa atau 

klausa atau kata yang satu dengan kata atau frase atau klausa atau kata yang lain 

atau tegasnya mempelajari seluk beluk frasa, klausa kata, dan wacana (Ramlan 

1985: 21). Sedangkan menurut Irawati (2013: 119) sintaksis adalah tatabahasa 

yang membahas hubungan antar kata dalam tuturan. 

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan, bahwa 

sintaksis adalah ilmu yang mempelajari kaidah tatabahasa dan dalam bahasa Arab 

disebut ilmu nahwu. 

2.2.2. I’rob 

 I’rob adalah keadaan yang dipengaruhi oleh ‘amil pada akhir (harokat 

akhir) kata sehingga kata tersebut menjadi marfu’, manshub, majrur, dan majzum 

(Ghulayaini 2005: 14). Sedangkan Isma’il (2000: 17) menjelaskan bahwa I’rob 

secara bahasa adalah fasih atau jelas atau tampak. Sedangkan dalam Terjemah 

Mutammimah Ajurumiyyah, I’rob adalah perubahan akhir kata karena perbedaan 

amil yang memasukinya, baik secara lafal ataupun secara diperkirakan 

keberadaannya (Arra’ini 2016: 11). 

Contoh perubahan secara lafal: 
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مَرَرتُ بِزَيْد   –رأَيَْتُ زَيْدًا  –هَذَا زَيْد    

Pertama:   زَيْد ditulis    ٌ   karena posisinya sebagai subjek/ khobar 

Kedua: زَيْدًا   ditulis  ًٌ  karena posisinya sebagai objek/ maf’ul bih 

Ketiga:   بِزَيْد ditulis   ٌ  karena didahului oleh huruf jer. 

 Pendapat tersebut hampir sama dengan apa dikemukakan oleh Moh. 

Anwar, I’rob adalah perubahan akhir kata (kalimah) karena perbedaan amil yang 

memasukinya baik secara lafal maupun secara perkiraan. 

Maksudnya: I’rob itu mengubah syakal tiap-tiap akhir kalimat disesuaikan dengan 

fungsi amil yang memasukinya, baik perubahan itu tampak jelas lafalnya, atau 

hanya secara diperkirakan saja keberadaannya. 

 I’rob dalam bahasa Arab dibagi empat macam, yaitu rafa’ (dhommah/ 

nomintaf), nashab (fathah/ akusatif), jer (kasroh/ genetif), dan jazem (sukun/ 

jusif). 

 Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa I’rob adalah 

perubahan tanda akhir kata karena bedanya amil yang masuk yang berupa kata 

atau diperkirakan. 
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2.2.3. Kata (Kalimah) 

   Kata dalam bahasa Arab disebut kalimah. Menurut Chaer (2007: 162) kata 

adalah satuan bahasa yang memiliki satu pengertian. Pendapat hampir sama 

dikemukakan oleh Al Ghulayaini (2005: 9) 

 الكلمة يدل على معنى مفرد

Kata adalah lafal yang menunjukkan arti tunggal. 

Sedangkan menurut Arra’ini (2016: 4) dalam Terjemahan Mutammimah 

Ajurumiyyah, Kata (kalimah) adalah sepatah kata, yang terbagi menjadi tiga 

macam yaitu isim, fi’il, dan huruf. 

 (memukul) ضَرَبَ   (matahari) شََْس      

2.2.3.1 Isim (Nomina) 

 Menurut Zakaria (2004: 3) isim (nomina) adalah kata yang mempunyai arti 

dan tidak disertai dengan waktu. Pendapat yang lain mengenai isim dikemukakan 

oleh Isma’il (2009: 9-10) isim (nomina) adalah kata yang menunjukkan arti 

dirinya sendiri yang tidak disertai dengan waktu, misalnya   أَسَد , مَُُمَّد , قَ لَم. Tanda-

tanda isim yang dapat membedakannya dengan fi’il (verba) dan huruf (partikel) 

(Isma’il 2009: 9-10), yaitu: 

1. Kata yang dapat menerima tanda I’rob jar sebab kemasukan huruf jar atau 

idhofah 
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2. Kata yang dapat dimasuki huruf alif dan lam 

3. Kata yang menerima tanwin 

4. Kemasukan ya’ nida 

5. Kata yang disandarkan dengan kata yang lain. 

Dalam Terjemah Mutammimah Ajurumiyah dikatakan: 

 بالإسناد إليه وبالخفظ والتنوين وبدخول الألف واللام وخروف الخفضوالإسم يعرف 

  Isim dapat diketahui melalui isnad ilaih, melalui khafad (huruf akhirnya 

di-jar-kan) dan tanwin, juga dengan kemasukan alif-lam dan huruf khafad (jar) 

(Arra’ini 2016: 5). 

 Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa isim 

(nomina) adalah kata benda baik benda hidup maupun mati yang menunjukkan 

arti secara mandiri dan tidak terikat oleh waktu. Tanda-tandanya yaitu bisa 

menerima I’rob jar, huruf akhirnya berupa jar, menerima alif-lam, dan bisa 

menerima ya’ nida.  

2.2.3.2 Fi’il (Verba) 

  Fi’il (verba) adalah kata yang menunjukkan suatu arti dan disertai dengan 

waktu. Contoh  َركَِبَ  , شَرِب (Zakaria 2004: 6). 

 Fi’il (verba) adalah kata yang menunjukkan arti dirinya sendiri yang 

bersamaan dengan waktu. Ketika kata tersebut menunjukkan masa lampau 

dinamakan fi’il madhi misalnya  َأَكَل (telah makan). Ketika makna kata tersebut 
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mengandung masa sekarang atau yang akan datang maka disebut fi’il mudhari’ 

misalnya  ُيأَْكُل (sedang/akan makan). Ketika kata tersebut menunjukkan pada kata 

menuntut/ memerintahkan maka disebut fi’il ‘amr misalnya  ْكُل (makanlah). 

 Dalam Terjemahan Mutammimah Ajurumiyyah, Arra’ini (2016: 7), bahwa 

fi’il itu terbagi menjadi tiga macam, yaitu: 

1. Fi’il madhi, dapat diketahui melalui ta ta-nits yang disukunkan 

Contoh:  ْقاَمَت = Ia telah berdiri dan  ْقَ عَدَت = Ia telah duduk 

2. Fi’il mudhari’, dapat diketahui melalui lam yang masuk kepadanya 

Contoh:  ْلََْ يَ قُم yang asalnya  ُيَ قُوْم 

3. Fi’il amr, dapat diketahui dengan menunjukkan arti thalab (tuntutan dan 

sering disisipi ya’ muannats mukhatabah (digunakan untuk berbicara dengan 

wanita) 

Contoh:  ْقُم  dan  ْقُمِي = Berdirilah! 

 Berdasarkan pendapat tersebut, dmaka dapat disimpulkan bahwa fi’il 

(verba) adalah kata yang menunjukkan arti pekerjaan dan terikat oleh waktu. Fi’il 

terbagi menjadi tiga yaitu fi’il madhi (kata kerja di masa lampau), fi’il mudhari’ 

(kata kerja di masa sekarang/ yang akan datang), dan fi’il ‘amr (kata perintah). 

2.2.3.3 Huruf (Partikel) 
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  Huruf yaitu kata yang tidak mempunyai makna apabila tidak disandingkan 

dengan kata lain berupa isim (nomina)/fi ’il (verba) seperti هَلْ, مِنْ, إِذَا. Pendapat 

lain dikemukakan oleh Arra’ini (2016: 10) dalam Terjemah Mutammimah 

Ajurumiyyah, bahwa Huruf adalah lafal yang tidak layak disertai dengan tanda 

isim dan tidak pula dengan tanda fi’il, seperti:  ْلََْ, فيْ, هَل. Dalam ilmu Nahwu 

(Anwar 1995: 4) menyebutkan: 

 الحرف هو الكلمة دلت معنى في غيرها 

Huruf adalah kalimah yang menunjukkan makna apabila digabungkan dengan 

kalimah lainnya. 

  Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa huruf/ partakel 

adalah lafal yang tidak layak disertai tanda isim maupun tanda fi’il, serta tidak 

mempunyai makna apabila tidak disandingkan dengan isim maupun fi’il. 

  Kuswardono (2019: 92) Menyebutkan charf dibagi menjadi dua kelompok 

utama: (1) Charf maba;niy (letter of construction) dan Charf ma’a;niy (letter of 

signification). Charf maba;niy adalah partikel yang menyusun kata dan digunakan 

untuk lambang bilangan bertingkat satuan, puluhan, ratusan, dan ribuan, seperti ke 

1-9 < ا, ب, ج, د, ه, و, ز, ح, ط  >; ke 10-90 <ل, م, ن, س, غ, ف, ص ي, ك > ; ke 

100-900 < , ض, ظ, ق, ر, ش, تث, خ, ذ >. Sedangkan Charf ma’a;niy tidak dapat 

digolongkan sebagai kata karena hanya berupa unsur yang tidak bermakna karena 
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ia merupakan partikel yang menyusun struktur sintaksis. Charf ma’aniy 

digolongkan sebagai struktur kata fungsional atau kata tugas, seperti:   َو (dan),  َْأو 

(atau),   َّثُم (kemudian).    

  Menurut Ya’kub (1988: 633), huruf dibagi menjadi tiga yaitu pertama 

huruf yang khusus masuk pada isim (nomina) misalnya jar, kedua yang khusus 

masuk pada fiil (verba) misalnya huruf nashab dan jazem, ketiga huruf yang bisa 

masuk pada isim (nomina) dan fiil (verba) misalnya huruf ‘Athaf (konjungtor) dan 

istifham (interogator). 

  Kuswarnono (2019: 92) menyebutkan Charf ma’a;niy berjumlah kurang 

lebih 80 dan dapat dikeompokkan berdasarkan aksi, infleksi, makna, dan 

konsonan pembentuknya. Berdasarkan aksi sintaksis, Charf ma’a;niy dapat 

dikelompokkan menjadi delapan, yaitu jar (reduction), jazm (elision), nasb 

(openness), nasb far’iy (partial openness), nashkh (auxiliary), nida (vocative), 

ististna’ (exception), dan ‘athf (attraction). Partikel ini berfungsi sebagai 

determinator reksi. Berdasarkan distribusi infleksinya, Charf ma’a:niy dapat 

dikelompokkan menjadi tiga, yaitu (1) yang berinfleski pada nomina berupa jar 

yang berjumlah 19 huruf/ partikel, nasb berjumlah 19 partikel (jar/reduction), 10 

partikel huruf nawasihk (letter of annulment), 8 partikel huruf nida’ (letter of 

call), dan 1 partikel huruf istisna’ (letter of exclution) (2) yang berinfleksi pada 

verba berupa jazm yang berjumlah 6 partikel, (3) yang berinfleksi pada nomina 
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dan verba berupa ‘athaf yang berjumlah 9 partikel (EL Dahdah dalam 

Kuswardono 2019: 93).  

  Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa Huruf dapat 

dibedakan menjadi tiga, yaitu: (1) huruf yang dapat memasuki isim (2) huruf yang 

dapat memasuki fi’il, dan (3) huruf yang dapat memasuki isim dan fi’il.  

  Menurut Alwi (dalam Kuswardono 2019: 21) Partikel disebut juga kata 

tugas, yang berarti ditentukan bukan oleh kata itu secara lepas, melainkan oleh 

kaitannya dengan kata lain dalam frasa atau kalimat. Berdasarkan peranannya 

dalam frasa atau kalimat, kata tugas dapat dibagi menjadi lima kelompok, yaitu: 

(1) preposisi, (2) konjungtor, (3) interjeksi, (4) artikel, dan (5) partikel penegas 

(Kuswardono 2019: 21). Dari beberapa pembagian huruf, ada huruf yang 

berfungsi untuk menggabungkan dua isim maupun fi’il  yang bersifat mengikuti 

atau disebut Tawabi’. Tawabi’ dibagi menjadi empat: (1) Na’at (Konstruksi 

Deskriptif), (2) Badal (Relasi Apositif), (3) Taukid (Partikel Penegas/ Relasi 

Konfirmatif), dan (4) ‘Athaf (Konjungtor). Dan dalam penelitian ini, peneliti akan 

menganalisis Huruf ‘Athaf (Konjungtor). 

2.2.4 At-Tawabi’ 

2.2.4.1 Na’at (Konstruksi Deskriptif) 

  Dalam Terjemahan Mutammimah Ajurumiyyah (Arra’ini 2016: 341) 

menyebutkan: 

بَايِنُ للَِفْظِ مَتْبُ وْعِهِ الن َّ 
ُ
ُؤَوَّلُ بهِِ ال

شْتَقُ أَوِ ال
ُ
 عْتُ هُوَ التَّابِعُ ال
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Na’at adalah tabi’ (lafal yang mengikuti) yang berupa isim musytaq atau 

muawwal bih yang menjelaskan lafal yang diikutinya. 

Lafal yang dimaksud dalam kategori isim musytaq adalah isim fa’il seperti   ضَارِب 

(orang yang memukul), isim maf’ul seperti ب   و  ر   sifat ,(orang yang dipukul)  م ض 

musyabbihat seperti dan isim tafdhil seperti , حَسَن   أعَْلَمُ   . 

Lafal yang dimaksud dalam kategori muawwal bih musytaq adalah: 

(1) Isim isyarah. Contoh: 

 (Aku telah bersua dengan Zaid yang ini)  مَرَرْتُ بِزَيْد  هَذَا 

(2) Isim maushul. Contoh: 

 (Aku telah bersua dengan Zaid yang telah berdiri) مَرَرْتُ بِزَيْد  الَّذِي قاَمَ  

(3) Dzu, yang bermakna shaahibin. Contoh: 

 Aku telah bersua dengan seorang laki-laki yang)  مَرَرْتُ بِرَجُل  ذِيْ مَال   

mempunyai harta) 

(4) Isim-isim yang di-nisbat-kan. Contoh:  

مَرَرْتُ بِرَجُل  دِمَشْقِي     (Aku telah bersua dengan seorang laki-laki yang 

Dimasyq (Damaskus) 

  Na’at itu mengikuti man’ut dalam hal rafa’, nashab, khafadh, ta’rif, dan 

tankir. Kemudian jika dhamir man’ut yang dikandungnya di-rafa’-kan, maka 
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na’at mengikutinya pula dalam hal tadzkir dan ta’nits, begitu pula dalam hal ifrad, 

tatsniyah, dan jama’ (Arra’ini 2016: 344). 

  Jika na’at me-rafa’-kan isim zhahir atau dhamir bariz, maka keadaan 

man’ut tidak diperhatikan, meskipun dalam bentuk tadzkir, ta’nits, ifrad, 

tastniyah, dan jama’, melainkan kedudukan na’at menjabat sebagai fi’il (Arra’ini 

2016: 346). 

2.2.4.2 Badal (Relasi Apositif) 

Dalam Terjemahan Mutammimah Ajurumiyyah (Arra’ini 2016: 368) 

menyebutkan: 

اسم أو فعل من فعل تبعه بالحكم بلا واسطة وإذا أبدل اسم من البدل هو التابع القصود 

 في جميع اعرابه

   Badal adalah tabi’ yang dimaksudkan hanya hukumnya saja, tanpa 

memakai perantara. Apabila isim dijadikan badal dari isim yang lain, atau fi’il 

dijadikan badal dari fi’il yang lain, maka badal harus mengikuti mubdal minhu-

nya dalam semua i’rab-nya. 

 Badal ada empat macam: 

1. Badal syai min syai atau badal kul min kul. Contoh: 

 Telah datang Zaid saudaramu =  جَاءَ زَيْد  أَخُوْكَ 

2. Badal ba’dh min kul 

 Aku telah memakan roti itu, yakni sepertiganya = أَكَلْتُ الرَّغِيْفَ ثُ لُثَهُ 
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Badal ba’dh min kul diharuskan memakai penghubung berupa dhamir 

yang kembali kepada mubdal minhu. 

3. Badal isytimal 

 Aku kagum kepada Zaid, yakni kepada ilmunya = أعَْجَبَنِِْ زَيْد  عِلْمُهُ 

Badal isytimal diharuskan memakai penghubung berupa dhamir yang 

kembali kepada mubdal minhu. 

4. Badal mubayin, yang terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: Badal ghalath 

(keliru), Badal nisyan (lupa), dan Badal idhrab (penggandaan) 

زيّْدًا الفَرَسَ  تُ رأَيَْ   = Aku telah melihat Zaid. Bukan, tetapi kuda 

2.2.4.3 Taukid (Partikel Penegas/ Relasi Konfirmatif) 

 Dalam Terjemah Mutammimah Ajurumiyyah (Arra’ini 2016: 361) 

menyebutkan: 

 ضربان لفظي ومعنوي فاللفظي إعادة اللفظ الأول بعينه سواء كان اسما أو فعلاوالتوكيد 

Taukid ada dua macam, yaitu lafdzi dan maknawi. 

1) Taukid lafdzi hanya memberikan pengertian yang sama dengan lafadz yang 

sama pula , tanpa ada beda, apakah berupa isim, fi’il, huruf, atau jumlah. 

- Contoh berupa isim: 

 Telah datang Zaid, Zaid = جَاءَ زَيْد   زَيْد  

- Contoh berupa fi’il: 

حِقُوْنَ اِحْبِسْ اِحْبِسْ أتَاَكَ أتَاَكَ   اللاَّ   
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 Telah datang kepadamu, telah datang kepadamu orang-orang yang 

menyusulmu. Maka berhentilah-berhentilah! 

- Contoh berupa huruf: 

  ضَرَبْتُ زَيْدًا زَيْدًا 

 Aku tidak akan membuka rahasia cintaku kepada Batsnah, bahwa dia telah 

mengambil janji dan sumpahnya kepadaku 

- Contoh berupa jumlah: 

  لَالَا أبَُ وْحُ بُِبِّ بثِْ نَة  أنَ َّهَا, أَخَذَتْ عَلَيَّ مَوَاثقًِا وَعُهُودًا

 Aku telah memukul Zaid, AKu telah memukul Zaid 

2) Taukid Maknawi, yaitu berupa lafadz-lafadz yang telah dimaklumi, seperti 

nafsu, ‘ainu, kullu, jami’u, ‘aammatun dengan dhamir yang sesuai dengan 

lafadz yang di-taukid-kan. Misalnya: 

نُهُ  فَةُ نَ فْسُهُ أَو عَي ْ  .(Telah datang khalifah sendiri, atau dia sendiri)   جَاءَ الخلَِي ْ

2.2.4.4 ‘Athaf (Koordinatif/ Konjungtor) 

Konjungtor atau dalam bahasa Inggris disebut conjunction dan dalam 

bahasa Arab disebut ‘a;tif (عاطف) adalah partikel yang dipergunakan untuk 

menggabungkan kata dengan kata, frase dengan frase, kalimat dengan kalimat, 

paragraf dengan paragraf.  
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 Kongjungtor/‘Athaf menurut bahasa adalah kembali atau bengkok. 

Menurut Asrori (2004: 52) Frasa ‘Athfy (koordinatif) berunsurkan nomina diikuti 

nomina, atau verba diikuti verba, atau ajektiva diikuti ajektiva. Unsur-unsur pada 

frasa athfi dapat dihubungkan atau memang dihubungkan dengan huruf athaf 

(kata penghubung atau koordinatif) sebagaimana pada frasa na’ty, pada frasa athfy 

pun dipersyaratkan adanya kesesuaian antarunsur, khususnya pada aspek (a) i’rab 

dan (b) ta’rif. 

Menurut Anwar (1992: 112) menjelaskan bahwa ‘Athaf adalah tabi’ 

(lafadz yang mengikuti) yang antara ia dengan matbu’-nya ditengah-tengahi oleh 

salah satu huruf ‘Athaf.  

Dari beberapa pendapat tentang Konjungtor/’Athaf, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Konjungtor/’Athaf adalah huruf/partikel yang berfungsi untuk 

menghubungkan dua isim maupun dua fi’il (ma’thuf dan ma’thuf alaih) yang 

berfungsi sebagai kata sambung (‘athaf).  

Seperti penjelasan dari Ibnu ‘Aqil (2009: 652) ‘Athaf adakalanya untuk 

menjelaskan, atau untuk merentetkan. ‘Athaf ada dua macam; yaitu ‘Athaf Nasaq 

dan ‘Athaf Bayan. ‘Athaf Bayan adalah tabi’ yang jamid lagi menyerupai sifat di 

dalam menjelaskan perihal matbu’-nya serta terikat oleh lafadz sebelumnya,  

Athaf bayan faedahnya menyerupai ism sifat/ na’at dalam hal maknanya yaitu 

littaudhih dan littakhsis. 

Contoh ‘Athaf bayan yang berfaedah littaudhih: 

ي ب   ط  ا الخ  ب ن ي ه ذ  ج   (Ini telah membuatku kagum yaitu sang khatib) أ ع 
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Contoh ‘Athaf bayan yang berfaedah littakhsis: 

ي دٍ  د  اءٍ ص  ن  م  قى م  ي س    (Disiram dengan air nanah) و 

Semua lafadz ‘Athaf bayan yang boleh dijadikan ‘Athaf Bayan  dan boleh 

dijadikan badal, kecuali dua masalah. 

Ditentukan keberadaan tabi’ sebagai athaf bayan, tidak boleh dijadikan badal: 

1. Tabi’ berupa mufrod makrifat mu’rob, sedangkan matbut-nya berupa munada 

mabni dzom. 

Contoh:  

   ياَغُلَامُ يَ عْمُرَا

 Lafadz  َايَ عْمُر  merupakan athaf bayan dan tidak boleh dijadikan badal, karena 

lafadz  َيَ عْمُرا merupakan mufrod makrifat mu’rob dan   ُغُلَام merupakan munada 

mabni dzom. Apabila mengatakan  غُلَامُ يَ عْمُرُ ي ا   yang dilafalkan dengan َيا maka 

lafadz  ُيَ عْمُر  boleh dijadikan badal, karena tarkib badal diniatkan mengulang 

amil, maka harus me-mabni dzom-kan lafadz    َيَ عْمُرا . 

2. Tabi’ sunyi dari ال , sedangkan matbut-nya dengan ال  ,sifat dari matbut itu 

dipasang dengan ال dan sifat yang di-mudhof-kan kepada matbut dipasang ال. 

Contoh:  



30 
 

 

الضَّأرِبُ الرَّجُلِ زَيْد  أنَاَ     

“Saya orang yang memukul laki-laki itu yaitu Zaid” 

Lafadz   زَيْد tidak boleh dijadikan badal dari lafadz  ِالرَّجُل, karena badal itu 

diniatkan mengulang amil, jika ditakdirkan  َّرِبُ زَيْد  اأنَاَ الض  tidak boleh karena 

akan menyalahi ketentuan idhofah yang tidak boleh memasangkan mudhof 

dengan ال kecuali dimudhofkan lagi dengan lafadz yang dipasang ال, sehingga 

menjadi mudhof ilaih mudhof ilaih. Apabila mengatakan يْدِ الضَّأرِبُ الرَّجُلِ الزَّ  أنَاَ , 

maka lafadz  ِالزَّيْد boleh dijadikan badal. 

Menurut ‘Aqil (2009: 656) ‘Athaf Nasaq adalah lafadz yang mengikuti 

lafadz yang diikutinya dengan memakai huruf, seperti “Ukhshush biwuddin wa 

tsanna-in man shadaq” (khususkanlah kecintaan dan pujianmu kepada orang yang 

berteman denganmu).  

Contoh: 

 وَلِإسْتِنْجَاءُ وَاجِب  مِنَ البَ وْلِ وَالغَائِطِ 

“Istinjak itu wajib setelah kencing dan membuang air besar” 

Lafadz ghoith mengikuti lafadz Baul yang ditengah-tengahi oleh wawu 

‘athaf. Lafadz ghoith merupakan ma’thuf (diathafkan), sedangkan lafadz Baul 
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merupakan ma’thuf alaih (yang diathafkan). Huruf ‘Athaf ada dua macam, yaitu: 

Pertama, ma’thuf dan ma’thuf alaih secara mutlak mempunyai kesamaan dengan 

melaluinya, baik dari segi lafadz maupun hukumnya. Kedua, adalah huruf athaf 

yang mengaitkan antara ma’tuf dan ma’tuf ‘alaih dari segi lafadz-nya saja. Ketiga, 

huruf ini membuat lafadz yang kedua bersamaan dengan lafadz yang pertama 

dalam hal i’rabnya bukan dalam hal hukumnya. 

Secara sintaksis Konjungsi (‘Athaf) dapat dibedakan menjadi dua bagian, 

yaitu: (1) Konjungsi intra-kalimat dan (2) dan Konjungsi ekstra-kalimat. 

Konjungsi intra-kalimat adalah konjungsi yang menghubungkan satuan-satuan 

kata dengan kata, frase dengan frase, atau klausa dengan klausa, contoh: agar, 

jika, maka. Konjungsi ektra-kalimat dapat dikelompokkan menjadi konjungsi 

intraekstual dan konjungsi ekstraekstual. Konjungsi intraekstual adalah konjungsi 

yang menghubungkan kalimat dengan kalmat atau paragra dengan paragraf, 

contoh: akan tetapi, bahkan, apalagi. Konjungsi ekstraekstual adalah konjungsi 

yang menghubungkan dunia di luar bahasa dengan wacana, contoh: alkisah, 

syahdan, apapun (Kridalaksana dalam Kuswardono 2019: 23). 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa 

Arab ‘Athaf dibagi menjadi dua: (1) ‘Athaf Bayan dan ‘Athaf Nasaq dan secara 

sintaksis disebut Konjungtor yang terbagi menjadi dua, yaitu: (1) konjungsi intra-

kalimat dan (2) konjungsi ekstra-kalimat. 

2.3.5 Macam-Macam Athaf Nasaq 
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 Huruf ‘Athaf adalah huruf-huruf yang menggabungkan satu isim dengan 

isim lainnya atau satu fi’il dengan fi’il lainnya.  

Syarah Ibnu ‘Aqil (2009: 656) menyebutkan bahwa Huruf ‘Athaf dibagi 

menjadi dua macam:  

ى أَمَ أَوْ كفيكَ صِدْقٌ وَوَفَافاَلعَطْفُ مُطْلَقًا ابِوَاوٍ ثمَُّ فَا *  .1 حَّ  

Istirak, yaitu huruf athaf yang mempersekutukan ma’thuf dengan ma’thuf alaih 

secara mutlak, baik dalam segi lafadznya maupun hukumnya yang terbagi menjadi 

tujuh macam huruf. Diantaranya: (1) Wawu, (2) Faa, (3) Tsumma, (4) Au, (5) Am, 

(6) Imma, dan (7) Hatta. 

Berikut contoh dan penjelasannya: 

(1) Wawu (الواو) 

Mempunyai faedah mutlaqul jam’i (kemutlakan berkumpul) menurut madzhab 

ulama nahwu Bashrah. 

Contoh :  

اسِ فَ والن ِّ  ضِ يْ الحَ  مُ ء دَ ا  مَ دِ  ةُ وَيََْرجُُ مِنَ الفَرجِْ ثَلَاثَ      

“Yang keluar dari farji seorang wanita ada tiga macam darah, yaitu darah haid, 

darah nifas” 
Hal ini menunjukkan kepada pengertian kebersamaan antara darah haid dan 

nifas dalam hal keluarnya. Adakalanya keluarnya darah haid sesudah darah nifas, 
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atau keluar sebelum nifas. Dengan demikian berarti huruf wawu dapat dipakai 

sebagai huruf ‘athaf pada kalimat tersebut mempunyai pengertian akan 

menyusul dan mendahului. 

Menurut ulama nahwu Kufah, huruf wawu ini dipakai untuk menunjukkan 

makna tertib (urutan).  

Huruf ‘Athaf Wawu mempunyai keistimewaan tersendiri dari huruf-huruf 

‘athaf lainnya, yaitu dijadikan sebagai huruf ‘athaf untuk suatu hal dimana 

ma’thuf alaih tidak dianggap memberi pengertian yang cukup kecuali dengan 

ma’thuf-nya. 

Contoh: 

نَ وْ رُ افِ والكَ  نَ وْ مُ لِ السْ  لَ بَ اقَ     

“Telah berperang kaum muslimim dengan kaum kafir” 

Seandainya dikatakan قبل السلمون tidak boleh karena kalimat tersebut 

merupakan ma’thuf alaih yang belum memberi pengertian secara jelas yaitu 

berperang dengan siapa sehingga membutuhkan athaf  والكافرون, “kaum 

muslimin berperang dengan kaum kafir”. 

Tidak boleh juga menggunakan athaf faa atau dengan athaf yang lainnya, 

sehingga tidak boleh mengatakan قبل السلمون فالكافرون. 
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(2) Faa (الفاء) 

Mempunyai faedah litartibi ittishal, untuk menunjukkan makna urutan secara 

langsung dan untuk menunjukkan pengertian keterbelakangan ma’thuf atas 

ma’thuf alaih-nya secara muttasil (langsung) tanpa ada tenggang waktu.  

Contoh: 

ىوَّ سَ فَ  قَ لَ ي خَ ذِ الَّ    “Allah menciptakan lalu menyempurnakan” 

Maksud dari kalimat tersebut yaitu Allah menciptakan makhluk, lalu Allah 

langsung menyempurnakan makhluk tanpa ada tenggang waktu. 

  Huruf Faa dikhususkan untuk meng-‘athaf-kan lafadz yang tidak layak 

dijadikan silah (penghubung) karena sepinya dhomir, maushul diathafkan kepada 

ma’thuf alaih yang layak dijadikan shilah karena mengandung dhomir yang 

kembali pada maushul. 

Contoh: 

 الذي يطير فيغضب زيد الذباب

Bila dikatakan  يغضب زيدو  atau  يغضب زيدثم , maka tidak boleh karena ف 

menunjukkan makna سببية / تعليل maka tidak butuh robith dan bila dikatakan  

زيد الذباب عنه يغضبو الذي يطير   maka boleh, karena sudah didatangkan dhomir 

robith (dhomir yang menghubungkan maushul(. 

Huruf Faa mempunyai dua makna, yaitu Ta’lil dan Tafri’. 
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Ta’lil adalah huruf athaf faa yang meng-athaf-kan jumlah yang maknanya 

menjadi sebabnya ma’thuf alaih, sedangkan Tafri’ adalah huruf athaf faa yang 

meng-athaf-kan jumlah yang maknanya menjadi musabab-nya yang ada pada 

ma’thuf alaih. 

(3) Tsumma (ثم) 

Huruf Tsumma untuk menunjukkan keterbelakangan ma’thuf atas ma’thuf 

alaihnya secara terpisah, yakni adanya tenggang waktu. 

Contoh: 

 .Zaid telah datang kemudian Amr جَاءَ زَيْد  ثُمَّ عَمْر و

(4) Hatta (حتى) 

Disyaratkan ma’thuf dengan lafadz hatta, hendaknya ma’huf: 

1) Merupakan bagian dari lafadz yang sebelumnya/ma’thuf alaih. 

2) Merupakan tujuan ma’thuf bagi ma’thuf alaih dalam perkara tambah atau 

kurang . 

Contoh dalam perkara tambah: 

  مَاتَ النَّاسُ حَتىَّ لأنَبِْيَاءُ 

“Pasti mati manusia sampai para nabi” 

Maksudnya, semua manusia pasti mati, manusia itua ada orang biasa, nabi, 

dan rasul sehingga nabi dan rasul merupakan orang yang istimewa, sifat 
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istimewa para nabi dan rasu ini merupakan nilai tambah (ma’thuf) yang lebih 

mulia dari manusia biasa (ma’thuf alaih). 

Contoh dalam perkara kurang: 

تى الشاةوقدم الحجاج ح   

“Banyak orang yang berhaji sampai ada yang berjalan” 

Maksudnya, banyak orang yang berhaji ada yang naik kendaraan, unta, dan 

juga berjalan. Sifat berjalan ini merupakan nilai yang kurang bagi jama’ah hai 

karena merupakan minoritas yang dilakukan oleh jama’ah haji. 

(5) Am (أم) 

Huruf ‘athaf am ada dua jenis: (1) am munqathi’ah dan (2) am muttasilah 

1. Am muttasilah: 

- Am yang terletak sesudah hamzah taswiyah.  

Hamzah taswiyah merupakan hamzah yang jatuh setelah kata سواء 

Contoh: 

امَْ قَ عَدْتَ سَوَاء  عَلَيَّ اقُّمْتَ    

Bagiku sama saja, apakah kamu berdiri atau duduk 

Apabila makna hamzah istifham hilang, maka bisa di-takwil-i sebagai mashdar. 

- Am yang jatuh setelah hamzah mughniyah, hamzah mughniyah yaitu hamzah 

yang cukup tanpa lafadz ayyun 

Contoh: 
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 Apakah Zaid yang ada di sisimu ataukah Amr ازََيْد  عِنْدَكَ امَْ عَمْر و

Jika ditakdirkan أي أيهما  عندك 

Terkadang hamzah taswiyah dan hamzah mughniyah itu dibuang ketika aman 

dari kekeliruan dan keberadaan hamzah muttasilah itu seperti halnya hamzah 

itu masih ada, diantaranya seperti: 

اءسو قراءة ابن مُيث   

Dengan menggugurkan hamzah dari lafadz أأنذرهم, seperti syair: 

 أبسبع Jika ditakdirkan ,بسبع رمين اجمر أو بثمان

2.  Am munqathi’ah adalah apabila am tidak didahului oleh hamzah taswiyah dan 

tidak pula didahului oleh hamzah mughniyah. Dinamakan am munqoti’ah 

karena mempunyai faedah idhrob (بل), sehingga maknanya di belakang atau 

mengalihkan makna dari ma’thuf alaih ke ma’thuf. 

Contoh: 

, امَْ يَ قُ  وْلُوْنَ افْ تَ راَهُ لاَ رَيْبَ فِيْهِ مِنْ رَّبِّ العَالَمِيْنَ  

Tidak ada keraguan di dalamnya (diturunkan) dari Rabb semesta alam. Atau 

(patutkah) mereka mengatakan: “Muhammad membuat-buatnya”. (Yunus 37-

38). 
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Am munqoti’ah terletak diantara dua jumlah yang mempunyai makna sendiri-

sendiri atau terpisah. 

(6) Au (أو) 

- Huruf ‘athaf au dapat dipakai untuk makna takhyir (memilih). 

Contoh: 

 خُذْ مِنْ مَالِ دِرْهَامًا أَوْ دِيْ نَاراً

“Ambillah sebagian dari hartaku, dirham atau dinar". 

Maksud dari kalimat tersebut yaitu ada dua pilihan harta yaitu dirham dan 

dinar, maka diharuskan memilih salah satu dari keduanya tidak boleh tidak 

memilih dan tidak boleh memilih keduanya. 

- Huruf ‘athaf au dipakai untuk makna ibahah. 

Contoh: الشاي  اشرب القهوة أو   (Minumlah kopi atau teh) 

Perbedaan antara takhyir dan ibahah adalah ibahah tidak ada larangan bila 

dihimpun, sedangkan takhyir dilarang. 

Contoh: 

 وكل ما جار للإنسان التصرف فقه بنفسه جاز له أن يوكل أو يتوكل فيه

“Segala sesuatu yang diperbolehkan bagi seseorang mengusahakannya 

sendiri, maka boleh baginya mewakilkan atau menerima kewakilan 

padanya”. 

- Huruf ‘athaf au dapat dipakai untuk makna taqsim (pembagian). 
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Contoh: وزوال العقل بسكر أو مرض 

 “Hilang akal karena mabuk atau sakit” 

- Huruf ‘athaf au dipakai untuk tujuan ibham terhadap pendengar 

(menyembunyikan maksud yang sebenarnya kepada pendengar). 

Contoh:  ِلى هُدًىعَ لَ  مْ اكُ يَّ ا أو اِ نَّ وا   

Dan sesungguhnya kamiatau kalian (orang-orang musyrik) pasti berada 

dalam kebenaran…” (Saba: 24) 

- Huruf ‘athaf au dipakai untuk makna syak (ragu). 

Contoh: وأقل الحيض يوم وليلة وأكثره خمسة عشر يوما وغالبه ست أو سبع  

“Sedikit-sedikitnya haid adalah satu hari satu malam. Selama-lamanya 

lima belas hari. Dan pada umumnya enam atau tujuh hari”. 

- Huruf ‘athaf au dipakai untuk makna idhrab. 

- Huruf au zaaduu bermakna bal zaaduu (bahkan jumlah mereka yang lebih 

dari itu) 

- Terkadang au dipakai untuk makna yang sama dengan wawu apabila 

keadaannya aman dari kekeliruan pemahaman. 

(7) Imma (إما) 

- Huruf Imma bermakna takhyir apabila didahului oleh huruf yang semisal 

dengannya dapat memberi pengertian yang sama dengan apa yang diberikan 

oleh au. 
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Contoh:  ًخُذْ مِنْ مَالِ اِمَّا دِرْهَامًا وَاِمَّا دِيْ نَارا   

(Ambillah sebagian dari hartaku, baik  yang dirham ataupun yang dinar) 

Maksud dari kalimat tersebut yaitu, memberi pilihan yang harus dipilih salah 

satu, boleh pilihan pertama boleh yang kedua, karena antara dirham maupun 

dinar mempunyai makna yang sama yaitu sama-sama bernilai mata uang. 

- Dipakai untuk makna ibahah 

Contoh:  َجَالِسِ  اِمَّا الَحسَنَ وَاِمَّا ابْنَ سِريِْن   

Bergaulah dengan Hasan atau Ibnu Siyrin 

Maksud dari kalimat tersebut yaitu memberi pilihan diperbolehkan bergaul 

dengan Hasan maupun bergaul dengan Ibnu Siyrin, tidak ada larangan dari 

kedua nama tersebut. 

- Dipakai untuk makna taqsim 

Contoh:    الكَلِمَةُ اِمَّا اسْم  وَاِمَّا فِعْل  وَاِمَّا حَرْف   

 “Kalimah itu adalah isim, fiil, dan huruf” 

Maksud dari kalimat tersebut adalah adanya pembagian kalimah yaitu 

dikelompokkan menjadi tiga bagian, isim, fiil, dan huruf. 

-  Dipakai untuk makna ibham dan syak 

Contoh:    زكىوَاِمَّا  همزةجَاءَ اِمَّا    

“Hamzah telah datang ataukah Zaki” 
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لَ وَأَتْ بَ عَت لَفْظاً فَحَسْبُ بَلْ وَلَا * لَكِنْ كَلَمْ يَ بْدُ امرُؤٌ لَكِنْ طَ  .2  

  Idhrab, yaitu huruf athaf yang mempersekutukan ma’thuf dengan ma’thuf 

alaih hanya lafadznya saja (i’rob-nya) bukan pada hukumnya, dan terbagi menjadi 

tiga macam. Diantarnya: (1) Bal, (2) Laa, dan (3) Laakin. 

Berikut contoh dan penjelasannya: 

(1) Bal (بل) 

Huruf bal mempunyai faedah idhrab, yaitu memindahkan hukum dari 

ma’thuf alaih ke ma’thuf apabila jatuh setelah kalam khabar mustbat dan fi’il 

amr. Faedah Idhrab dibagi menjadi dua, yaitu Idhrob intiqal dan Idhob Ibthol. 

Idhrob Intiqal berfungsi membatalkan hukum dari lafal sebelumnya, sedangkan 

Idhrob Ibthol bergungsi memindahkan satu tujuan ke tujuan yang lain. 

Kalam nafi dan nahi dapat memakai ‘athaf bal, yang mempunyai makna 

sama dengan laakin, yaitu menetapkan hukum lafadz yang sebelumnya dan 

mengubah kebalikannya bagi lafadz sesudahnya. 

Contoh: فالفرض لاينوب عنه سجود السهو بل إن ذكره والان قريب 
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Huruf bal dipakai sebagai huruf ‘athaf dalam khabar yang mustbat, dan 

kalimat إن ذكره والان قريب dalam keadaan ini memberi faedah makna idhrab 

(tolakan) untuk kalimat  سجود السهوفالفرض لاينوب عنه , lalu mengalihkan 

hukum kalimat yang pertama kepada kalimat yang kedua sehingga seakan-

akan kalimat yang pertama merupakan hal yang tidak disinggung lagi. 

(2) Laa (لا) 

- Lafadz Laa dipakai sebagai huruf ‘athaf sesudah nida. 

Contoh: يا غلام لافاطمة  

“Wahai anak laki-laki bukan Fatimah” 
- Huruf Laa tidak boleh dijadikan sebagai ‘athaf sesudah nafi 

Contoh:  

 شجاع النفس لا يحب اجُبََ, ولا الكذب, ولاالرياء

“Jiwa pemberani tidak suka pengecut, bohong, dan riya”  

- Dipakai sesudah amru 

Contoh: كن شجاعا لا جبانا   

 “Jadilah pemberani jangan pengecut” 

- Dipakai sesudah kalam itsbat (bukan kalam nafi) 

Contoh: 
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عائشطلَا  فاطمة تْ جَاءَ    

“Fatimah telah datang bukan Aisyah” 

(3) Laakin (لكن) 

Lafadz Laakin dipakai untuk tujuan ‘athaf  hanya sesudah nafi. 

Contoh:  

لكن سمكاما أكلت لحما    

“Aku tidak makan daging melainkan ikan” 

   Dari sumber Kitab Jurumiyah dan Alfiyah Ibnu ‘Aqil mengenai makna 

huruf ‘athaf maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ‘athaf dibagi menjadi dua yaitu 

‘athaf bayan yang menyerupai sifat dan ‘athaf nasaq. ‘Athaf nasaq  terbagi lagi 

menjadi sepuluh jenis, setiap jenis mempunyai makna yang berbeda-beda. 

Penjelasan masing-masing makna dalam kitab Jurumiyah lebih ringkas 

dibadingkan penjelasan dalam Alfiyah Ibnu ‘Aqil, karena Alfiyah Ibnu Aqil 

merupakan kitab nahwu yang paling tinggi tingkatannya dan penjelasannya lebih 

lengkap dan detail dibandingkan dengan kitab Jurumiyah maupun Imrithi. 

2.2.6 Kitab Fathul Qorib 

Kitab Fathul Qorib adalah sebuah kitab yang di karang ulama’ terdahulu, 

merupakan salah satu kitab fiqih yang wajib dipelajari di kalangan pesantren di 

seluruh Indonesia. Pengarang Kitab ini adalah Qosim Al Ghozy, nama lengkap 

beliau adalah AsSyaikh Al Imam Abi Abdillah Muhammad Bin Qosim Al Ghozi. 

Sebenarnya kitab ini merupakan penjelasan dari kitab Taqrib yang mempunyai 
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tujuan untuk mempelajari syariat Islam. Kitab ini disebut juga Ghayatul Ikhtisar. 

Fathul Qorib merupakan syarah dari kitab Taqrib, sedangkan Al-Qaulul Mukhtar 

merupakan syarah dari kitab Ghayatul Ikhtisar. 

 Kitab yang bermadzhab Imam Syafi’i ini berisi materi-materi yang sangat 

ringkas, sederhana, dan terbagi dalam bagian-bagian yang ringkas dan runtut agar 

mudah dipelajari. Kitab Fathul Qorib merupakan salah satu kitab yang berisi 

tentang ilmu untuk mengetahui hukum-hukum syara’ yang behubungan dengan 

cara suatu amal yang diambil dari dalil-dalil yang terperinci dan tertentu 

(Muhadjir Ambar, 2008: Muqoddimah). 

Kitab Fathul Qorib lebih ringkas dalam pembahasannya dibandingkan 

dengan kitab Fathul Mu’in maupun kitab Sulamu Taufiq, dan tidak bertele-tele 

dalam mengelompokkan pembahasan-pembahasan suatu kasus. Kitab Fathul 

Qorib berisi enam belas bab mengenai hukum dan tata cara yang dimulai dari bab 

Thaharah (bersuci) dan diakhiri dengan bab memerdekakan budak. Kitab ini tidak 

hanya memuat ibadah makhdoh saja, tetapi memuat kajian yang berkaitan dengan 

jual beli, penggadaian, peminjaman, kerjasama, harta, dan persoalan muamalah 

lainnya. Peneliti memilih kitab ini sebagai sumber data karena kitab ini sering 

dijadikan rujukan dalam pengutipan hukum fiqih dan banyak dipelajari oleh 

kalangan pembelajar Bahasa Arab khususnya di pesantren, serta banyak 

ditemukan Huruf ‘Athaf dalam bab-bab tersebut yang dapat memberi pemahaman 

mengenai Huruf ‘Athaf di kalangan pembelajar bahasa Arab. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif Deskriptif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menekankan analisisnya pada proses 

penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika 

hubungan antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika dan ilmiah. 

Hal ini bukan berarti bahwa penelitian kualitatif sama sekali tidak menggunakan 

dukungan data kuantitatif, akan tetapi penekanannya tidak pada pengujian 

hipotesis melainkan pada usaha menjawab pertanyaan penelitian melalui cara-cara 

berpikir formal dan argumentative (Azwar, 2011: 5). 

Menurut Ibnu (dalam Ainin, 2010: 12) menjelaskan penelitian kualitiatif 

adalah suatu penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan 

dianalisis menggunakan teknik statistik. Dalam jurnal Rahmat (2009: 1) 

mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. 

Pendapat lain mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive 
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dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan triangulasi, anaisis data bersifat 

induktif / kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna daripada 

generalisasi (Sugiyono 2016: 15). Penelitian kualitatif memeroleh data (berupa 

kata atau tindakan), digunakan untuk menghasilkan teori yang timbul dari 

hipotesis-hipotesis yang memerlukan ketajaman analisis, objektivitas, sistematik, 

dan sistemik sehingga diperoleh ketepatan dalam interpretasi, sebab akibat dari 

suatu fenomena atau gejala bagi penganut penelitian kualitatif adalah totalitas atau 

gestalt (Margono 2010: 36). 

Sedangkan penelitian deskriptif berusaha memberikan dengan sistematis 

dan cermat fakta-fakta aktual dan sifat populasi tertentu (Margono 2010: 8). 

Rancangan deskriptif adalah suatu metode untuk meneliti sekelompok manusia, 

objek, suatu set kondisi, suatu system pemikiran atau suatu kelas peristiwa pada 

masa sekarang (Nazir dalam Ainin 2010: 71). Menurut Ainin (2010: 71) tujuan 

dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan 

secara sistematis, faktual, dan akurat mengani fakta-fakta, sifat-sifat, serta 

hubungan antarfenomena yang diteliti. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang datanya tidak menghasilkan 

angka atau statistik dan datanya bersifat penafsiran yang bertujuan untuk meneliti 

objek baik benda mati maupun hidup dengan mendeskripsikannya secara akurat 

dan sistematis. Jadi, penelitian tentang Huruf ‘Athaf dalam Kitab Fathul Qorib 

tergolong dalam penelitian kualitatif karena data yang diperoleh tidak 
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menghasilkan angka dan mendiskripsikan huruf-huruf ‘Athaf secara akurat dan 

sistematis berdasarkan maknanya. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian studi pustaka 

(library research) karena penelitian ini mengkaji teori-teori yang mendasari teori 

ini dan kegiatannya berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 

membaca, dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Berdasarkan keterangan 

tersebut, maka penelitian ini hanya menggunakan bahan-bahan perpustakaan saja 

tanpa menggunakan riset lapangan. 

3.2. Data dan Sumber Data Penelitian 

Data merupakan bahan penting yang akan digunakan untuk menjawab 

permasalahan, mencari sesuatu yang akan digunakan untuk mencapai tujuan, dan 

untuk membuktikan hipotesis. Jadi data merupakan kunci pokok dalam kegiatan 

penelitian sekaligus menentukan kualitas hasil penelitiannya (Arikunto, 2010: 

134). Dalam penelitian ini data yang digunakan yaitu berupa Huruf ‘Athaf. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini bila dilihat dari sumber 

datanya, maka pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan sumber 

primer dan apabila dilihat dari teknik pengumpulan data, maka penelitian ini 

menggunakan dokumentasi (Sugiyono 2016: 308). 

Sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer 

dan sekunder. Menurut Sugiyono (2016: 308) sumber data primer adalah sumber 

data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah Kitab Fathul Qorib karangan AsSyaikh Al 
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Imam Abi Abdillah Muhammad Bin Qosim Al Ghozi. Sedangkan sumber data 

sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono2017: 

225). Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah kamus, buku Nahwu, dan 

buku-buku penelitian yang dilakukan peneliti sebelumnya. 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu kegiatan untuk mengumpulkan 

data, selanjutnya data akan diolah dan dianalisis dengan teknik analisis data. 

Seperti perkataan Sugiyono (2016: 308) bahwa teknik pengumpulan data adalah 

langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dalam 

penelitian adalah mencari data. Secara umum terdapat empat macam teknik 

pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dokumtasi, dan gabungan/ 

triangulasi. 

Dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan 

dokumentasi karena pada teknik ini penulis dapat memperoleh informasi dari 

bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen-dokumen. Menurut Sugiyono 

(2017: 240) Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumentasi adalah informasi yang bersumber dari dokumen, misalnya buku, 

jurnal, laporan kegiatan, majalah, daftar nilai, notulen rapat, transkrip, prasasti, 

peraturan-peraturan, catatan harian, dan masih banyak lagi (Ainin 2010: 130). 
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Peneliti memilih teknik dokumentasi karena peneliti akan memperoleh 

berbagai informasi dari berbagai sumber tertulis dan dokumen-dokumen. Pada 

teknik dokumentasi peneliti akan mendokumentasikan secara keseluruhan huruf-

huruf ‘Athaf baik ‘Athaf bayan maupun ‘Athaf Nasaq serta mengidentifikasikan 

jenis beserta maknanya dalam kalimat yang ada dalam Kitab Fathul Qorib. 

3.4. Teknik Pengambilan Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki dari 

populasi tersebut. Bila populasi besar, peneliti tidak memungkinkan mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

tersebut (Sugiyono, 2015: 118). Terdapat dua macam teknik pengambilan sampel 

yaitu probability sampling dan non-probability sampling. Kedua teknik tersebut 

masing-masing memiliki macam, salah satunya dalam teknik probability sampling 

terdapat teknik simple random sampling. 

 Teknik simple random sampling dinyatakan simple (sederhana) karena 

pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Simple random sampling 

adalah teknik untuk mendapatkan sampel yang langsung dilakukan pada unit 

sampling. Maka setiap unit sampling sebagai unsur populasi yang terpencil 

memperoleh peluang yang sama untuk menjadi sampel atau untuk mewakili 

populasinya. Cara tersebut dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen 

(Ainin: 2010: 106). 
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  Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian “Huruf Athaf Dalam 

Kitab Fathul Qorib Karya Muhammad Bin Qosim Al-Ghazy (Analisis Sintaksis)” 

ini adalah penelitian  menggunakan teknik simple random sampling karena dalam 

Kitab Fathul Qorib Karya Muhammad Bin Qosim Al-Ghazy terdapat  populasi 

data yang sangat besar dan bersifat homogen. Tetapi peneliti hanya menggunakan 

teknik simple random sampling pada huruf Athaf Wawu saja. Sedangkan data 

yang lain tidak tidak menggunakan teknik tersebut. 

3.5. Intrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu atau fasilitas yang digunakan dalam 

penelitian untuk mengumpulkan data agar dalam pengerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, lengkap, dan sistematis sehingga data lebih mudah diolah 

(Arikunto, 2006: 160). 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa 

kartu data dan lembar rekapitulasi. Kartu data digunakan untuk mengolah data 

dengan cara mengelompokkan data yang di dalamnya mengandung objek yang 

akan dikaji yang berupa huruf ‘Athaf sehingga mencegah adanya data yang 

tertinggal. Sedangkan lembar rekapitulasi merupakan lembaran yang membantu 

peneliti merekap data yang sudah dikumpulkan dalam kartu data. 

Di bawah ini merupakan tabel format kartu data dan rekapitulasi data yang 

digunakan untuk menganalisis Huruf ‘Athaf dalam kitab Fathul Qorib: 

Tabel 3.1 Format Kartu Data Analisis Sintaksis ‘Athaf Nasaq 

No. KD Bab: Halaman: 6 Baris: 1 
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 وَآدَابِ  الِإسْتِنْجَاءِ  في  فَصْل   41
 الحاَجَةِ  القَاضِى

Konteks Data  ُباِلاءِ  يَ تْبَ عَهَا ثُمَّ  بِلَأحْجَرِ  يَسْتَ نْجِىَ  أَنْ  وَالأفَْضَل   

Terjemah Lebih utama bersuci menggunakan batu kemudian 

mengikutinya dengan air 

Jenis Huruf 

Athaf 
 ثُمَّ 

Fungsi Athaf Huruf athaf ثم berfaedah لترتيب الإنفصال yaitu untuk 

menunjukkan keterlambatan ma’thuf dari ma’thuf alaih 

secara terpisah yaitu ada tenggang waktunya. 

Ma’thuf يَ تْبَ عَهَا 

Ma’thuf ‘Alaih  ْيَسْتَ نْجِىَ أَن 

Analisis Harf Athaf   َّثُم dalam kalimat ini bermakna لترتيب الإنفصال 
yaitu terjadinya ma’thuf (يَ تْبَ عَهَا) dan ma’thuf alaih ( ْأَن
 (يَسْتَ نْجِىَ 

منصوب  على أَنْ يَسْتَ نْجِىَ وإعرابه  معطوف: "يَ تْبَ عَهَا" إعراب القرآن
  كإعرابه

Keterangan: 

1. Baris pertama merupakan identitas yang berisi urutan nomor kartu , bab, 

halaman, dan baris kalimat yang menunjukkan ‘Athaf Nasaq yang ada 

dalam kitab Fathul Qorib. 

2. Baris kedua merupakan kumpulan kalimat yang di dalamnya memuat 
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Huruf ‘Athaf. 

3. Baris ketiga merupakan terjemahan dari kalimat tersebut.. 

4. Baris keempat merupakan jenis Huruf ‘Athaf yang ada pada kalimat 

tersbut. 

5. Baris  kelima  merupakan fungsi  dari Huruf ‘Athaf yang ada pada 

kalimat tersebut. 

6. Baris keenam merupakan kedudukan yang menunjukkan ma’thuf . 

7. Baris ketujuh merupakan kedudukan yang menunjukkan ma’thuf ‘alaih. 

8. Baris kedelapan merupakan analisis makna dari Huruf ‘Athaf yang terletak 

pada kalimat tersebut. 

Setelah data Huruf ‘Athaf terkumpul, selanjutnya data-data tersebut 

direkapitulasi, sehingga memudahkan pembaca untuk mencari jenis Huruf ‘Athaf 

serta mengetahui jumlah keseluruhan Huruf ‘Athaf yang ada pada kitab Fathul 

Qorib. 

Berikut ini merupakan lembar rekapitulasi data untuk merekapitulasi 

semua jenis Huruf ‘Athaf yang telah dikumpulkan: 

Tabel 3.2 Format Lembar Rekapitulasi Data ‘Athaf Nasaq 

No. Jenis No. Kartu Data Jumlah 

1 Wawu < و > 
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2 Faa <ف > 
  

3 Tsumma < ثم > 
  

4 Au <أو> 
  

5 Am   <أم > 
  

6 Imma <إما > 
  

7 Bal <بل > 
  

8 Laa   <ال > 
  

9 Laakin   <لكن> 
  

10 Hatta <حتى > 
  

TOTAL 
 

 

Keterangan: 

1. Kolom No. merupakan nomor urut pada lembar rekapitulasi. 

2. Kolom Jenis merupakan jenis Huruf ‘Athaf yang ada pada kitab Fathul 

Qorib. 

3. Kolom No. Kartu Data merupakan nomor urutan kartu data yang memuat 

Huruf ‘Athaf pada kitab Fathul Qorib. 

4. Kolom Jumlah merupakan jumlah dari jumlah kartu data pada setiap jenis 
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Huruf ‘Athaf. 

5. Kolom Total merupakan jumlah keseluruhan kartu data yang memuat semua 

jenis Huruf ‘Athaf pada kitab Fathul Qorib. 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan untuk memperoleh data dari suatu 

objek sehingga data dapat dianalisis dengan akurat dan sistematis. Seperti 

perkataan Zuriah (2009: 198) bahwa Analisis data dalam penelitian merupakan 

suatu kegiatan yang sangat penting dan memerlukan ketelitian serta kekritisan 

dari peneliti.  

Analisis data merupakan salah satu rangkaian kegiatan penelitian yang 

amat penting dan menentukan. Melalui kegiatan analisis data atau informasi 

yang dikumpulkan menjadi lebih bermakna. Analisis data merupakan upaya sang 

peneliti menangani langsung masalah yang terkandung dalam data (Sudaryanto 

dalam Kesuma, 2007: 47). 

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi), 

dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh sehingga 

mengakibatkan variasi data tinggi sekali (Sugiyono 2016: 333). Teknik 

triangulasi dilakukan agar data yang terkumpul menjadi valid serta bertujuan 

untuk memperkuat data,teknik ini dinamakan triangulasi ahli oleh pakar ahli di 

bidangnya, di antaranya: (1) ahli bahasa yang menguji keabsahan penerjemahan 
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kalimat yang dianalisis, (2) ahli materi yang menguji keabsahan sintaksis dan 

morfologis karena berkaitan dengan analisis ilmu nahwu, dan (3) ahli 

pembelajaran yang menguji hasil penelitian berupa kartu data apakah sudah 

sesuai atau belum dalam memberikan pemahaman bagi pebelajar. 

Penelitian ini menggunakan analisis data model interaktif oleh Mile dan 

Huberman (dalam Aini, 2010: 133) yang terdiri dari empat langkah yang harus 

ditempuh dalam menganalisis data, langkah-langkah tersebut yaitu: 

1. Pengumpulan data dan pengecekan (pemeriksaan kembali) catatan 

lapangan. 

2. Penyajian data, yang meliputi: (a) identifikasi, (b) klarifikasi), (c) 

penyusunan, (d) penjelasan data secara sistematis, objektif, dan menyeluruh, 

dan pemaknaan). 

3. Triangulasi. Setelah semua data terkumpul selanjutnya data akan divalidasi 

oleh pakar ahli pada masing-masing bidangnya, yaitu: ahli bahasa, ahli 

materi, dan ahli pembeajaran. Data yang diperoleh akan divalidasi 

sebanyak tiga kali pengujian oleh masing-masing pakar ahli tersebut. 

4. Penyimpulan. Peneliti menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan kategori 

dan makna temuan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan menganalisis data dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Peneliti mengumpulkan beberapa kalimat yang mengandung Huruf ‘Athaf. 

2. Peneliti mengidentifikasi dan menganalisis jenis-jenis dan makna Huruf 
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‘Athaf yang telah dikumpulkan. 

3. Setelah peneliti melakukan identifikasi dan analisis terhadap Huruf ‘Athaf, 

selanjutnya data-data tersebut divalidasi oleh tiga pakar ahli yang disebut 

triangulasi. Validasi pertama dilakukan oleh ahli bahasa yang akan 

menguji keabsahan penerjemahan kalimat yang dianalisis, validasi kedua 

dilakukan oleh pakar ahli materi yang akan menguji keabsahan Huruf 

‘Athaf karena berhubungan dengan sintaksis dan morfologi, validasi ketiga 

dilakukan oleh pakar ahli pembelajaran yang akan menguji hasil penelitian 

yang berupa kartu data apakah sudah mencukupi kebutuhan pembelajar 

bahasa Arab atau pembelajar yang ada di lingkungan pesantren dalam 

memahami Huruf ‘Athaf yang ada dalam kitab Fathul Qorib. 

4. Peneliti menyimpulkan hasil analisis tentang Huruf ‘Athaf yang terdapat 

dalam Kitab Fathul Qorib. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dipaparkan jenis, makna, dan analisis sintaksis dari 

Huruf ‘Athaf dalam kitab Fathul Qorib yang terdiri dari lima belas bab, diawali 

dari bab bersuci dan diakhiri dengan bab memerdekakan budak, yang meliputi: (1) 

Apa saja jenis dan makna Huruf ‘Athaf yang terdapat dalam kitab Fathul Qorib 

dan (2) Bagaimana analisis sintaksis Huruf ‘Athaf yang terdapat dalam kitab 

Fathul Qorib.  

Peneliti mengelompokkan masing-masing huruf ‘Athaf sesuai dengan jenis 

dan makna dari masing-masing huruf ‘Athaf. Pengelompokan ini bertujuan agar 

pembelajar bahasa Arab khususnya di kalangan pondok pesantren dapat dengan 

mudah dalam mempelajari kitab Fathul Qorib dan memahami hukum-hukum 

yang terdapat di dalamnya. Berikut penjelasannya: 

4.1 Jenis Huruf ‘Athaf  dalam kitab Fathul Qorib 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan 5 huruf 

Athaf dalam kitab Fathul Qorib dengan makna yang berbeda-beda. Ditemukan 225 

kartu data dalam kitab Fathul Qorib yang terdiri dari huruf: 

 sebanyak 1304 dengan contoh data واو (1)
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رُ بِاَ سَبْعُ مِيَاه : مَ  مَاءُ وَ مَاءُ العَيْنِ وَ مَاءُ البِئْرِ وَ مَاءُ الن َّهْرِ وَ مَاءُ البَحْرِ وَ السَّمَاءِ  اءُ اليَِاهُ الَّتِى يَُوْزُ التَّطْهِي ْ

 مَاءُ الب َّرْدِ وَ الث َّلْجِ 

Macam-macam air yang boleh untuk bersuci ada tujuh macam: ai hujan, air laut, 

air sungai, air sumur, air mata air, air salju, dan air embun. 

Pada kalimat di atas, terdapat huruf athaf wawu yang mempunyai makna 

Muthlaqul Jam’i (mutlak hanya mengumpulkan, bukan mengurutkan) dalam 

mengumpulkan frase dengan frase (idhofah).  َالسَّمَاءِ  اءُ م  merupakan ma’thuf alaih 

yang diikuti oleh ma’thuf  ِعَيْنِ مَاءُ الث َّلْجِ ,مَاءُ ال , مَاءُ الب َّرْدِ   ,مَاءُ الن َّهْرِ   ,مَاءُ البَحْر , dan 

 Ma’thuf alaih berkedudukan sebagai badal, mempunyai I’rob rafa’ yang .مَاءُ البِئْرِ 

ditandai dengan dhommah dan merupakan susunan idhofah, sehingga  ma’thuf 

juga mengikutinya dalam hal I’rob maupun hukumnya. 

 :sebanyak 1 dengan contoh data فاء (2)

  رَ ي َّ غَ ت َ ف َ  يْنِ لَ ت َ ق َ  انَ كَ   وْ أَ  يْنِ لَ ت َ القَ  نَ وْ دُ  وَ هُ وَ  ة  اسَ نََ  هِ يْ فِ  تْ لَّ ي حَ ذِ الَّ  وَ هُ وَ  س  نَْ  اءُ مَ وَ  

Air najis yaitu air yang kurang dari dua kullah yang terkena najis, atau air 

dua kullah/ lebih kemudian berubah (karena najis itu). 

Dalam kalimat di atas terdapat huruf athaf faa yang mempunyai makna 

Litartibi Inttishol (menunjukkan urutan secara langsung) dalam 
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menggabungkan kata dengan kata.  َانَ ك  merupakan ma’thuf alaih yang 

berkedudukan sebagai fi’il dan diikuti oleh ma’thuf  َ رَ ي َّ غَ ت . Ma’thuf alaih 

merupakan mabni fathah karena fi’il madhi sohih akhir dan ma’thuf 

mengikutinya dalam hal I’rob maupun hukumnya. 

 :sebanyak 32 dengan contoh data ثم (3)

 اهمَُ دَ عْ ب َ  بُ طُ يََْ  ثُمَّ  نِ يْ دَ يْ العِ  ةِ لَا صَ كَ   يْنِ ت َ عَ كْ رَ  مْ بِِ  لىِّ صُ ويَ 

Shalat berjama’ah dua roka’at sebagaimana shalat hari raya kemudian 

khutbah setelah selesai shalat. 

Pada kalimat di atas terdapat huruf athaf tsumma yang mempunyai makna 

Litartibi Infishol (menunjukkan urutan dengan adanya tenggang waktu) 

yang menggabungkan kalimat dengan kalimat.  َلىِّ صُ ي  merupakan ma’thuf 

alaih yang berkedudukan sebagai fi’il mudhori’ dan diikuti oleh ma’thuf 

بُ طُ يََْ  . Ma’thuf alaih merupakan fi’il mufhori’ yang dibaca rafa’ dan 

ditandai dengan dhommah muqoddaroh (yang dikira-kirakan), sehingga 

diikuti oleh ma’thuf dalam hal I’rob dan hukumnya. 

  sebanyak 68 dengan contoh data أو (4)

 با لَ خُ دْ أو يَ  مَ اكِ الحَ  هُ ضَ رِّ فَ أو ي ُ  هِ سِ فْ ى ن َ لَ عَ  جَ وْ الزَّ  هُ ضَ رِّ فَ بثَِلَاثةَِ أَشْيَاءَ أَنْ ي ُ  الهْرُ  وَجَبَ وَ 
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Wajib memberikan mas kawin karena tiga perkara: 1. Suami menentukan 

mas kawin atas dirinya, 2. Atau ditentukan oleh hakim, 3. Atau karena 

mencampurinya. 

 Dalam kalimat di atas terdapat huruf athaf au yang mempunyai 

makna taqsim (membagi perkara yang masih global) dengan 

menghubungkan kalimat dengan kalimat.  ُأنَْ يُ فَرِّضَه merupakan ma’thuf alaih 

yang berkedudukan sebagai badal dan diikuti oleh ma’thuf   ُيُ فَرِّضَه dan 

  .يدَْخُلَ 

Ma’thuf alaih merupakan fi’il mudhori’ shohih akhir yang dibaca nashab 

karena didahului oleh huruf nashab, tandanya fathah dhohiroh (yang 

tampak) sehingga ma’thuf mengikutinya dalam hal i’rob dan hukumnya. 

 sebanyak 3 dengan contoh data بل (6)

 ة  ظَ لَّ غَ مُ  ة  يَ دِ  بُ يَِ  لْ بَ  هِ يْ لَ عَ  دَ وَ ق َ  َ فلَا  تُ وْ مُ يَ ا ف َ بً الِ غَ  لُ تُ قْ  ي َ ا لَا بمَِ  هُ بَ رْ ضَ  دَ صِ قْ ي َ  نْ أَ  اءِ طَ الخَ  دُ مْ وعَ 

  .في ثلاثة سنين ة  لَ جَّ ؤَ مُ  ةِ لَ اقِ على العَ 

Pembunuhan semi sengaja adalah apabila seseorang sengaja memukul 

orang lain dengan alat yang biasanya tidak mematikan, tiba-tiba mati, 

maka tidak ada qisas atasnya, akan tetapi wajib membayar diyat berat 

yang dibebankan kepada keluarganya, dan ditangguhkan dala tiga tahun. 
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Dalam kalimat tersebut terdapat huruf athaf bal yang mempunyai makna 

idhrab intiqal (memindahkan hukum dari ma’thuf alaih ke ma’thuf) yang 

menggabungkan antara kalimat dengan kalimat. فلا قود merupakan 

ma’thuf alaih yang berkedudukan sebagai khobar dan diikuti oleh ma’thuf 

بُ يَِ  . 

Ma’thuf alaih merupakan mabni fathah karena merupakan isim sehingga 

ma’thuf juga mengikutinya yang mempunyai kesamaan dalam hal 

khobarnya. 

4.2 Makna Huruf ‘Athaf dalam kitab Fathul Qorib 

4.2.1 Huruf Wawu (واو) 

 Berdasarkan analisis yang dilakukan, terdapat 141 kartu data dan peneliti 

menemukan huruf ‘Athaf wawu sebanyak 1304 yang mempunyai faedah 

limuthlaqil jam’i (berkumpulnya ma’thuf dengan ma’thuf ‘alaih). Berikut 

penjelasan data tersebut: 

Contoh 1: 

امٍ:  ة  أ ق س  ب ع  ل ى أ ر  ي اه  ع  ت َ  الم 
ُ
سْتعْمَلُ وَال

ُ
اءُ ال

َ
رِ لِغَيْرهِِ وَهُوَ ال غَي ِّرُ بماَ خَالَطهَُ مِنَ الطَّاهِراَتِ طَهِر  غَيْرِ مُطَهِّ

 …نَْس   مَاءِ وَ 
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Macam-macam air dibagi menjadi empat macam: Air suci tapi tidak mensucikan , 

air najis… 

Kalimat tersebut terdapat dalam kartu data nomor 05 yang mempunyai huruf athaf 

wawu dan berfaedah limuthlaqil jam’i. Kata  َنَْس   اءِ م  merupakan ma’thuf (yang 

mengikuti) dari  َرِ اوَط هِر  غَيْرِ مُطَهِّ  (ma’thuf alaih/ yang diikuti). 

Ma’thuf alaih berkedudukan sebagai badal yang mempunyai i’rob jer karena 

mubdal minhu didahului oleh huruf jer, ditandai dengan kasroh, dan merupakan 

susunan idhofah, sehingga ma’thuf juga mengikutinya dalam hal i’rob maupun 

hukumnya. 

Contoh 2:  

يْتَ وَ 
َ
باَغِ إِلاَّ جِلْدَ تَطْ  ةِ جُلُودُ ال هُمَاوَ الخنِْزيِْرِ وَ الكِلْبِ  هُرُ باِلدِّ  مَا تَ وَلَّدَ مِن ْ

Artinya: Kulit-kulit bangkai binatang buas menjadi suci dengan disamak kecuali 

anjing dan babi dan hewan yang lahir dari keduanya 

Kalimat tersebut terdapat dalam kartu data nomor 06 yang mengandung huruf 

‘Athaf wawu dan berfaedah limuthlaqil jam’i. Kata  ِْالخنِْزيِر merupakan ma’thuf 

(yang mengikuti) dari  ِجِلْدُ الكِلْب (ma’thuf alaih/ kata yang diikuti). 
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Ma’thuf alaih berkedudukan sebagai mustanna karena didahului oleh huruf 

istitsna’, mempunyai i’rob fathah, dan merupakan susunan idhofah sehingga 

ma’thuf alaih mengikuti i’rob mudhof ilaih-nya yaitu berupa jer yang ditandai 

dengan kasroh. 

Contoh 3: 

 اعادة عليه ان كان وضعها على طهر ويتيمم لكل لَا ى وَ لِّ صَ يُ وَ  مُ مَّ يَ ت َ ي َ وَ ا هَ ي ْ لَ عَ  حُ سَ يَْ  رِ ائِ بَ اجَ  بُ احِ صَ وَ 

 فريضة ويصلى بتيمم واحد

Artinya: Orang yang menggunakan perban, cukup mengusap perbannya, dan 

bertayammum lalu sholat. Dan tidak wajib baginya mengulangi sholatnya apabila 

pemasangan perban dilakukan dalam keadaan suci. 

Kalimat tersebut terdapat dalam kartu data nomor 34 yang mengandung huruf 

athaf wawu dan berfaedah limuthlaqil jam’i. Kata يتيمم merupakan ma’thuf (yang 

mengikuti) dari يسح (ma’thuf alaih/ yang diikuti). 

Ma’thuf alaih berkedudukan sebagai khobar jumlah yang dibaca rafa’, tandanya 

dhommah karena merupakan fi’il mudhori’ shohih akhir sehingga ma’thuf 

mengikutinya dalam hal i’rob maupun hukumnya. 

Huruf wawu hanya mempunyai satu faedah yaitu limuthlaqil jam’i 

(muthlaknya mengumpulkan), yaitu bisa mengumpulkan ma’thuf pada ma’thuf 
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alaih yang mendahului, yang bersamaan, atau yang setelahnya di dalam 

hukumnya, sedangkan untuk menentukannya dengan melihat qorinah-nya 

(penjelas). 

Berikut adalah tabel yang menunjukkan faedah limthlaqil jam’i dari huruf 

athaf wawu: 

Tabel 4.1 Data Huruf ‘Athaf Wawu Berfaedah مطلق اجمع    

No. No. Kartu 

Data 

Bab  Halaman Data 

الياه التى يوز التطهير با سبع مياه   3 كتاب الطهارة 01 .1
ماء النهر و ماء البحر و ماء السماء 

ماء و ماء الثلج وماء العين وماء البئر و 
 البرد 

الياه على اربعة اقسام طاهر مطهر   3 كتاب الطهارة 03 .2
غير مكروه استعماله وهو الاء الطلق 

استعماله وهو   طاهر مطهر مكروهو 
 مطهر طاهرو الاء الشمس 

فصل في ذكر شئ  07 .3
من الأعيان 

 التنجنسة

شعرها نس إلا و وعظم اليتت  4
 الأدمي

فصل في بيان ما  08 .4
يحرم استعماله من 

ولا يوز استعمال اوانى الذهب  4
 يوز استعمال غيرهماو الفضة و 
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 الأوانى وما يوز
فصل في استعمال  09 .5

 السواكآلة 

عند القيام و  غيرهو عند تغير فم من أزم  4
 إل الصلاة

فصل في فروض  10 .6
 الوضوء

غسل الوجه و النية عند غسل الوجه  4
مسح و غسل اليدين إل الرفقين و 

غسل الرجلين إل و بعض الرأس 
 الترتيبو الكعبين 

فصل في فروض  11 .7
 الوضوء

غسل الكفين قبل ادخالهما و التيمية  5
مسح و الإستنشاق و الضمضة و الإناء 

مسح الأذنين ظاهرهما و جميع الرأس 
تخليل أصابع و بانهما بماء جديد و 

تقديم اليمنى على و الرجلين و اليدين 
 الوالاةو الطهارة ثلاثا ثلاثا و اليسرى 

فصل في  12 .8
الإستنجاء وآداب 

 قاضى الحاجة

 الغائطو والإستنجاء واجب من البول  6

فصل في  13 .9
الإستنجاء وآداب 

 قاضى الحاجة

والأفضل أن يستنجي بالأحجار ثم  6
يوز أن يقتصر على و يتبعها بالاء 

 الاء
فصل في  16 10

الإستنجاء وآداب 

فإذا اراد الإقتصار على احدهما فالاء  6
يتنب استقبال القبلة و افضل 
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يتنب و استدبارها في الصخراء و  قاضى الحاجة
لا و …لا يتكلم على البولو …البول

 لا يستدبرهماو …يستقبل الشمس
فصل في  17 11

الإستنجاء وآداب 
 قاضى الحاجة

تحت الشجرة الثمرة و في الاء الركد  6
 الظلو في الطريق و 

فصل في  18 12
الإستنجاء وآداب 

 قاضى الحاجة

تحت و ويتنب البول في الاء الركد  6
الظل و في الطريق و الشجرة الثمرة 

 الثقبو 
فصل في  19 13

الإستنجاء وآداب 
 قاضى الحاجة

 الغائطو ولا يتكلم على البول  6

فصل في  20 14
الإستنجاء وآداب 

 قاضى الحاجة

 القمرو ولا يستقبل الشمس  6

فصل في نواقض  21 15
 الوضوء

لنوم على غير واما خرج ن السبلين  6
زوال العقل بسكر أو و هيئة التمكن 

لس الرجل الرأة الأجنبية من و مرض 
مس فرج الأدمي بباطن و غير حائل 

 مس حلقة دبره على اجديدو الكف 
فصل في موجب  23 16  النساءو فيها الرجال  6
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 الغسل
فصل في موجب  24 17

 الغسل

 الوتو إنزال النِ و وهي التقاء الختانين  6

فصل في موجب  25 18
 الغسل

 الولادةو النفاس و وهي الحيض  7

فصل وفرائض  26 19
 الغسل ثلاثة أشياء

إزالة النجاسة ان كانت على و النية  7
 ايصال الاءو بدنه 

فصل وفرائض  27 20
 الغسل ثلاثة أشياء

 البشرةو إل جميع الشعر  7

فصل وفرائض  28 21
 الغسل ثلاثة أشياء

امرار اليد على و الوضوء قبله و التسمية  7
 تقديم اليمنى و الوالاة و اجسد 

فصل  29 22
والإغتسالات 
السنونة سبعة 

 عشر

الإستسقاء و العيدين و غسل اجمعة  7
الغسل من و الكسوف و الخسوف و 

المجنون و الكافر اذا اسلم و غسل الية 
الغسل عند و الغمى عليه اذا افاقا و 

للوقوف بعرفة و لدخول مكة و الإحرام 
لرمي اجمار الثلاث و للمبيت بمزدلفة و 
لدخول مدينة و للسعي و للطواف و 

 رسول الل
فصل والسح على  30 23

 الخفين جائز

لبسهما بعد كمال الطهارة  أن يبتدئ 7
ساترين لمحل غسل الفرض أن يكونا و 
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مما يكن أن يكونا و من القدمين 
 الشي

فصل والسح على  31 24
 زالخفين جائ

 سحوي…على الخفين جائز السحو  7
  …القيم

فصل والسح على  32 25
 الخفين جائز

 السافرو ليلة و يوما القيم ويسح  8
 ثلاثة أيام

فصل والسح على  35 26
 الخفين جائز

 يبطلو …على الخفين جائز والسح 8
 السح بثلاثة أشياء بخلعهما 

فصل والسح على  36 27
 الخفين جائز

يوجب  ماو انقضاء الدة و  بخلعهما 8
 الغسل

 دخولو جود العذر بسفر أو مرض و  8 فصل في التيمم 37 28
تعذر و طلب الاء و وقت الصلاة 

الطراب و اعوازه بعد الطلب و استعماله 
 الطاهر

مسح اليدين مع و مسح الوجه و النية  9 فصل في التيمم 40 29
 الترتيبو الرفقين 

تقديم اليمنى على اليسرى و التسميم  9 فصل في التيمم 41 30
 الوالاةو 

رؤية الاء في غير و ما أبطل الوضوء  9 فصل في التيمم 42 31
 الصلاة والردة 

فصل في بيان  43 32  الأوراث و وغسل جميع الأبوال  9
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 النجاسات وإزالتها
فصل في بيان  44 33

 النجاسات وإزالتها

 لا يعفىو يطهر برش الاء عليه فإنه  10
 عن شئ

فصل في بيان  45 34
 النجاسات وإزالتها

 ما لا نفس له سائلةو القيح و من الدام  10

فصل في بيان  46 35
 النجاسات وإزالتها

 ما تولد منهماو الخنزير و إلا الكلب  11

فصل في بيان  48 36
 النجاسات وإزالتها

 الأدمي و اجراد و إلا السمك  11

فصل في بيان  49 37
أحكام الحيض 

والنفاس 
 والإستحاضة

 لإستحاضة واالنفاس و دم لحيض  11

فصل في بيان  50 38
أحكام الحيض 

والنفاس 
 والإستحاضة

 النفاسو في غير أيام الحيض  11

فصل في بيان  52 39
أحكام الحيض 

والنفاس 
 والإستحاضة

 ليلةو وأقل الحيض يوم  11
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فصل في بيان  54 40
أحكام الحيض 

والنفاس 
 والإستحاضة

وأقل الطهربين الحيضتين خمسة عشر  11
 لا حد لأكثرهو يوما 

فصل في بيان  55 41
أحكام الحيض 

والنفاس 
 والإستحاضة

النفاس ثمانية و ويحرم بالحيض… 11
 يحرمو …على اجنبيحرم و …أشياء

 على المحدث   

فصل في بيان  56 42
أحكام الحيض 

والنفاس 
 والإستحاضة

مس و الصوم وقراءة القرآن و الصلاة  11
دخول السجد و حمله و الصحف 

الإستمتاع  بما بين و الوطء و الطواف و 
 الركبة.و السرة 

وأول  العصرو …الظهر وأول وقتها 11 كتاب الصلاة 57 43
 العشاءو …ووقتها الغربو …وقتها

 وأول وقتها الصبحو …وأول وقتها
في اجواز و في الإختيار إل ظل الثلين  12 كتاب الصلاة 58 44

 غروب الشمسإل 
بمقدار ما يؤذن و وهو غروب الشمس  12 كتاب الصلاة 59 45

يقيم الصلاة و يستر العورة و يتوضأ و 
 يصلى خمس ركعاتو 

فصل وشرائط  60 46  العقل و البلوغ و الإسلام  12
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وجوب الصلاة 
 ثلاثة أشياء

فصل وشرائط  61 47
وجوب الصلاة 

 ثلاثة أشياء

 الإستسقاء و الكسوفان و العيدان  12

فصل وشرائط  62 48
وجوب الصلاة 

 ثلاثة أشياء

السنن و …وشرائط وجوب الصلاة 12
 التابعة

فصل وشرائط  63 49
وجوب الصلاة 

 ثلاثة أشياء

ركعتان و أربع قبل الظهر و ركعتا الفجر  12
ركعتان بعد و أربع قبل العصر و بعده 

 ثلاث بعد العشاءو الغرب 
فصل وشرائط  64 50

وجوب الصلاة 
 أشياءثلاثة 

صلاة و صلاة الضحى و صلاة الليل  21
 التراويح

فصل وشرائط  65 51
الصلاة قبل 
الدخول فيها 
 خمسة أشياء

النجس و طهارة الأعضاء من الحدث  13
الوقوف و ستر العورة بلباس طاهر و 

العلم بدخول و على مكان طاهر 
 استقبال القبلة و الوقت 

فصل وشرائط الصلاة  66 52
قبل الدخول فيها 

 خمسة أشياء

في شدة ويوز ترك القبلة في حالتين  21
 في النافذةو الخوف 

فصل في أركان  67 53 تكبيرة الإحرام و القيام مع القدرة و النية  21
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بسم الل الرحمن الرحيم و قراءة الفاتحة و  الصلاة
الرفع و الطمأنينة فيه و الركوع و آية منها 

السجود  و الطمأنينة فيه و الإعتدال و 
اجلوس بين و الطمأنينة فيه و 

اجلوس و الطمأنينة فيه و السجدتين 
الصلاة على و التشهد فيه و الأخير 
نية الخروج و التسليمة الأول و النبى فيه 

 ترتيب الأركان و من الصلاة 
فصل في أركان  68 54

 الصلاة

قبل الدخول فيها شيئان: وسننها  14
الإقامة وبعد الدخول فيها و الأذان 

القنوت في و شيئان التشهد الأول 
في الوتر في النصف الثانى من و الصبح 

 شهر رمضان
فصل في أركان  69 55

 الصلاة

 عندو رفع اليدين عند تكبيرة الإحرام  14
الركوع والرفع منه ووضع اليمين على 
الشمال والتوجه والإستعاذة واجهر 

عه في موضعه والإسرار في موض
والتأمين وقراءة السورة بعد الفاتحة 
والتكبيرات عند الخفض والرفع وقول 
سمع الل لن حمده ربنا لك الحمد 

وضع و السجود  و والتسبيح في الركوع 
اليدين على الفخدين في اجلوس 
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يقبض اليمنى إل و يبسط اليسرى 
الإفتراش في جميع و …السبحة

 لتورك في اجلسة الآخيرةوااجلسات 
 الثانية. لتسليمةاو 

فصل في أمور  70 56
تخالف فيها الرأة 
 الرجل في الصلاة

 يقلو يافى مرفقيه عن جيبيه  فالرجل 15
 السجودو  في الركوعبطنه عن فخديه 

شئ إذا نابه و في موضع اجهر يهر و 
ما بين  عورة الرجلو في الصلاة سبح 

 سرته وركبته
فصل في أمور  71 57

تخالف فيها الرأة 
 الرجل في الصلاة

 تخفضو تضم بعضها إل بعض والرأة  15
شئ في الصلاة ذا انابا وإصوتها...
 صفقت

فصل في أمور  72 58
تخالف فيها الرأة 
 الرجل في الصلاة

وجميع بدن الحرة عورة إلا وجهها  15
 فيهاكو 

 
فصل في عدد  73 59

 مبتلات الصلاة

لحدث واالعمل الكثير و الكلام العمد  15
انكشاف العورة و حدوث النجاسة و 
الأقل و استدبار القبلة و تغيير النية و 
 الردةو القهقهة و الشرب و 

فصل في عدد  74 60
 ركعات الصلاة

أربع و ثلاثون سجدة و فيها أربع  16
تسع تشهدات و تسعون نكبيرة و 
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ثلاث و مائة و عشر تسليمات و 
 خمسون تسبيحةو 

فصل في عدد  75 61
 ركعات الصلاة

وجملة الأركان في الصلاة مائة  16
عشرون ركنا في الصبح ثلاثون ركنا و 
في و أربعون ركنا و في الغرب اثنان و 

 خمسون ركناو الرباعية أربعة 
فصل في عدد  76 62

 ركعات الصلاة

من عجز و ومن عجز عن القيام... 16
 عن اجلوس

فصل والتروك من  77 63
الصلاة ثلاثة 
 أشياء فرض

الصلاة ثلاثة أشياء فرض والتروك من  16
 هيئةو سنة و 

فصل والتروك من  79 64
الصلاة ثلاثة 
 أشياء فرض

بنى عليه عليه و والزمان قريب اتى به  16
 سجد للسهوو 

فصل والتروك من  80 65
الصلاة ثلاثة 
 أشياء فرض

لا و والهيئة لا يعود إليها بعد تركها  16
في عدد ما  إذا شكو يسجد عنها 

 أتى...
فصل والتروك من  81 66

الصلاة ثلاثة 
 أشياء فرض

 سجد للسهوو وهو الأقل  16

فصل في الأوقات  82 67 عند طلوعها و بعد صلاة الصبح... 17
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التى تكره الصلاة 
 فيها تحريا

ترتفع قد ررمح و حتى تتكامل 
بعد صلاة و إذاستوت حتى تزول و 

 عند الغروب حتى يتكاملو العصر...
فصل وصلاة  83 68

 اجماعة

على و وصلاة اجماعة سنة مؤكد  17
 الأموم

فصل وصلاة  84 69
 اجماعة

يوز أن يأتم و وصلاة اجماعة... 17
لا تصح قدوة و البالغ بالراهق و الحر...

أى موضع و لا قارئ بأمي و رجل بأمرة 
 صلى في السجد...

فصل في قصر  85 70
 الصلاة وجمعها

أن و أن يكون سفره في غير معصية  17
أن و تكون مسافته ستة عشر فرسخا 

أن ينوى القصر مع و يكون مؤديا...
 أن لا يأتم بمقيم و الإحرام 

فصل في قصر  86 71
 الصلاة وجمعها

ويوز للمسافر قصر الصلاة  17
وز للمسافر أن يمع ويالرباعية...

العصر في وقت أيهما و بين الظهر 
يوز و بين الغرب والعشاء...و شاء 

 الطر...للحاضر في 
فصل وشرائط  87 72

 وجوب اجمعة

الحرية و العقل و البلوغ و الإسلام  18
 الإستيطان و الصحة و الذكورية و 

فصل وشرائط  88 73 أنيكون و أن تكون البلد... 18
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 أن يكون الوقت باقياو العدد... وجوب اجمعة
فصل وشرائط  91 74

 وجوب اجمعة

وفرائضها ثلاثة خطبتان يقوم فيهما  18
 …أن تصلى ركعتينو يلس بينهما و 

فصل وشرائط  92 75
 وجوب اجمعة

تنظيف و وهيئتها أربع خصال الغسل  19
أخذ و لبس الثياب البيض و اجسد 

 يستحب الإنصاتو الطيب...و الظفر 
فصل وصلاة  93 76

 العيدين

في الثانية و في الأول سبعا سوى... 19
في و خمسا سوى...ويَطب بعدهما...

 يكبر من غروب الشمسو الثانية سبعا 
فصل وصلاة  94 77

 العيدين

في و إل أن يدخل الإمام في الصلاة  19
 الإضحى

فصل وصلاة  95 78
 الكسوف

خسوف و ويصلى لكسوف الشمس  19
القمر ركعتين في كل ركعة قيامان 
يطيل القراءة فيهما 

يسر و يَطب بعدهما...و زركوعان...
يهر في و في كسوف الشمس 

 خسوف القمر
فصل في أحكام  96 79

 صلاة الإستسقاء

الصدقة و فيأمرهم الإمام بالتوبة  20
مصالحة الإعداء و الخروج من الظالَ و 
 صيام ثلاثة أيامو 

فصل في أحكام  98 80 في ثياب بذلة واستكانة بم...يَرج ثم  20
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رداءه  يحولو بم... يصلىو  وتضرع صلاة الإستسقاء
 يدعوو  من الدعاء والإستغفار يكثرو 

يستغسل في و رسول الل...  بدعاء
 البرقو يسبح للرعد و الوادى...

فصل في أحكام  100 81
 صلاة الإستسقاء

لا تجعلها و اللهم اجعلها سقيا رحمة  20
لا و لا بلاء و لا مُق و سقيا عذاب 

لا غرق اللهم على الظراف و هدم 
بطون و منابت الشجر و الآكام و 

 ولاالأودية اللهم حوالينا 
لا و علينا...اللهم اسقنا الغيث 

البلاد من و تجعلنا...اللهم إن بالعباد 
اجوع والضنك ما لا و اجهد 

ادرلنا و نشكو...اللهم انبت لنا الزرع 
انزل علينا من بركات السماء و الضرع 

اكشف و انبت لنا من بركات الأرض و 
 عنا

فصل في كيفية  101 82
 صلاة الخوف

فرقة تقف في  فيفرقهم الإمام فرقتين 20
 فرقة تقف خلفهو جه العدو و 

فصل في كيفية  103 83
 صلاة الخوف

ضى إل وجه العدو وتمثم تتم لنفسها  20
 تأتى طائفة الأخرىو 

فصل في كيفية  104 84
 صلاة الخوف

يسلم و تتم لنفسها و فيصلى با ركعة  20
 با
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فصل في كيفية  105 85
 صلاة الخوف

يحرم و فيصفهم الإمام صفين  21
قف صف الآخر...فإذا رفع و بم...

 لحقهواو سجدوا 
فصل في كيفية  106 86

 صلاة الخوف

التحام و في شدة الخوف  21
غير مستقبل و الحرب...مستقبل القبلة 

 لها
التختم و ويحرم على الرجال لبس الحرير  21 فصل في اللباس 109 87

قليل الذهب و يحل للنساء و بالذهب 
وكثيره في التحريم سواء وإذا كان بعض 

 بعضه...و الثوب ابريسما 
فصل فيما يتعلق  110 88

باليت من غسله 
وتكفينه والصلاة 

 عليه ودفنه

ويلزم في اليت أربعة أشياء غسله  21
 دفنه و الصلاة عليه و تكفينه و 

فصل فيما يتعلق  111 89
باليت من غسله 
وتكفينه والصلاة 

 ودفنه عليه

لا يصلى عليهما و واثنان لا يغسلان  21
الشهيد في معركة الشركين 

يكون في و يغسل الية وترا و السقط...و 
في آخره شئ من  و أول غسله سدر 

يكفن في ثلاثة أثواب بيض و كافر 
يكبر و لا عمامة و ليس فيها قميص 

دعو وييصلى على النبي...و عليه...
 للميت 



79 
 

 

فصل فيما يتعلق  112 90
يت من غسله بال

وتكفينه والصلاة 
 عليه ودفنه

  ابن عبديك...و إن هذا عبدك اللهم  22

فصل فيما يتعلق  113 91
باليت من غسله 
وتكفينه والصلاة 

 عليه ودفنه

 سعتهاو خرج من روح الدنيا  22

فصل فيما يتعلق  114 92
باليت من غسله 
وتكفينه والصلاة 

 عليه ودفنه

احبائه فيها إل ظلمة القبر و ومُبوبه  22
 ا هو لا قيهوم

فصل فيما يتعلق باليت  115 93
من غسله وتكفينه 
 والصلاة عليه ودفنه

ن مُمدا وأكان يشهد أن لا إله... 22
 رسولك و عبدك 

فصل فيما يتعلق  116 94
باليت من غسله 
وتكفينه والصلاة 

 عليه ودفنه

 صبح فقيراوأوأنت خير منزول به  22

فصل فيما يتعلق  117 95
باليت من غسله 
وتكفينه والصلاة 

اللهم إن كان مُسنا فزد في إحسانه  22
إن كان مسيئا فتجاوز نه ولقه و 

برحمتك رضاك وقه فتنت القبر وذابه 
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افسح له في قبره وجاف اللأرض عن و  عليه ودفنه
 جنبيه ولقه برحمتك الأمن...

فصل فيما يتعلق  118 96
باليت من غسله 
وتكفينه والصلاة 

 عليه ودفنه

اللهم لا في الرابة  قولويفيقول... 22
بعده زاغفرلنا وله  تحرمنا أجره ولا تفتنا

في لحد دفن ويبعد الرابعة  يسلمو 
من قبا رأسه  سلويمستقبل القبلة 

الذي يلحده بسم الل  قولويبرفق 
في ضجع ويعلى ملة...و بسم الل 

 بسطةو قامة القبر بعجد أن يعمق 
ولا عليه  يبنى ولاالقبر  سطحيو 

شق  ولا... بأس بالبكاءولا يصص
في  يدفن اثنان ولا...عزى أهلهويثوب 
 قبر...

تجب الزكاة في خمسة أشياء وهي  22 كتاب الزكاة 119 97
الثمار و الزروع و الأثمان و الواشى 

 عروض التجارةو 
 الغنمو البقر و منها وهي الإبل  22 كتاب الزكاة 120 98
وشرائط وجوبا ستة أشياء الإسلام  22 كتاب الزكاة 122 99

الحول و النصاب و اللك التام و الحرية و 
 السومو 

 لفضة واوأما الأثمان فشيئان الذهب  23 كتاب الزكاة 123 100
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أن و ...أن يكون مما يزره الأداميون  23 كتاب الزكاة 124 101
 أن يكون نصاباو يكون قوتا مدخرا 

وأما الثمار فتجب الزكات في شيئىن  23 الزكاةكتاب  125 102
 ثمرة الكرمو منها ثمرة النخل 

فصل وأول نصاب  126 103
الأبل خمس وفيها 

 شاة

وأول نصاب الأبل خمس وفيها شاة  23
في خمسة عشر و في عشر شاتان و 

في و شرين أربع شياه  وفي ثلاث شياه
عشرين بنت مخاض من الإبا و خمس 

في ست و بون في ست وثلاثين بنت لو 
ستين و في إحدى و أربعين حقة و 

سبعين بنتا لبون و في ست و جذعة 
في مائة و تسعين حقتان و في إحدى و 
عشرين ثلاث بنات و إحدى و 

 في كل خمسين حقةو لبون...
فصل وأول نصاب  128 104

البقر ثبلثون وفيها 
 تبيع

وأول نصاب البقر ثبلثون وفيها تبيع  23
 أبدا فقسفي أربعين مسنة ول هذا و 

 
فصل وأول نصاب  129 105

الغنم أربون وفيها 
 شاة جذعة

وأول نصاب الغنم أربون وفيها شاة  23
عشرين و في مائة وإحدى و جذعة...

شاتان وفي مائةتين وواحدة ثلاث 
 في شاربع مائة أربع شياه و شياه 
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فصل والخليطان  130 106
 يزكيان

السرح واحدا و إذا كان الراح واحدا  24
الشرب و الفعل واحدا و الرعى واحدا و 

موضع الحلب و لحالب واحدا واواحدا 
 واحدا

فصل ونصاب  131 107
الذهب عشرون 

 مثقالا

فيه و ونصاب الذهب عشرون مثقالا  24
فيما و ربع العشر وهو نصف مثقال 

نصاب الورق مائتا درهم و زاد بِسابه 
هو خمسة دراهم و فيه رب العشر و 
يب في الحلي  لاو فيما زاد بِسابه و 

 الباح زكاة
فصل ونصاب  132 108

الزروع والثمار 
 خمسة أوسق

 الثمار خمسة أوسقو ونصاب الزروع  24

فصل ونصاب  133 109
الزروع والثمار 

 خمسة أوسق

 ستمائة رطل بالعراقىو وهي ألف  24

فصل ونصاب  134 110
الزروع والثمار 

 خمسة أوسق

بماء فيها إن سقيت و ومازاد فبحسابه  24
 السماء

فصل وتقوم روض  135 111
التجارة عند آخر 

وما استخرج من معادن الذهب  24
 الفضةو 
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الحول بما اشتريت 
 به

فصل وتجب زكاة  136 112
 الفطر

ثلاثة أشياء وتجب زكاة الفطر ب 24
وجود و بغروب الشمس...و الإسلام 

 الفضل عن قوته وقوت عياله 
فصل وتجب زكاة  137 113

 الفطر

يزكى عن نفسه و وتجب زكاة الفطر...  24
 وعمن تلزمه نفقته من السلمين

فصل وتجب زكاة  138 114
 الفطر

 ثلث بالعراقىو وقدره خمسة أرطال  25

الساكين و انما الصدقات للفقراء  25 فصل وتدفع الزكاة 139 115
في و لؤلفة قلوبم واالعاملين عليها و 

 ابنو في سبيل الل و الغارمين و الرقاب 
 السبيل

إل من و وتدفع الزكاة إل الأصناف... 25 فصل وتدفع الزكاة 140 116
 لا يقتصر من ثلاثة...و يوجد منهم 

لا يوز دفعها اليهم الغنى بمال أو   25 اةفصل وتدفع الزك 112 117
بنو الطلب و بنوهاشم و العبد و كسب 

 من تلزم الزكىو الكافر و 
لايدفعها اليهم باسم الفقراء  25 فصل وتدفع الزكاة 111 116

 الساكينو 
كتاب بيان  111 119 الإسلام والبلوغ والعقل والقدرة على  25
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 الصوم أحكام الصيام
كتاب بيان  111 112

 أحكام الصيام

الشرب و الإمساك عن العكل و النية  25
 تعمد القئو اجماع و 

كتاب بيان  115 122
 أحكام الصيام

لحقنة في أحد واما وصل عمدا... 25
الوطء عمدا و لقيء عمدا واالسبيلين 
الحيض و اللإنزال عن مباشرة و في الفرج 

 الردةو جنون والنفاس وا

 
كتاب بيان  117 121

 أحكام الصيام

يستحب و والذي يفطر به الصائم... 25
كره صوم وييحرم صيام...و في الصوم...

 يوم الشك ...
كتاب بيان  116 121

 أحكام الصيام

ترك و تأخير السحور و تأجيل الفطر  26
 الهجر من الكلام

كتاب بيان  119 121
 أحكام الصيام

أيام و ويحرم صيام خمسة أيام العيدان  26
 التشريق الثلاثة

كتاب بيان  152 125
 أحكام الصيام

 كفارة...وال...فليه القضاء  26

كتاب بيان  152 128
 أحكام الصيام

 رمضانعليه صيام من و ومن مات  26

كتاب بيان  151 127
 أحكام الصيام

إذا عجز عن الصوم يفطر ويطعم عن   26
 كل يوم مدا 
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كتاب بيان  151 126
 أحكام الصيام

ليهما القضاء وعلرضع...واوالحامل  26
وإن خافتا على أولادهما افطرتا 

 لكفارة عن كل...واعليهما القضاء و 
كتاب بيان  151 129

 أحكام الصيام

ريض والثلث بالعراقى و وهو رطل  26
 قضيانويلسافر سفرا طويلا يفطران وا

 
كتاب بيان  155 112

 أحكام الصيام

له و والإعتكاف سنة مستحب  26
 يَرج من ولاشرطان... 

 يبطل بالوطءو الإعتكاف...
كتاب بيان  158 132

 أحكام الصيام

 اللبث في السجد و النية  26

كتاب أحكام  159 131
 الحج

وجود و لحرية واالعقل و البلوغ و الإسلام  26
إمكان و تخلية الطريق و لراحلة واالزاد 

 السير 
كتاب أحكام  182 131

 الحج

لوقوف بعرفة واالاحرام مع النية  26
السعى بين الصفى و لطواف بالبيت وا
 لروةوا

كتاب أحكام  182 131
 الحج

لطواف واوأركان الرة ثلاثة الإحرام  26
 الحلق أو التقصيرو لسعي وا

كتاب أحكام  181 135
 الحج

رمي اجمار و ...الإحرام من اليقات  26
 الحلقو الثلاث 
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كتاب أحكام  181 138
 الحج

التلبية و وهو تقديم الحج على الرة  26
كعتا ور لبيت بمزدلفة واطواف القدوم و 

طواف الوداع و البيت بمنى و الطواف 
 رداءاو لبس ازارا وييترد الرجل...و 

 أبيضين
فصل في أحكام  185 137

 مُرمات الإحرام

تغطية الرأس من و ...لبس الخيط  27
ترجيل الشعر و لوجه من الرأة واالرجل 

قتل و طيب ولقليم الأظافر وتحلقه و 
الباشرة و  الوطءو عقد النكاح و الصيد 
 بشهوة 

فصل في أحكام  188 116
 مُرمات الإحرام

 ذلك الفديةفي جمي و ويحرم ل المحرم... 27

فصل في أحكام  187 139
 مُرمات الإحرام

لا يفسده إلا الوطء في و فإنه لا ينقد  27
  يَرج منه بالفسادولاالفرج 

 

Berdasarkan data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Huruf ‘Athaf 

Wawu yang terdapat dalam kitab Fathul Qorib yaitu sebanyak 1304 huruf. 

4.2.2 Huruf Faa 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, terdapat 1 kartu data dan peneliti 

menemukan huruf ‘Athaf Faa sebanyak 1 yang mempunyai faedah للترتيب الإتصال. 

Maksud dari faedah tersebut adalah untuk menunjukkan makna urutan secara 
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langsung dan untuk menunjukkan pengertian keterbelakangan ma’thuf atas 

ma’thuf alaih-nya secara muttasil (langsung) tanpa ada tenggang waktu.  

Contoh: 

       Dia mematikannya dan memasukkannya ke dalam kubur (‘Abasa: 21)اماته فأقبره

Kata أقبر merupakan ma’thuf (mengikuti) dari ma’thuf alaih امات (yang diikuti). 

Ma’thuf alaih merupakan fi’il madhi mabni nashab yang ditandai dengan fathah 

sehingga ma’thuf juga mengikutinya. 

Berikut tabel data tersebut: 

Tabel 4.2 Data Huruf ‘Athaf Faa Berfaedah للترتيب الإتصال 

No. No. Kartu 

Data 

Bab Halaman Data 

فيه  وماء نس وهو الذي حلت  3 كتاب الطهارة 04 .1
أو كان ناسة وهو دون القتلين 

 فتغير قلتين

 

Berdasarkan data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Huruf ‘Athaf 

Faa yang terdapat dalam kitab Fathul Qorib yaitu sebanyak satu huruf. 

4.2.3 Huruf Tsumma 
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Berdasarkan analisis yang dilakukan, peneliti menemukan huruf ‘Athaf 

Tsumma sebanyak 32 yang mempunyai faedah للترتيب الإنفصال. Maksud dari 

faedah tersebut adalah untuk menunjukkan menunjukkan makna urutan dan untuk 

menunjukkan keterbelakangan ma’thuf atas ma’thuf alaih-nya secara terpisah 

yaitu adanya tenggang waktu.  

Contoh pada kartu data nomor 02:  

 الياه على أربعة أقسام ثمالياه الت يوز التطهير....

Macam-macam air yang boleh untuk bersuci…Kemudian macam-macam air 

tersebut dibagi 4 bagian. 

Kata  الياه merupakan ma’thuf (mengikuti) dari ma’thuf alaih الياه (diikuti) dalam 

hal i’rob dan hukumnya. 

Ma’thuf alaih berkedudukan sebagai mubatada’ karena berada diawal kalimat dan 

mempunyai i’rob rofa’ yang ditandai dengan dhommah karena merupakan isim 

mufrod, sehingga ma’thuf juga mengikutinya dalam hal i’rob dan hukumnya.  

Berikut penjelasan data tersebut: 

Tabel 4.3 Data Huruf ‘Athaf Tsumma Berfaedah للترتيب الإنفصال 

No. No. Kartu 

Data 

Bab Halaman Data 

الياه  ثمالياه الت يوز التطهير.... 1 كتاب الطهارة 02 .1
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 على أربعة أقسام
فصل في  21 .2

 الإستنجاء وآداب
 قاضى الحاجة

والأفضل أن يستنجى بالأحجار  6
 يتبعها بالاء ثم

فصل والسح على  11 .3
 الخفين جائز

مسح أو  سافر ثمفإن مسح في الحضر  8
 أقام اتم مسح مقيم ثمفي السفر 

فصل وشرائط  97 .4
 وجوب اجمعة

ومن دخل الإمام يَطب صلى  19
 يلس ثمركعتين خفيفتين 

فصل في أحكام  99 .5
 صلاة الإستسقاء

فيأمرهم وصلاة الإستسقاء مسنونة  20
الإمام بالتوبة...ثم يَرج بم في 

 في ثياب بذلة... اليوم الرابع
فصل في أحكام  221 .6

 الإستسقاءصلاة 

ويصلى بم ركعتين كصلاة العيدين  20
 يَطب بعدهما ثم

فصل في كيفية  217 .7
 صلاة الخوف

أن يكون العدو في غير جهة القبلة  12
فيفرقهم الإمام فرقتين...ثم تتم 

 لنفسها وتمضى إل وجه العدو
فصل وأول نصاب  271 .8

 الإبل خمس وفيها
 شاة

23 

 

 

 

 

 

وفي مائة وإحدى وعشرين ثلاث 
في كل أربع بنت  ثمبنات لبون 

 لبون
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فصل وأول نصاب  278 .9
الغنم أربعون وفيها 

 شاة جذعة

في كل  ثموفي أربعمائة أربع شياه  23
 مائة شاة

في أحكام فصل  262 .10
 السلم

ويصح السلم حالا ومؤجلا فيما  31
تكامل فيه خمس شرائط أن يكون 

لصحة  ثمبالصفة...مضبوطا 
السلم فيه ثمانية شرائط وهو أن 

 يصفه
 في أحكام  فصل 168 .11

 الساقات

والساقات جائزة على النخل  37
 ثموالكرم ولها شرطان أحدهما...

العمل فيها على ضربين عمل يعود 
 نفعه إل الثمرة

 في أحكام فصل 291 .12
 اللقطة

وإذا أخذها وجب عليه أن يعرف  40
إذا أراد تملكها  ثمأشياء...ستة 

 عرفها سنة على أبواب الساجد
كتاب فرائض  291 .13

 والوصايا

ثم إبنه  ثموأقرب الصبات الإبن  42
الأخ للأب وللأم  ثمأبوه  ثمالأب 

ابن الأخ للأب  ثمالأخ للأب ثم 
الأم  ثمابن الأخ للأب  ثموالأم 

 ابنه ثمعلى هذا الترتيب 
فيما لا  فصل 296 .14

يصح النكاح إلا 

اجد أبو الأب  ثموأول الولاة الأب  44
الأب للأخ  ثمالأخ للأب والأم  ثم
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ابن  ثمابن الأخ للأب والأم  ثم به
ابنه على هذا  ثمالأم  ثمالأخ للأب 

 الترتيب
فيما لا  فصل 126 .15

يصح النكاح إلا 
 به

فإذا عدمت العصابات فالول  44
 عصباته ثم الحاكم  ثمالعتق 

فصل في بيان  125 .16
 أحكام الإلاء

ويؤجل له إن سألت ذلك أربعة  49
يَير بين الفيئة والتكفير أو  ثمأشهر 

 الطلاق
في أحكام فصل  112 .17

 الحضانة

وإذا فارق الرجل زوجته وله منها  52
ولد فهي أحق بِضانته إل سبع 

 يَير بين أبويه ثمسنين 
 

Berdasarkan data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Huruf ‘Athaf 

Tsumma yang terdapat dalam kitab Fathul Qorib yaitu sebanyak 32 huruf. 

4.2.4 Huruf Au 

Berdasarkan kitab yang telah dianalisis yaitu kitab Fathul Qorib, terdapat 

68 kartu data dan peneliti berhasil menemukan Huruf Athaf Au sebanyak 68. 

Huruf ‘Athaf Au mempunyai banyak faedah tergantung dari konteks kalimat yang 

ada.  

Contoh 1: 
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Berfaedah Takhyir terdapat pada kartu data nomor 162, 

وهو على التخيير إن كان الصيد مماله مثل أخرج الثل من النعم أو ...الدم الواجب بقتل الصيد 

  قومه واشترى بقيمته طعاما وتصدق به أو صام عن كل مد يوما

Dam yang wajib karena membunuh binatang buruan, boleh apabila binatang yang 

dibunuh ini ada imbangannya, maka dia harus mengeluarkan binatang ternak yang 

seimbang atau dihitung harganya dan sebanyak harganya itu dibelikan makanan 

lalu disedekahkan atau berpuasa setiap 1 mud satu hari. 

Kata قوم dan صام merupakan ma’thuf (mengikuti) dari ma’thuf alaih أخرج 

(diikuti). 

Ma’thuf alaih merupakan fi’il madhi mabni nashab yang ditandai dengan fathah 

sehingga tandanya ma’thuf juga mengikuti. 

Contoh 2: 

Berfaedah Ibahah  

 Pergauilah ulama atau orang-orang zuhud    جالس العلماء أو الزهاد

Kata merupakan ma’thuf (mengikuti) dari ma’thuf alaih   الزهاد   .  (diikuti)  العلماء 

Ma’thuf alaih mempunyai i’rob rofa yang ditandai dengan dhommah karena 

merupakan jama’ taksir sehingga i’rob ma’thuf juga mengikutinya.  

Contoh 3: 
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Berfaedah Syak  

 و بعض يوميوما ألبثنا 

Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari (Al-Kahfi: 19).  

Kata merupakan ma’thuf (mengikuti) dari ma’thuf alaih    بعض يوم   .  (diikuti)  يوما 

Ma’thuf alaih mempunyai i’rob nashab yang ditandai dengan fathah karena 

merupakan maf’ul bih sehingga i’rob ma’thuf juga mengikutinya.  

Berikut tabel data huruf athaf Au: 

Tabel 4.4 Data Makna Huruf Athaf Au 

No. No. 

KD 

Bab Halaman Data Makna 

وماء نس وهو الذي حلت  3 كتاب الطهارة 25 .1
فيه ناسة وهو دون القتلين 

 فتغير كان قلتين  أو

 تنوع

 في ذكرفصل  11 .2
شئ من الأعيان 

 التجنسة

وجلود اليتة تطهر بالدباغ   4
إلا جلد الكلب والخنزير 

من  أووما تولد منهما 
 أحدهما

 تنوع

فصل في  16 .3
الإستنجاء 

وآداب قاضى 

ويوز أن يقتصر على الاء  6
ينقى   على ثلاثة أحجارأو 

 بن المحل

 تخيير
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 الحاجة
ض فصل في نواق 19 .4

 الوضوء

والذي ينقض الوضوء ستة   6
ما خرج من  أشياء

...وزوال العقل السبلين
 مرض أوبسكر 

 تنوع

يممفصل في الت 17 5 وشرائط التيمم خمس أشيا  6 
 أووجود العذر بسفر 

 …مرض

 تنوع

يممفصل في الت 51 .6 والتراب الطاهر الذي له  8 
 أوغبار فإن خالطه جص 

 رمل لَ يز

 تنوع

ان فصل في بي 69 .7
النجاسات 

 وإزالتها

والحيوان كله طاهر إلا  10
الكلب والخنزير وما تولد 

 من أحدهما أومنهما 

 تنوع

ان فصل في بي 92 .8
أحكام الحيض 

والنفاس 
 واإستحاضة

وأقل الحيض يوم وليلة  11
وأكثره خمسة عشر يوما 

 سبع أووغالبه ست 

 تنوع

فصل وشرائط  227 .9
 وجوب اجمعة

وشرائط فعلها ثلاثة أن  18
أو تكون البلد مصرا 

 …قرية

 تنوع
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فصل وشرائط  106 .10
 وجوب اجمعة

وأن  ...وشرائط فعلها ثلاثة 18
يكون الوقت باقيا فأن خرج 

عدمت الشروط  أوالوقت 
 صليت ظهرا

نوعت  

ية فصل في كيف 122 .12
 صلاة الخوف

والثالث أن يكون في شدة  21
الخوف والتحام الحرب 
فيصلى كيف أمكنه راجلا 

 راكبا أو

 تنوع

اسفصل في اللب 112 .11 وإذا كان بعض الثوب  21 
أو  ابريسما وبعضه قطنا 

كتانا جاز لبسه ما لَ يكن 
 الإبريسم غالبا

نوعت  

فصل وأول  212 .11
نصاب الغنم 

شاة  أربعون وفيها
 جذعة

وأول نصاب الغنم أربعون  23
وفيها شاة جذعة من 

 ثنية من العز أوالضأن 

 تنوع

فصل ونصاب  115 .11
الزروع والثمار 

 خمسة أوسق

وفيها إن سقيت بماء  24
 السيح العشرأو السماء 

نوعت  

فصل ونصاب  118 .16
الزروع والثمار 

أو وأن سقيت بدولاب  24
 نضج نصف العصر

 تنوع
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 خمسة أوسق
 فصل وتدفع 111 .17

 الزكاة

لا يوز دفعها اليهم الغنى  25
 كسبأو  بمال 

نوعت  

ام فصل في أحك 118 .18
 الإعتكاف

ولا يَرج من الإعتكاف في  17
النذور إلا لحاجة الإنسان 

أو حيض عذر من أو 
 مرض

 

 تنوع

كتاب أحكام  157 .19
 الحج

وأركان العمرة ثلاثة الإحرام  27
أو والطواف والسعي والحلق 

 ...التقصير
 

 تخيير

ع فصل في أنوا  256 .12
 الدماء الواجبة في

الإحام بترك 
واجب أو فعل 

 حرام

 أووهو على التخيير شاة  19
التصدق  أوصومُ لاثة أيام 

 بثلاثة آصع

 تخيير

ع فصل في أنوا  281 .21
 الدماء الواجبة في

الإحام بترك 
واجب أو فعل 

 حرام

...الدم الواجب بقتل  19
وهو على التخيير إن الصيد 

كان الصيد مماله مثل أخرج 
قومه  أوالثل من النعم 

واشترى بقيمته طعاما 
صام عن كل  أووتصدق به 

 تخيير
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 مد يوما

ام فصل في أحك 286 .22
 الوكالة

وكل ما جاز للإنسان  15
التصرف فيه بنفسه جاز له 

 يتوكل فيه أوأن يوكل 

 تخيير

ام فصل في أحك 289 .23
 الغصب

فإن تلف ضمنه بمثله إن   18
إن   بقيمته أوكان له مثل 

لَ يكن له مثل أكثر ما  
 كانت...

 تنوع

ام فصل في أحك 272 .24
 القراض

وللقراض أربعة شرائط...  17
وأن يأذن رب الال للعامل 

فيما  أولقا طفي التصرف م
 لا ينقطع وجوده غالبا

 تخيير

ام فصل في أحك 272 .25
 الإجارة

أمكن الإنتفاع به وكل ما  16
عينه صحت  ءاقمع ب

إجارته إذا قدرت منفعته 
 عملأو بأحد امرين بمدة 

 تخيير

ام فصل في أحك 271 .26
 الخابرة

أو وإن أكراه إياها بذهب  16
شرط له طعاما  أوفضة 

 معلوما في ذمته جاز

 تنوع

ام فصل في أحك 271 .27
 إحياء الواث

ويب بذل الاء بثلاثة  19
شرائط أن يفضل عن 

 تنوع
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حاجته وأن يحتاج إليه غيره 
 لبهيمتهأو إما لنفسه 

ام فصل في أحك 278 .28
 إحياء الواث

وأن يكون مما يستخلف في  19
 عين أوبئر 

نوعت  

ام فصل في أحك 277 .29
 الوقف

وأن لا يكون في مُظور وهو  19
على ماشرط الواقف من 

أو تسوية  أوتأخير  أوتقديم 
 تفضيل

 تفصيل

ام فصل في أحك 276 .30
 الهبه

 تنوع أرقبه  أووإذا أعمر شيئا  12

ام فصل في أحك 279 .31
 الهبه

للمرقب  أوكان للمعمر  12
 ولورثته من بعده

 تنوع

ام فصل في أحك 262 .32
 اللقطة

أو وإذا وجد لقطة في موات  12
 فله أخذها وتركها  طريق

 تنوع

ام فصل في أحك 261 .33
 اللقطة

ما لا يبقى كالطعام الرطب  12
 أوفهو مخير بين أكله وغرمه 

 بيعه وحفظه ثمنه

 تخيير

ام فصل في أحك 261 .34
 اللقطة

ما يبقى بعلاج كالرطب  12
فيفعل ما فيه الصلحة من 

تجفيفه  أوبيعه وحفظ ثمنه 
 وحفظه

 تخيير

ام فصل في أحك 261 .35
 اللقطة

ما يحتاج ال نفقة   11
كالحيوان...فهو مخير بين 

 تخيير
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تركه  أوأكله وغرم ثمنه 
أو والتطوع بالإنفاق عليه 

 بيعه وحفظ ثمنه 
 فصل والفروض 265 .36

 والذكورة

والربع فرض اثنين الزوج مع  11
 ولد الإبن أو الولد 

 

 تنوع

 فصل والفروض 267 .37
 والذكورة

وهو فرض الزوجة والزوجات  11
 ولد الإبن أومع عدم الولد 

 تنوع

 فصل والفروض 266 .38
 والذكورة 

ثمن فرض الزوجة لوا 11
ولد  أووالزوجات مع الولد 

 الإبن

 تنوع

 فصل والفروض 269 .39
 والذكورة

والسدس فرض سبعة الأم  11
 أوولد الإبن  أومع الولد 

اثنين فصاعدا من الإخوة 
 والأخوات

 تنوع

 فصل والفروض 290 .40
 والذكورة

وهو فرض الأب مع الولد  11
 ولد الإبن أو

 تنوع

كتاب أحكام  291 .41
لق النكاح وما يتع

 به

 أونظره ال ذوات مُارمه  11
أمته الزوجة فيجوز فيما 

 عداما بين السرة والركبة

 تنوع

كتاب أحكام  292 .42
لق النكاح وما يتع

 به

للمعاملة  أوالنظر للشهادة  11
فيجوز النظر ال الوجه 

 خاصة

نوعت  
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ام فصل في أحك 295 .43
 الصداق

ووجب الهر بثلاثة أشياء  18
أن يفرضه الزوج على نفسه 

يدخل  أو يفرضه الحاكم أو
 با

 تنوع

ام فصل في أحك 296 .44
 الطلاق

والبدعة أن يوقع الطلاق  17
في الحيض أو في طهر 

 جامعها فيه

نوعت  

ام فصل في أحك 297 .45
 الرجعة

 أووإذا طلق امرأته واحدة  16
اثنتين فله مراجعتها مالَ 

 تنقض عدتها

 شك

ام فصل في أحك 299 .46
 الإيلاء

وإذا حلف أن لا يطأ  16
مدة...فهو  أو زوجته مطلقا

 مول 

 تتنوع

ان فصل في بي 200 .47
أحكام القذف 

 واللعان

وإذا رمى الرجل زوجته بالزنا  19
القذف إلا أن فعليه حد 

 يقيم البينة أو يلاعن

 تخيير

ان فصل في بي 121 .48
أحكام العدة 
 وأنواع التعدة

آيسة  أووإن كانت صغيرة  52
 فعدها ثلاثة أشهر

 تنوع

ان فصل في بي 122 .49
 أحكام الرضاع

 أودون من كان في درجته  52
 أعلى طبقة منه

نوعت  

ان فصل في بي 123 .50
أحكام نفقة 

الوالدون فتجب نفقتهم  52
 أو بشرطين الفقر والزمانة

 تنوع
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 الفقر واجنون الأقارب
ان فصل في بي 127 .51

أحكام نفقة 
 الأقارب

وأما الولودون فتجب  52
نفقتهم بثلاثة شرائط الفقر 

الفقر  أووالصغير والزمانة 
 واجنون 

 تنوع

كتاب أحكام  128 .52
 اجنايات

وأن لا يكون القتول أنقص  51
 رقأو  القاتل بكفر من

 تنوع

ات فصل في بي 129 .53
 الدية

والدية على ضربين مغلظة  51
 مخففةأو 

 تنوع

ات فصل في بي 110 .54
 الدية

فإن عدمت الإبل انتقل إل  51
قيمتها وقيل ينتقل إل ألف 

اثنى عشر ألف  أودينار 
 درهم

 تخيير

ات فصل في بي 111 .55
 الدية

قتل في  أو إضا قتل في الحرم 51
قتل ذارحم  أورم الأشهر الح

 مُرم

 تنوع

ات فصل في بي 122 .56
 الدية

ودية اجنين الحر السلم غرة  51
 أمة أو عبد

 تنوع

ان فصل في بي 123 .57
 أحكام القذف

والعبد أربعين ويسقط  58
القذف بثلاثة أشياء إقامة 

 أو عفو القذوف أو البينة
 اللعان في الزوجة

 تنوع
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ام فصل في أحك 124 .58
لحد الأشربة وفي ا
االتلق يشرب  

 شرب أو ومن شرب خمرا 58
 مسكرا

 تنوع

ام فصل في أحك 126 .59
لحد الأشربة وفي ا
االتلق يشرب  

ويب عليه بأحد أمرين  58
 الإقرار أو بالبينة

ةإباح  

 فصل في أكام 127 .60
 الصيال وإتلاف

 البهائم

ومن قصد بأذى في نفسه  57
 ماله أو ريه أو

نوعت  

كتاب أكام  128 .61
 اجهاد

والإمام مخير فيهم بين أربعة  59
 الال أوأشيا...والفدية 

 تخيير

كتاب أكام  129 .62
 اجهاد

ويحكم للصبي بالإسلام عند  59
وجود ثلاثة أسباب أن 

يسيبه  أو يسلم أحد أبويه
 أو مسلم منفردا عن أبويه

 يوجد لقيطا في دار الإسلام

 تنوع

كتاب أحكام  120 .63
 الأيان والنذور

لا ينعقد اليمين إلا بالل  81
 أو باسم أسماءه أوتعال 

 صفة

 تنوع

كتاب أحكام  122 .64
 الأيان والنذور

ومن حلف بصدقة ماله  81
  أوفهو مخير بين الصدقة 

 كفارة اليمين

 تخيير

كتاب أحكام  113 .65 وكفارة اليمين هو مخير فيها  81 يروتخي تنوع  
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بين ثلاثة أشياء عتق رقبة  الأيان والنذور
إطعام عشرة  أومؤمنة 

 كسوتهم  أو مساكين مدا
ام فصل في أحك 114 .66

 النذور

 أو فلله علي أن أصلى 85
 تصدق أو أصوم

 تنوع

 فصل والحقوق 115 .67
 ضربان

يقبل فيه شاهدان  وضرب 86
 شاهدأو  رجل وامرأتان وأ

 تنوع

كتاب أحكام  116 .68
 العتق

ومن ملك واحدا من والديه  89
 مولوديه عتق عليه أو

 تنوع

 

Berdasarkan data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Huruf ‘Athaf 

Au yang terdapat dalam kitab Fathul Qorib yaitu sebanyak 86 huruf dan 

mempunyai faedah yang berbeda-beda: Ibahah, Takhyir, Tafsil dan Tanwi’, 

Taqsim, dan Syak. 

4.2.5 Huruf Bal 

 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan peneliti dalam kitab Fathul 

Qorib, terdapat 3 kartu data dan peneliti menemukan huruf ‘Athaf Bal sebanyak 3 

huruf. Huruf Bal mempunyai dua faedah yaitu: (1) apabila jatuh setelah nafi dan 

nahi maka dihukumi seperti huruf laakin dan (2) apabila di dalam kalam khobar  

yang musbat dan amar maka bermakna idhrob. 

Berikut tabel data huruf athaf Bal: 

Tabel 4.5 Data Makna Huruf Athaf Bal 
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No. No. 

KD 

Bab Halaman Data Makna 

وك فصل والتر  76 .1
من الصلاة 
ثلاثة أشياء 

 فرض

نه فالفرض لا ينوب ع 16
سجود السهو بل إن 

ى ذكره والزمان قريب ات
  به وبنى عليه

 اضراب انتقال
 

كتاب أحكام  121 .2
 اجنايات 

ى والخطاء المحض أن يرم 51
جلا إل شيء فيصيب ر 

ليه بل قود ع فيقتله فلا
فة يب عليه دية مخف

 على العاقلة مؤجلة في
 ثلاثة سنين

كتاب أحكام  125 .1
 اجنايات

 وعمد الخطاء أن يقصد 51
البا ضربه بما لا يقتل غ

ه بل فيموت فلا قود علي
 يب دية مغلظة على

لاثة العاقلة مؤجلة في ث
 سنين

 

 Berdasarkan data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga 

kartu data dalam menganalisis Huruf ‘Athaf Bal yang terdapat dalam kitab Fathul 

Qorib dan ditemukan sebanyak tiga huruf yang bermakna idhrob intiqal. 

Tabel 4.6 Format Lembar Rekapitulasi Data ‘Athaf Nasaq 
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No. Jenis No. Kartu Data Jumlah 

1 Wawu 

 < و > 

1, 3, 5, 6, 7, 8, 9 10, 11, 12, 13, 

16, 17, 18 19, 20, 21, 2325, 26, 

27, 28, 29, 30, 32, 35, 36, 37, 40, 

41, 43, 44, 45, 46, 48, 49, 50, 51, 

52, 54, 56, 57, 58, 59, 60, 61, 62, 

63, 64, 65, 66, 67, 68, 70, 71, 72, 

74, 75, 76, 78, 79, 80, 81, 82, 83, 

84, 85, 86, 87, 88, 91, 92, 93, 94, 

95, 96, 100, 101, 103, 104,105, 

106, 109, 111, 112, 115, 116, 117, 

119, 120, 122, 123, 124, 125, 126, 

128, 129, 133, 134, 137, 138, 139, 

140, 141, 143, 145, 148, 149, 150, 

151, 152, 153, 154, 155, 156, 159, 

160, 161, 163, 164, 165, 166, 167  

1304 

2 Faa <ف > 
4 1 

3 Tsumma 

 < ثم >

2, 14, 33, 34, 97, 99, 102, 127, 

172, 176, 181, 186, 193, 194, 198, 

206, 215, 221 

32 

4 Au <أو> 
15, 22, 38, 39, 47, 53, 89, 90, 107, 86 
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108, 110, 121, 130, 135, 136, 142, 

146, 157, 158, 162, 168, 169, 170, 

171, 173, 174, 175, 177, 178, 179, 

180, 182, 183, 184, 185, 188, 189, 

190, 191, 192, 195, 196, 197,199, 

200, 201, 202, 203, 207, 208, 209, 

210, 211, 212, 213, 214, 216, 217, 

218, 219, 220, 222, 223, 224, 205, 

206       

5 Bal <بل > 
78, 204, 205 3 

TOTAL 
1426 

 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan peneliti, maka dapat 

disimpulkan bahwa huruf ‘Athaf yang terdapat dalam kitab Fathul Qorib yaitu 

sebanyak enam huruf yang terdiri dari: 1. Wawu (واو) berfaedah  مطلق اجمع  

sebanyak 1304, 2. Faa (فاء) yang berfaedah لترتيب الإتصال sebanyak 1, 3. Tsumma 

لترتيب الإنفصال  yang berfaedah (ثم)  sebanyak 32, 4. Au (أو) yang berfaedah تخيير 

,تنوع, تفصيلإباحه,   dan شك sebanyak 68, 5. Bal (بل) yang berfaedah اضراب الإنتقال 

sebanyak3huruf.
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BAB 5 

 PENUTUP  

5.1 Simpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian studi analisis sintaksis yang membahas 

dan menganalisis Huruf Athaf dalam kitab Fathul Qorib. Jenis penelitian ini yaitu 

penelitian kualitatif dengan desain penelitian kepustakaan (library research). 

Penelitian ini mengkaji tentang jenis Huruf Athaf yang ada dalam kitab Fathul 

Qorib dan makna berdasarkan faedah masing-masing dari Huruf Athaf yang ada 

dalam kitab Fathul Qorib. 

Huruf Athaf/ Konjungtor dalam bahasa sintaksis merupakan partikel yang 

digunakan untuk menghubungkan kata dengan kata, frase dengan frase, kalimat 

dengan kalimat, dan paragraf dengan paragraf. Huruf Athaf/ Konjungtor juga 

menghubungkan antara nomina dengan nomina, verba dengan verba dan ajektiva 

dengan ajektiva. Sedangkan dalam bahasa nahwu, Huruf Athaf merupakan 

Tabi’(lafadz yang mengikuti) yang antara ia dengan matbuth-nya di tengah-

tengahi dengan salah satu huruf ‘Athaf. Huruf Athaf/ konjungtor terbagi menjadi 

dua, yaitu Athof bayan dan Athof nasaq. Athaf bayan merupakan isim jamid yang 

menyerupai sifat dalam menjelaskan perihal mathbut-nya dan terikat oleh lafadz 

sebelumnya. Sedangkan Athaf nasaq merupakan lafadz yang mengikuti lafadz 

yang diikutinya dengan memakai salah satu huruf Athaf. Athaf nasaq terbagi 

menjadi 10 macam, diantaranya: Wawu, Faa, Tsumma, Au, Am, Imma, Bal, Laa, 

Laakin, dan Hatta. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti dalam kitab Fathul Qorib, 

peneliti menemukan enam macam huruf ‘Athaf dengan makna yang berbeda-beda, 

yang terdiri dari: (1) Wawu ( واو)  sebanyak 1304 huruf yang mempunyai faedah 

لق اجمعمط  , (2) Faa ( فاء)  sebanyak satu huruf yang mempunyai faedah  لترتيب

Tsumma (3) ,الإتصال ( ثم)   sebanyak 32 huruf yang mempunyai faedah  لترتيب

(أو) Au (4) ,الإنفصال  sebanyak 86 huruf, (5) Bal (بل )  sebanyak tiga huruf اضراب  

 Dan peneliti mengambil 134 data huruf Athaf Wawu yang dijadikan .الإنتقال

sampel karena data tersebut bersifat homogen. Teknik yang digunakan untuk 

mengambil sampel yaitu Teknik Simple Random Sampling, yaitu teknik untuk 

mendapatkan sampel yang langsung dilakukan pada unit sampling, maka setiap 

unit sampling sebagai unsur populasi yang terpencil memperoleh peluang yang 

sama untuk menjadi sampel atau mewakili populasinya. Huruf ‘Athaf yang telah 

dianalisis, terdapat 225 kartu data dalam menganalisis jenis dan makna huruf 

‘Athaf yang terdapat dalam kitab Fathul Qorib. Diantaranya: 1. Wawu (واو) 

sebanyak 1304, 2. Faa (فاء) sebanyak 1, 3. Tsumma (ثم) sebanyak 32, 4. Au (أو) 

sebanyak 68, 5. Bal (بل) sebanyak 3, dan Imma (إما)  sebanyak 1. Makna huruf 

Athaf yang terdiri dari huruf: 1. Wawu (واو) bermakna 2 ,لمطلق الجمع. Faa (فاء)  

bermakna 3 ,لتريب الإتصال. Tsumma (ثم) bermakna 4 ,لترتيب الإنفصال. Au (أو) 

bermakna نوع, تفصيلتخيير , إباحة, مطلق الجمع, شك, ت , 5. Bal (بل)  الإنتقالاضراب  sebanyak 

3 huruf. Dalam penganalisisan, peneliti menjelaskan maksud dari huruf Athaf 
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dalam suatu kalimat dengan menjelaskan posisi ma’thuf dan ma’thuf alaih dalam 

kalimat tersebut. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dalam penelitian ini, peneliti 

menyampaikan beberapa saran kepada pembaca maupun pembelajar bahasa Arab 

dalam upaya memahami dan meningkatkan pengetahuan tentang kaidah tata 

bahasa khususnya dalam bidang nahwu/ sintaksiss yaitu pada bab Huruf ‘Athaf, 

sebagai berikut: 

1. Bagi pembaca maupun pembelajar bahasa Arab, peneliti mengharapkan 

pembaca maupun pembelajar bahasa Arab agar dapat meningkatkan 

kemauan, kemampuan, dan wawasan untuk berpikir tentang bahasa Arab 

agar mudah dalam menghadapi hal-hal yang berhubungan dengan 

linguistic Arab terutama mengenai jenis dan makna Huruf Athaf. 

2. Peneliti mengharapkan adanya penelitian-penelitian yang lain yang 

membahas mengenai jenis dan makna Huruf Athaf secara lebih lengkap 

dan rinci. 
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LAMPIRAN 1 

KARTU DATA 

1. Wawu (الواو)  

No. KD 

01 

Bab: 
 ةِ ارَ هَ الطَّ  ابُ تَ كِ 

Halaman: 3 Baris: 19 

Konteks Data النهر ماءو  البحر ماءو  السماء ماء مياه سبع با التطهير يوز التى الياه 
 البرد ماءو  الثلج ماءو العين ماءو البئر ماءو 

Terjemah Macam-macam air yang boleh untuk bersuci ada tujuh 

macam: 1. Air hujan, 2. Air laut, 3. Air sungai, 4. Air 

sumur, 5. Air mata air, 6. Air es/ salju, 7. Air embun 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 الواو

Fungsi ‘Athaf Huruf athaf الواو berfaedah مطلق اجمع yaitu bisa 

mengumpulkan ma’thuf dengan ma’thuf alaih tanpa 

adanya urutan (mutlak mengumpulkan) 

Ma’thuf البرد ماء, الثلج ماء, العين ماء, البئر ماء, النهر ماء, البحر ماء 

Ma’thuf ‘Alaih ماء السماء 

Analisis Huruf wawu bermakna  اجمعمطلق , dan menggabungkan 

frase dengan frase berupa البحر ماء  (ma’thuf) dan ماء السماء 
(ma’thuf alaih). Ma’thuf alaih mempunyai fungsi sintaksis 

Badal 

لأنه في آخره  ظاهرة مرفوع وعلامة رفعه ضمةماء السماء :  إعراب
 (البحر ماء)طوف كإعراب مع هعلي معطوف
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No. KD 

09 

Bab: 
 السواك آلة استعمال في فصل

Halaman: 1 Baris: 26 

Konteks Data عندو  غيرهو  أزم من فم تغير عند استحبابا اشد مواضع ثلاثة في وهو 
 الصلاة إل القيام

Terjemah Bersiwak ini dalam tiga hal tempat sangat disunahkan. 

Ketika bau mulut telah berubah karena diam (tidak 

berbicara/tidak makan) dan lain-lainnya. Ketika bangun 

tidur dan ketika hendak melakukan sholat 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 الواو

Fungsi ‘Athaf Huruf athaf الواو berfaedah مطلق اجمع yaitu bisa 

mengumpulkan ma’thuf dengan ma’thuf alaih tanpa 

adanya urutan (mutlak mengumpulkan) 

Ma’thuf عند القيام 

Ma’thuf ‘Alaih عند تغير 

Analisis Huruf wawu bermakna مطلق اجمع, dan menggabungkan 

frase dengan frase berupa عند القيام (ma’thuf) dan عند تغير 

(ma’thuf alaih). Ma’thuf alaih mempunyai fungsi sintaksis 

Maf’ul fih 

لأنه كسرة ظاهرة في آخره   جرهوعلامة مجرور  تغيرعند :  إعراب
 (القيام عند)طوف كإعراب معه  عليمعطوف 

 

No. KD 

12 

Bab: 
 وآداب الإستنجاء في فصل

 الحاجة قاضى

Halaman: 6 Baris: 2 
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Konteks Data الغائطو  البول من واجب والإستنجاء 

Terjemah Bersuci setelah buang air kecil dan buang air besar itu 

wajib 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 الواو

Fungsi ‘Athaf Huruf athaf الواو berfaedah مطلق اجمع yaitu bisa 

mengumpulkan ma’thuf dengan ma’thuf alaih tanpa 

adanya urutan (mutlak mengumpulkan) 

Ma’thuf الغائط 

Ma’thuf ‘Alaih من البول 

Analisis Huruf wawu bermakna مطلق اجمع, dan menggabungkan 

frase dengan frase berupa الغائط (ma’thuf) dan من البول 

(ma’thuf alaih). Ma’thuf alaih mempuyai sintaksis Jer 

majrur 

لأنه كسرة ظاهرة في آخره   جرهمجرور وعلامة  من البول: إعراب
 (الغائط)طوف كإعراب مع  هعلي معطوف

 

No. KD 

30 

Bab: 
 جائز الخفين على والسح فصل

Halaman: 8 Baris: 2 

Konteks Data غسل لمحل ساترين يكونا وأن الطهارة كمال بعد لبسهما يبتدئ أن 
 الشي يكن مما يكونا وأن القدمين من الفرض

Terjemah …1.Mulai memakainya setelah dalam keadaan suci yang 

sempurna, 2.Sepatu yang dipakai menutup seluruh bagian 

kaki yang wajib dibasuh dalam wudlu, 3. Sepatu tersebut 

terbuat dari bahan yang memungkinkan untuk berjalan 

terus menerus. 
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Jenis Huruf 

‘Athaf 
 الواو

Fungsi ‘Athaf Huruf athaf الواو berfaedah مطلق اجمع yaitu bisa 

mengumpulkan ma’thuf dengan ma’thuf alaih tanpa 

adanya urutan (mutlak mengumpulkan) 

Ma’thuf أن يكونا 

Ma’thuf ‘Alaih أن يبتدئ 

Analisis Huruf wawu bermakna مطلق اجمع, dan menggabungkan 

kalimat dengan kalimat berupa أن يكونا (ma’thuf) dan  أن
 Ma’thuf alaih mempunyai fungsi .(ma’thuf alaih) يبتدئ

sintaksis Mashdar muawwal 

في  فعل الضارع منصوب وعلامة نصبه فتحة ظاهرة أن يبتدئ: إعراب
وفاعله ضمير مستتير  هعلي معطوفحرف نصب وهو قبله أن لأنه آخره 

 (أن يكونا)طوف كمعوجوب تقديره هو  

 

No. KD 

42 

Bab: 
 فصل في التيمم

Halaman: 9 Baris: 8 

Konteks Data   رؤية الاء في غير و ما أبطل الوضوء والذى يبطل التيمم ثلاثة أشياء
 الصلاة والردة 

Terjemah Perkara yang membatalkan tayammum itu ada tiga: 1. 

Segala sesuatu yang membatalkan wudlu, 2. Melihat air di 

luar waktu shalat, 3. Murtad 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 الواو

Fungsi ‘Athaf Huruf athaf الواو berfaedah مطلق اجمع yaitu bisa 

mengumpulkan ma’thuf dengan ma’thuf alaih tanpa 
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adanya urutan (mutlak mengumpulkan) 

Ma’thuf رؤية الاء 

Ma’thuf ‘Alaih أبطل الوضوء ما 

Analisis Huruf wawu bermakna مطلق اجمع, dan menggabungkan 

frase dengan frase berupa رؤية الاء (ma’thuf) dan 

 .(ma’thuf alaih) الوضوء أبطل ما 

Ma’thuf alaih mempunyai fungsi sintaksis Badal 

اسم  لأنه مقدرةمرفوع وعلامة رفعه ضمة  الوضوء أبطل ما: إعراب
 هعلي طوفكمع(رؤية الاء) ه وإعراب معطوفعلي معطوف اشارة وهو

 

No. KD 

52 

Bab: 
 الحيض أحكام بيان في فصل

 والإستحاضة والنفاس

Halaman: 11 Baris: 1 

Konteks Data  ليلةو وأقل الحيض يوم 
Terjemah Sedikit-sedikitnya waktu haidl yaitu sehari semalam 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 الواو

Fungsi ‘Athaf Huruf athaf الواو berfaedah مطلق اجمع yaitu bisa 

mengumpulkan ma’thuf dengan ma’thuf alaih tanpa 

adanya urutan (mutlak mengumpulkan) 

Ma’thuf يوم 

Ma’thuf ‘Alaih يوم 
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Analisis Huruf wawu bermakna مطلق اجمع, dan menggabungkan 

kata dengan kata berupa يوم (ma’thuf) dan يوم (ma’thuf 

alaih). Ma’thuf alaih mempunyai fungsi sintaksis Khobar 

 معطوف  لأنهمرفوع وعلامة رفعه ضمة ظاهرة في آخره  يوم:  إعراب
 (ليلة)طوف كمعه  علي

 

No. KD 

58 

Bab: 
 كتاب الصلاة

Halaman: 12 Baris: 3 

Konteks Data  في اجواز إل غروب الشمسو في الإختيار إل ظل الثلين 
Terjemah Waktu ikhtiar berakhir sampai ketika bayangan suatu 

benda telah memanjang dua kali lipat dari panjang benda 

itu. Sedang waktu jawaz berakhir sampai terbenamnya 

matahari. 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 الواو

Fungsi ‘Athaf Huruf athaf الواو berfaedah مطلق اجمع yaitu bisa 

mengumpulkan ma’thuf dengan ma’thuf alaih tanpa 

adanya urutan (mutlak mengumpulkan) 

Ma’thuf في اجواز 

Ma’thuf ‘Alaih في الإختيار 

Analisis Huruf wawu bermakna مطلق اجمع, dan menggabungkan 

kalimat dengan kalimat berupa في اجواز (ma’thuf) dan في  
 Ma’thuf alaih mempunyai fungsi .(ma’thuf alaih) الإختيار

sintaksis Khobar Muqoddam  

 لأنهمجرور وعلامة جره كسرة ظاهرة في آخره في الإختيار :  إعراب
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 (في اجواز) طوفكمع  هعلي معطوف

 

No. KD 

66 

Bab: 
 الدخول قبل الصلاة وشرائط فصل

 أشياء خمسة فيها

Halaman: 13 Baris: 3 

Konteks Data  وفي النافذة في شدة الخوفويوز ترك القبلة في حالتين 
Terjemah Diperbolehkan meninggalkan menghadap kiblat pada dua 

keadaan: 1. Dalam keadaan sangat genting, 2. Shalat 

sunnat di atas kendaraan di waktu bepergian. 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 الواو

Fungsi ‘Athaf Huruf athaf الواو berfaedah مطلق اجمع yaitu bisa 

mengumpulkan ma’thuf dengan ma’thuf alaih tanpa 

adanya urutan (mutlak mengumpulkan) 

Ma’thuf في النافذة 

Ma’thuf ‘Alaih  في شدة الخوف 

Analisis Huruf wawu bermakna مطلق اجمع, dan menggabungkan 

frase dengan frase berupa في النافذة (ma’thuf) dan  في شدة
 Ma’thuf alaih mempunyai fungsi .(ma’thuf alaih) الخوف

sintaksis Badal 

 لأنهمجرور وعلامة جره كسرة ظاهرة في آخره في شدة الخوف :  إعراب
 (في النافذة) طوفكمعه  علي معطوف 

 

No. KD Bab: Halaman: 15 Baris: 3 
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 الرأة فيها تخالف أمور في فصل 72
 الصلاة في الرجل

Konteks Data  كفيهاو وجميع بدن الحرة عورة إلا وجهها 
Terjemah Seluruh tubuh wanita merdeka adalah aurat kecuali wajah 

dan kedua telapak tangannya. 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 الواو

Fungsi ‘Athaf Huruf athaf الواو berfaedah مطلق اجمع yaitu bisa 

mengumpulkan ma’thuf dengan ma’thuf alaih tanpa 

adanya urutan (mutlak mengumpulkan) 

Ma’thuf كفيها 

Ma’thuf ‘Alaih   إلا وجهها 

Analisis Huruf wawu bermakna مطلق اجمع, dan menggabungkan 

frase dengan frase berupa كفيها (ma’thuf) dan إلا وجهها 
(ma’thuf alaih). Ma’thuf alaih mempunyai fungsi sintaksis 

mutsanna minhu 

قبله حرف  لأنمنصوب وعلامة نصبه ياء ظاهر  إلا وجهها  :إعراب
 (كفيها)طوف كمع هعلي معطوف استثناء وهو 

 

No. KD 

76 

Bab: 
 الصلاة ركعات عدد في فصل

Halaman: 16 Baris: 3 

Konteks Data ومن عجز عن اجلوس في الفريضة صلى جالسا ومن عجز عن القيام 
 صلى مضطجعا

Terjemah Barangsiapa yang tidak mampu berdiri dalam shalat fardlu 

maka shalat dengan duduk, dan barangsiapa yang tidak 
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mampu dengan duduk, maka shalat dengan berbaring 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 الواو

Fungsi ‘Athaf Huruf athaf الواو berfaedah مطلق اجمع yaitu bisa 

mengumpulkan ma’thuf dengan ma’thuf alaih tanpa 

adanya urutan (mutlak mengumpulkan) 

Ma’thuf من عجز 

Ma’thuf ‘Alaih  من عجز 

Analisis Huruf wawu bermakna مطلق اجمع, dan menggabungkan 

kalimat dengan kalimat berupa من عجز (ma’thuf) dan  من
 Ma’thuf alaih mempunyai fungsi .(ma’thuf alaih) عجز

sintaksis Shilah 

فعل الاض مبنى على الفتحة لأن قبله اسم موصول  من عجز:  إعراب
 (من عجز)طوف كمع  هعلي معطوفوهو 

 

2. Faa (الفاء) 

No. KD 

04 

Bab: 
 ةِ ارَ هَ الطَّ  ابُ تَ كِ 

Halaman: 4 Baris: 1 

Konteks Data  ُيْنِ ت َ لَ ق َ  انَ كَ  وْ أَ  القَتَ لَيْنِ  دُوْنَ  وَهُوَ  نََاسَة   فِيْهِ  حَلَّتْ  الَّذِي وَهُوَ  نَْس   وَمَاء 
 رَ ي َّ غَ ت َ ف َ 

Terjemah Air najis yaitu air yang kurang dari dua kulah yang terkena 

najis, atau air dua kulah/lebih kemudian berubah (karena 

najis itu) 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 الفاء
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Fungsi ‘Athaf Huruf athaf فاء berfaedah صالتلترتيب الإ  yaitu untuk 

menunjukkan urutan secara langsung dan untuk 

menunjukkan keterlambatan ma’thuf atas ma’thuf alaih-

nya secara muttasil (langsung) tanpa ada tenggang waktu.  

Ma’thuf  َ رَ ي َّ غَ ت 

Ma’thuf ‘Alaih  َانَ ك 

Analisis Huruf faa bermakna صالتلترتيب الإ , dan menggabungkan 

kata dengan kata berupa انَ كَ  dan (ma’thuf) رَ ي َّ غَ ت َ    (ma’thuf 

alaih). Ma’thuf alaih mempunyai fungsi sintaksis jumlah 

fi’liyah yang terdiri dari fi’il madhi dan maf’ul 

 هعلي معطوف فعل الاض مبنى على الفتحة وهو  انَ كَ : إعراب
 (رَ ي َّ غَ ت َ )طوف كمع

 

3. TSUMMA )ثم(    

No. KD 

02 

Bab: 
 كتاب الطهارة

Halaman: 1 Baris: 29 

Konteks Data  ِام  سَ قْ أَ  ةِ عَ ب َ رْ أَ  ىلَ عَ  اهُ يَ الِ  ثُمَّ  ....مِيَاه   سَبْعُ  بِاَ رُ ي ْ هِ طْ التَّ  زوْ يَُ  تِ الَّ  اهُ يَ ال 

Terjemah Macam-macam air yang boleh untuk bersuci ada tujuh 

macam...Kemudian macam-macam tersebut dibagi menjadi 

empat 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 ثُمَّ 

Fungsi ‘Athaf Huruf athaf ثم berfaedah لترتيب الإنفصال yaitu untuk 

menunjukkan keterlambatan ma’thuf dari ma’thuf alaih 

secara terpisah yaitu ada tenggang waktunya. 

Ma’thuf  ِاهُ يَ ال 
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Ma’thuf ‘Alaih  ِاهُ يَ ال 

Analisis Huruf tsumma bermakna لترتيب الإنفصال, dan 

menggabungkan kalimat dengan kalimat berupa  ِاهُ يَ ال  

(ma’thuf) dan  ِاهُ يَ ال  (ma’thuf alaih). Ma’thuf alaih 

mempunyai fungsi sintaksis Mubtada 

ه  علي معطوف  مرفوع وعلامة رفعه ضمة ظاهرة وهو  َ اهُ يَ الِ :  إعراب
 (اهُ يَ الِ ) طوفكمع

 

No. KD 

14 

Bab: 
 وَآدَابِ  الِإسْتِنْجَاءِ  في  فَصْل  

 الحاَجَةِ  القَاضِى

Halaman: 6 Baris: 1 

Konteks Data  ُباِلاءِ  يَ تْبَ عَهَا ثُمَّ  بِلَأحْجَرِ  يَسْتَ نْجِىَ  أَنْ  وَالأفَْضَل   

Terjemah Lebih utama bersuci menggunakan batu kemudian 

mengikutinya dengan air 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 ثُمَّ 

Fungsi ‘Athaf Huruf athaf ثم berfaedah لترتيب الإنفصال yaitu untuk 

menunjukkan keterlambatan ma’thuf dari ma’thuf alaih 

secara terpisah yaitu ada tenggang waktunya. 

Ma’thuf يَ تْبَ عَهَا 

Ma’thuf ‘Alaih  َأَنْ يَسْتَ نْجِى 

Analisis Huruf tsumma bermakna لترتيب الإنفصال, dan 

menggabungkan kata dengan kata berupa يَ تْبَ عَهَا (ma’thuf) 

dan  َأَنْ يَسْتَ نْجِى (ma’thuf alaih). Ma’thuf alaih mempunyai 
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fungsi sintaksis Khobar 

منصوب وعلامة نصبه فتحة ظاهرة فعل الضارع  أَنْ يَسْتَ نْجِىَ :  إعراب
 (يَ تْبَ عَهَا) طوفكمعه  علي معطوف وهو  لأن قبله حرف نصب

 

No. KD 

97 

Bab: 
 اجمعة وجوب وشرائط فصل

Halaman: 29 Baris: 6 

Konteks Data يلس ثم خفيفتين ركعتين صلى يَطب لإماموا دخل ومن 

Terjemah Barang siapa yang masuk masjid sedang imam tengah 

berkhutbah, hendaknya ia sholat dua rokaat yang ringan 

kemudian baru duduk 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 ثُمَّ 

Fungsi ‘Athaf Huruf athaf ثم berfaedah لترتيب الإنفصال yaitu untuk 

menunjukkan keterlambatan ma’thuf dari ma’thuf alaih 

secara terpisah yaitu ada tenggang waktunya. 

Ma’thuf يلس 

Ma’thuf ‘Alaih صلى 

Analisis Huruf tsumma bermakna لترتيب الإنفصال, dan 

menggabungkan kata dengan kata berupa يلس (ma’thuf) 

dan صلى (ma’thuf alaih). Ma’thuf alaih mempunyai fungsi 

sintaksis fi’il amr 

يَ تْبَ عَهَا فعل الضارع مرفوع وعلامة رفعه ضمة ظاهرة وهو :  إعراب
 فعل الاضى مبنى على الياء (صلى)ه طوف عليمعو معطوف 

 

No. KD Bab: Halaman: 20 Baris: 3 
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 صلاة أحكام في فصل 99
 الإستسقاء

Konteks Data  في بم يَرج ثم...بالتوبة الإمام فيأمرهم مسنونة الإستسقاء وصلاة 
 ... بذلة ثياب في الرابع اليوم

Terjemah Sholat istisqa itu sunnah. Maka hendaknya imam 

memerintahkan kepada orang-orang agar 

bertaubat...kemudian keluar bersama orang-orang pada hari 

keempatnya dalam pakaian harian yang bersahaja 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 ثُمَّ 

Fungsi ‘Athaf Huruf athaf ثم berfaedah لترتيب الإنفصال yaitu untuk 

menunjukkan keterlambatan ma’thuf dari ma’thuf alaih 

secara terpisah yaitu ada tenggang waktunya. 

Ma’thuf يَرج بم 

Ma’thuf ‘Alaih يأمرهم 

Analisis Huruf tsumma bermakna لترتيب الإنفصال, dan 

menggabungkan kalimat dengan kalimat berupa يَرج بم 

(ma’thuf) dan يأمرهم (ma’thuf alaih). 

فعل الضارع مرفوع وعلامة رفعه ضمة ظاهرة وهو  يَرج بم:  إعراب
  (يأمرهم)ه طوف عليمعكمعطوف  

 

No. KD 

127 

Bab: 
 الخوف صلاة كيفية في فصل

Halaman: 20 Baris: 38 

Konteks Data  تتم ثم...فرقتين الإمام فيفرقهم القبلة جهة غير في العدو يكون أن 
 العدو وجه إل وتمضى لنفسها
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Terjemah Apabila musuh berada di selain arah kiblat, maka imam 

membagi jamaah menjadi dua golongan  

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 ثُمَّ 

Fungsi ‘Athaf Huruf athaf ثم berfaedah لترتيب الإنفصال yaitu untuk 

menunjukkan keterlambatan ma’thuf dari ma’thuf alaih 

secara terpisah yaitu ada tenggang waktunya. 

Ma’thuf تتم 

Ma’thuf ‘Alaih يكون أن 

Analisis Huruf tsumma bermakna لترتيب الإنفصال, dan 

menggabungkan kalimat dengan kalimat berupa تتم 
(ma’thuf) dan يكون أن (ma’thuf alaih). Ma’thuf alaih 

mempunyai fungsi sintaksis Mashdar muawwal 

يكون فعل الضارع منصوب وعلامة نصبه فتحة ظاهرة  أن:  إعراب
إعرابه   (تتم)طوف معو  عليه معطوفلأن قبله حرف نصب وهو 

 كمعطوف عليه

 

No. KD 

181 

Bab: 
 السلم أحكام في فصل

Halaman: 31 Baris: 26 

Konteks Data يكون أن شرائط خمس فيه تكامل فيما ومؤجلا حالا السلم ويصح 
 يصفه أن وهو شرائط ثمانية فيه السلم لصحة ثم...بالصفة مضبوطا

Terjemah Salam (pesanan) sah, baik dilakukan dengan tunai atau 

ditangguhkan dalam hal-hal yang memenuhi lima syarat 

yaitu hendaknya barang tersebut diketahui 

sifatnya...Kemudian untuk sahnya barang yang dapat 

dipesan itu ada 8 syarat yaitu hendaknya menerangkan sifat 

yang dapat membedakan harganya.  
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Jenis Huruf 

‘Athaf 
 ثُمَّ 

Fungsi ‘Athaf Huruf athaf ثم berfaedah لترتيب الإنفصال yaitu untuk 

menunjukkan keterlambatan ma’thuf dari ma’thuf alaih 

secara terpisah yaitu ada tenggang waktunya. 

Ma’thuf لصحة السلم 

Ma’thuf ‘Alaih ويصح السلم 

Analisis Huruf tsumma bermakna لترتيب الإنفصال, dan 

menggabungkan kalimat dengan kalimat berupa  لصحة
 Ma’thuf .(ma’thuf alaih) ويصح السلم dan (ma’thuf) السلم

alaih mempunyai fungsi sintaksis Mubtada 

ظاهرة  ضمة رفعهوعلامة  رفوعفعل الضارع م ويصح السلم:  إعراب
 إعرابه كمعطوف عليه (لصحة السلم)طوف معو  عليه معطوفوهو 

 

No. KD 

186 

Bab: 
 الساقات  أحكام في فصل

Halaman: 37 Baris: 21 

Konteks Data العمل ثم...أحدهما شرطان ولها والكرم النخل على جائزة والساقات 
 الثمرة إل نفعه يعود عمل ضربين على فيها

Terjemah Musaqat itu boleh atas kurma dan anggur  dan untuk itu 

ada dua syarat...Kemudian pekerjaan 

penggarapan/musaqah ini terbagi dua: pekerjaan yang 

manfaatnya kembali kepada buah, ... 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 ثُمَّ 

Fungsi ‘Athaf Huruf athaf ثم berfaedah لترتيب الإنفصال yaitu untuk 

menunjukkan keterlambatan ma’thuf dari ma’thuf alaih 

secara terpisah yaitu ada tenggang waktunya. 
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Ma’thuf   العمل 

Ma’thuf ‘Alaih الساقات 

Analisis Huruf tsumma bermakna لترتيب الإنفصال, dan 

menggabungkan kalimat dengan kalimat berupa  العمل  

(ma’thuf) dan الساقات (ma’thuf alaih). Ma’thuf alaih 

mempunyai fungsi sintaksis Mubtada 

مرفوع وعلامة رفعه ضمة ظاهرة  لأنه جمع مؤنث  الساقات:  إعراب
 إعرابه كمعطوف عليه (العمل)طوف معو  عليه معطوفالسالَ وهو 

 

No. KD 

193 

Bab: 
 اللقطة أحكام في فصل

Halaman: 40 Baris: 15 

Konteks Data عرفها تملكها أراد إذا ثم...أشياء ستة يعرف أن عليه وجب أخذها وإذا 
 الساجد أبواب على سنة

Terjemah Bila memungut barang temuan, maka wajib baginya 

mengumpulkan 6 hal...kemudian jika bermaksud 

memilikinya ia harus mengummkan selama setahun di 

pintu-pintu masjid... 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 ثُمَّ 

Fungsi ‘Athaf Huruf athaf ثم berfaedah لترتيب الإنفصال yaitu untuk 

menunjukkan keterlambatan ma’thuf dari ma’thuf alaih 

secara terpisah yaitu ada tenggang waktunya. 

Ma’thuf  إذا أراد 

Ma’thuf ‘Alaih إذا أخذ 

Analisis Huruf tsumma bermakna لترتيب الإنفصال, dan 
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menggabungkan kalimat dengan kalimat berupa إذا أراد  
(ma’thuf) dan إذا أخذ (ma’thuf alaih). Ma’thuf alaih 

mempunyai fungsi sintaksis Syarat 

وهو وقبله حرف شرطية  الاضى مبنى على الفتحةفعل  إذا أخذ: إعراب
 إعرابه كمعطوف عليه (إذا أراد)طوف معو  عليه معطوف

 

No. KD 

215 

Bab: 
 الإلاء أحكام بيان في فصل

Halaman: 49 Baris: 1 

Konteks Data ...أو والتكفير الفيئة بين يَير ثم أشهر أربعة ذلك سألت إن له ويؤجل 
 الطلاق

Terjemah ...Suami harus menangguhkan jima’ jika istrinya meminta 

selama 4 bulan, kemudian setelah 4 bulan suami diminta 

untuk memilih antara menjima’ atau membayar kafarah... 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 ثُمَّ 

Fungsi ‘Athaf Huruf athaf ثم berfaedah لترتيب الإنفصال yaitu untuk 

menunjukkan keterlambatan ma’thuf dari ma’thuf alaih 

secara terpisah yaitu ada tenggang waktunya. 

Ma’thuf يَير 

Ma’thuf ‘Alaih يؤجل 

Analisis Huruf tsumma bermakna لترتيب الإنفصال, dan 

menggabungkan kalimat dengan kalimat berupa يَير   

(ma’thuf) dan يؤجل (ma’thuf alaih). Ma’thuf alaih 

mempunyai fungsi sintaksis Mubtada 

 معطوفهو رفعه ضمة و  ضارع مرفوع وعلامةفعل ال يؤجل: إعراب
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 إعرابه كمعطوف عليه (يَير)طوف معو  عليه

 

No. KD 

221 

Bab: 
 الحضانة أحكام في فصل

Halaman: 52 Baris: 28 

Konteks Data سنين سبع إل بِضانته أحق فهي ولد منها وله زوجته الرجل فارق وإذا 
 أبويه بين يَير ثم

Terjemah Apabila seorang lelaki menceraikan istrinya, sedang ia 

mempunyai anak dari istri itu, maka istrinya lebih berhak 

memeliharanya sampai berusia tujuh tahun kemudian si 

anak disuruh memilih di antara kedua orang tuanya 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 ثُمَّ 

Fungsi ‘Athaf Huruf athaf ثم berfaedah لترتيب الإنفصال yaitu untuk 

menunjukkan keterlambatan ma’thuf dari ma’thuf alaih 

secara terpisah yaitu ada tenggang waktunya. 

Ma’thuf يَير 

Ma’thuf ‘Alaih أحق 

Analisis Huruf tsumma bermakna لترتيب الإنفصال, dan 

menggabungkan kalimat dengan kalimat berupa يَير   

(ma’thuf) dan يؤجل (ma’thuf alaih). Ma’thuf alaih 

mempunyai fungsi sintaksis Khobar jumlah 

 عليه معطوفوهو اضى مبنى على الفتحة فعل ال أحق: إعراب
 إعرابه كمعطوف (يَير)طوف معو 
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4. AU )أو( 

No. KD 

22 

Bab: 
 الأعيان من شئ ذكر في فصل

 التجنسة

Halaman: 4 Baris: 6 

Konteks Data أو منهما تولد وما والخنزير الكلب جلد إلا بالدباغ تطهر اليتة وجلود 
 أحدهما من

Terjemah Kulit-kulit bangkai binatang bisa menjadi suci dengan 

disamak, kecuali kulit anjing dan babi dan hewan yang 

lahir dari keduanya atau salah satunya. 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 أو

Fungsi ‘Athaf Huruf athaf أو berfaedah تنوع, yang mempunyai makna 

bermacam-macam 

Ma’thuf من أحدهما 

Ma’thuf ‘Alaih منهما 

Analisis Huruf au bermakna تنوع, dan menggabungkan frase dengan 

frase berupa  ma’thuf) منهما dan (ma’thuf)  من أحدهم 

alaih). Ma’thuf alaih mempunyai fungsi sintaksis Jer 

majrur 

مجرور وعلامة جره كسرة مقدرة لأن اسم ضمير متصل  منهما: إعراب
إعرابه   (من أحدهما)طوف معو  عليه معطوفوهو  وقبله حرف جر

 كمعطوف

 

No. KD 

39 

Bab: 
 الوضوء نواقض في فصل

Halaman: 6 Baris: 19 
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Konteks Data العقل وزوال... السبلين من خرج ما أشياء ستة الوضوء ينقض والذي 
 مرض أو بسكر

Terjemah Hal-hal yang membatalkan wudlu ada 6, yaitu: 1. Sesuatu 

yang keluar dari qubul dan dubur…6.hilang akalnya baik 

karena mabuk atau karena sakit 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 أو

Makna ‘Athaf Huruf athaf أو berfaedah تنوع, yang mempunyai makna 

bermacam-macam 

Ma’thuf مرض 

Ma’thuf ‘Alaih  بسكر 

Analisis Huruf au bermakna تنوع, dan menggabungkan frase dengan 

frase berupa  .(ma’thuf alaih) بسكر dan (ma’thuf)  مرض 

Ma’thuf alaih mempunyai fungsi sintaksis Khobar syibih 

jumlah 

مجرور وعلامة جره كسرة ظاهرة لأن اسم مفرد وقبله  بسكر: إعراب
 إعرابه كمعطوف (مرض)طوف معو  عليه معطوفحرف جر وهو 

 

No. KD 

89 

Bab: 
 النجاسات بيان في فصل

Halaman: 10 Baris: 10 

Konteks Data أحدهما من أو منهما تولد وما والخنزير الكلب إلا طاهر كله والحيوان 

Terjemah Semua hewan itu suci, kecuali anjing, babi, dan hewan-

hewan yang lahir dari keduanya atau salah satunya. 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 أو
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Fungsi ‘Athaf Huruf athaf أو berfaedah تنوع, yang mempunyai makna 

bermacam-macam 

Ma’thuf من أحدهما 

Ma’thuf ‘Alaih  منهما 

Analisis Huruf au bermakna تنوع, dan menggabungkan frase dengan 

frase berupa ا من أحده   (ma’thuf) dan منهما (ma’thuf alaih). 

Ma’thuf alaih mempunyai fungsi sintaksis Jer majrur 

مجرور وعلامة جره كسرة مقدرة لأن اسم ضمير متصل  منهما: إعراب
إعرابه   (من أحدهما)طوف معو  عليه معطوفوقبله حرف جر وهو 

 كمعطوف

 

No. KD 

90 

Bab: 
 الحيض أحكام بيان في فصل

 واإستحاضة والنفاس

Halaman: 11 Baris: 1 

Konteks Data سبع أو ست وغالبه يوما عشر خمسة وأكثره وليلة يوم الحيض وأقل 

Terjemah Sedikit-sedikitnya haid adalah satu hari satu malam. 

Selama-lamanya lima belas hari. Dan pada umumnya enam 

atau tujuh hari 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 أو

Fungsi ‘Athaf Huruf athaf أو berfaedah تنوع, yang mempunyai makna 

bermacam-macam 

Ma’thuf سبع 

Ma’thuf ‘Alaih  ست 
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Analisis Huruf au bermakna تنوع, dan menggabungkan kata dengan 

kata berupa  .(ma’thuf alaih) ست dan (ma’thuf) سبع 

Ma’thuf alaih mempunyai fungsi sintaksis Khobar 

مرفوع وعلامة رفعه ضمة ظاهرة لأن اسم مفرد وهو  ست: إعراب
 إعرابه كمعطوف (سبع)طوف معو  عليه معطوف

 

No. KD 

170 

Bab: 
 فصل في أحكام القراض

Halaman: 37 Baris: 8 

Konteks Data  ...التصرف متلقا وأن يأذن رب الال للعامل في وللقراض أربعة شرائط
 أو فيما لا ينقطع وجوده غالبا

Terjemah Untuk sahnya qiradl ada empat syarat:.. 2. Pemilik uang 

memberi ijin kepada petugas dalam memutarkan uangnya 

dengan mutlak atau pada perkara yang tidak terputus 

adanya 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 أو

Fungsi ‘Athaf Huruf athaf أو berfaedah تخيير, yaitu memilih antara 

ma’thuf dan ma’thuf alaih, dan tidak boleh mengumpulkan 

keduanya. Makna ini jatuh setelah kalam tholab taqdir 

Ma’thuf   لا ينقطع 

Ma’thuf ‘Alaih أن يأذن 

Analisis Huruf au bermakna تنوع, dan menggabungkan kalimat 

dengan kalimat berupa يأذن  أن dan (ma’thuf) لا ينقطع 
(ma’thuf alaih). Ma’thuf alaih mempunyai fungsi sintaksis 

Mashdar muawwal 

فعل الضارع منصوب وعلامة نصبه فتحة ظاهرة لأن  يأذن أن: إعراب
إعرابه   (لا ينقطع)طوف معو  عليه معطوفقبله حرف نصب وهو 
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 كمعطوف

 

No. KD 

171 

Bab: 
 فصل في أحكام الإجارة

Halaman: 38 Baris: 1 

Konteks Data  وكل ما أمكن الإنتفاع به مع بفاع عينه صحت إجارته إذا قدرت منفعته
 بأحد امرين بمدة أو عمل

Terjemah Segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan serta tetap dzatnya 

boleh disewakan bila manfaat itu ditentukan dengan salah 

satu dari dua hal: waktu atau pekerjaan 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 أو

Fungsi ‘Athaf Huruf athaf أو berfaedah تخيير, yaitu memilih antara 

ma’thuf dan ma’thuf alaih, dan tidak boleh mengumpulkan 

keduanya. Makna ini jatuh setelah kalam tholab taqdir 

Ma’thuf  عمل 

Ma’thuf ‘Alaih بمدة 

Analisis Huruf au bermakna تنوع, dan menggabungkan frase dengan 

frase berupa  .(ma’thuf alaih) بمدة dan (ma’thuf) عمل 

Ma’thuf alaih mempunyai fungsi sintaksis Jer majrur 

مجرور وعلامة جره كسرة ظاهرة لأن قبله حرف جر وهو  بمدة: إعراب
 إعرابه كمعطوف (عمل)طوف معو  عليه معطوف

 

No. KD 

175 

Bab: 
 الواث إحياء أحكام في فصل

Halaman: 39 Baris: 3 

Konteks Data غيره إليه يحتاج وأن حاجته عن يفضل أن شرائط بثلاثة الاء بذل ويب 
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 لبهيمته أو لنفسه إما

Terjemah Memberi air wajib hukumnya, dengan adanya 3 syarat: 1. 

Air itu lebih dari kebutuhan, 2. Orang lain 

membutuhkannya untuk dirinya sendiri atau ternaknya 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 إما

Fungsi ‘Athaf Berfaedah تنوع yang mempunyai makna bermacam-macam 

Ma’thuf  لنفسه 

Ma’thuf ‘Alaih إليه غيره 

Analisis Huruf au bermakna تنوع, dan menggabungkan frase dengan 

frase berupa إليه غيره  dan (ma’thuf) لنفسه   (ma’thuf alaih). 

Ma’thuf alaih mempunyai fungsi sintaksis Jer majrur 

إليه غيره مجرور وعلامة جره كسرة ظاهرة لأن قبله حرف جر : إعراب
 إعرابه كمعطوف (لنفسه)طوف معو  عليه معطوفوهو 

 

No. KD 

177 

Bab: 
 فصل في أحكام إحياء الواث

Halaman: 39 Baris: 14 

Konteks Data  وأن لا يكون في مُظور وهو على ماشرط الواقف من تقديم أو تأخير أو
 تسوية أو تفضيل

Terjemah Wakaf itu harus memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan 

pewakaf, dari mendahulukan, mengakhirkan, meratakan 

atau melebihkan 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 أو

Fungsi ‘Athaf Huruf athaf أو berfaedah تفصيل, yang mempunyai makna 

menyebutkan secara terperinci 
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Ma’thuf  تفضيل, تسوية, تأخير 

Ma’thuf ‘Alaih من تقديم 

Analisis Huruf au bermakna تفصيل, dan menggabungkan frase 

dengan frase berupa تفضيل, تسوية, تأخير  (ma’thuf) من تقديم 
(ma’thuf alaih). Ma’thuf alaih mempunyai fungsi sintaksis 

Jer majrur 

مجرور وعلامة جره كسرة ظاهرة لأن قبله حرف جر  من تقديم: إعراب
 إعرابه كمعطوف (تفضيل, تسوية, تأخير)طوف معو  عليه معطوفوهو 

 

No. KD 

183 

Bab: 
 فصل في أحكام اللقطة

Halaman: 12 Baris: 34 

Konteks Data  ما يبقى بعلاج كالرطب فيفعل ما فيه الصلحة من بيعه وحفظ ثمنه أو
 تجفيفه وحفظه

Terjemah Barang yang dapat tahan lama dengan pengobatan seperti 

kurma basah. Maka ia boleh berbuat sesuatu yang 

membawa maslahat yaitu menjualnya dan kemudian 

menyimpan uangnya atau mengeringkannya kemudian 

menyimpannya. 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 أو

Fungsi ‘Athaf Huruf athaf أو berfaedah تخيير, yaitu memilih antara 

ma’thuf dan ma’thuf alaih, dan tidak boleh mengumpulkan 

keduanya. Makna ini jatuh setelah kalam tholab taqdir 

Ma’thuf  تجفيفه 

Ma’thuf ‘Alaih من بيعه 

Analisis Huruf au bermakna تخيير, dan menggabungkan frase 
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dengan frase berupa تجفيفه (ma’thuf)  من بيعه (ma’thuf 

alaih).  

مجرور وعلامة جرةهكسرة ظاهرة لأن قبله حرف جر  من بيعه: إعراب
 إعرابه كمعطوف (تجفيفه)طوف معو  عليه معطوفوهو 

 

No. KD 

184 

Bab: 
 فصل في أحكام اللقطة

Halaman: 12 Baris: 4 

Konteks Data  ما يحتاج ال نفقة كالحيوان...فهو مخير بين أكله وغرم ثمنه أو تركه
 والتطوع بالإنفاق عليه أو بيعه وحفظ ثمنه

Terjemah Barang membutuhkan biaya seperti hewan dibagi menjadi 

dua macam: a. Hewan yang mampu menjaga diri dari 

binatang buas maka boleh memilih antara memakannya 

dan mengganti harganya atau membiarkannya tidak 

memakannya dan memeliharanya  dengan membiayainya 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 أو

Fungsi ‘Athaf Huruf athaf أو berfaedah تخيير, yaitu memilih antara 

ma’thuf dan ma’thuf alaih, dan tidak boleh mengumpulkan 

keduanya. Makna ini jatuh setelah kalam tholab taqdir 

Ma’thuf  تركه 

Ma’thuf ‘Alaih  أكله بين 

Analisis Huruf au bermakna تخيير, dan menggabungkan frase 

dengan frase berupa   تركه (ma’thuf) بين   أكله   (ma’thuf 

alaih). Ma’thuf alaih mempunyai fungsi sintaksis Maf’ul 

fih 

مجرور وعلامة جره كسرة ظاهرة لأن قبله ظرف زمان  أكله بين: إعراب
 إعرابه كمعطوف (تركه)طوف معو  عليه معطوفوهو 
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5. BAL (بل) 

No. KD 

77 

Bab: 
 ثلاثة الصلاة من والتروك فصل

 فرض أشياء

Halaman: 16 Baris: 26 

Konteks Data به اتى قريب والزمان ذكره إن بل السهو سجود عنه ينوب لا فالفرض 
  عليه وبنى

Terjemah Apabila yang tertinggal hal-hal yang fardlu, maka tidak 

bisa diganti dengan sujud sahwi. Tapi bila seseorang 

teringat telah meninggalkan hal yang fardlu, sedang 

tenggang waktu belum lama, maka hendaknya ia 

melakukannya (sujud sahwi). 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 بل

Makna ‘Athaf Berfaedah اضراب انتقال, yang bermakna memindahkan 

hukum ma’thuf alaih ke ma’thuf atau memindahkan satu 

tujuan ke tujuan lainnya. 
Ma’thuf إن ذكره 

Fungsi ‘Athaf  ينوبلا 

Analisis Huruf bal bermakna انتقال اضراب , dan menggabungkan 

kalimat dengan kalimat berupa إن ذكره (ma’thuf)   لا ينوب 
(ma’thuf alaih). 

 عليه معطوففعل النهى مبنى على الضمة وهو  لا ينوب: إعراب
 إعرابه كمعطوف (إن ذكره)طوف معو 

 

No. KD 

401 

Bab: 
 اجناياتكتاب أحكام 

Halaman: 51 Baris: 27 
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Konteks Data بل عليه قود فلا فيقتله رجلا فيصيب شيء إل يرمى أن المحض والخطاء 
 سنين ثلاثة في مؤجلة العاقلة على مخففة دية عليه يب

Terjemah Pembunuhan yang betul-betul terluput adalah apabila 

melempar sesuatu, tiba-tiba mengenai seseorang sehingga 

mematikannya, maka tidak ada qisas atasnya, akan tetapi 

wajib baginya diyat ringan yang dibebankan kepada 

kerabatnya (dapat) ditanguhkan dalam tempo tiga tahun 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 بل

Fungsi ‘Athaf Berfaedah اضراب انتقال, yang bermakna memindahkan 

hukum ma’thuf alaih ke ma’thuf atau memindahkan satu 

tujuan ke tujuan lainnya. 
Ma’thuf  يب 

Ma’thuf ‘Alaih  فلا قود 

Analisis Huruf bal bermakna انتقال اضراب , dan menggabungkan 

kalimat dengan kalimat berupa يب (ma’thuf) فلا قود    
(ma’thuf alaih). 

فلا قود فعل الاضى مبنى على الفتحة وقبله حرف استثناء وهو : إعراب
 إعرابه كمعطوف (يب)طوف معو  عليه معطوف

 

No. KD 

402 

Bab: 
 كتاب أحكام اجنايات

Halaman: 53 Baris: 17 

Konteks Data بل عليه قود فلا فيموت غالبا يقتل لا بما ضربه يقصد أن الخطاء وعمد 
 سنين ثلاثة في مؤجلة العاقلة على مغلظة دية يب

Terjemah Pembunuhan semi sengaja adalah apabila seseorang 

sengaja memukul orang lain dengan alat yang biasanya 

tidak mematikan, tiba-tiba mati, maka tidak ada qisas 

atasnya, akan tetapi wajib membayar diyat berat yang 
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dibebankan kepada keluarganya, dan ditangguhkan dala 

tiga tahun. 

Jenis Huruf 

‘Athaf 
 بل

Fungsi ‘Athaf Berfaedah اضراب انتقال, yang bermakna memindahkan 

hukum ma’thuf alaih ke ma’thuf atau memindahkan satu 

tujuan ke tujuan lainnya. 
Ma’thuf  يب 

Ma’thuf ‘Alaih  فلا قود 

Analisis Huruf bal bermakna انتقال اضراب , dan menggabungkan 

kalimat dengan kalimat berupa يب (ma’thuf) فلا قود    
(ma’thuf alaih). 

فلا قود فعل الاضى مبنى على الفتحة وقبله حرف استثناء وهو : إعراب
 إعرابه كمعطوف (يب)طوف معو  عليه معطوف
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